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ABSTRACK

Penerapan Pendekatan Matematika Realistik Terhadap Kemampuan
Pemahaman Konsep dan Kemampuan Pemecahan
Masalah Matematis Siswa

SARBIYONO
Universitas Terbuka
Sarbiyono.mtk@gmail.com

Kemampuan pemahahaman konsep dan kemampuan pemecahan masalah matematis
siswa merupakan kemampuan yang sangat berkaitan dalam pembelajaran matematika.

Penelitian ini bertujuan untuk : 1) Menelaah perbedaan peningkatan kemampuan
pemahaman konsep matematis siswa yang memperoleh pembelajaran dengan
pendekatan matematika realistik dan siswa yang memperoleh pembelajaran dengan
konvesional, 2) Menelaah perbedaan peningkatan kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa yang memperoleh pembelajaran dengan pendekatan matematika
realistik dan siswa yang memperoleh pembelajaran dengan konvensional.

Populasi penelitian adalah seluruh kelas X yaitu kelas X.A sampai kelas X.I yaitu
sembilan kelas yang jumlahnya 346 siswa. Sampel diambil dua kelas yaitu kelas X.1
sebagai kelas eksperimen diberi pendekatan pembelajaran matematika realistis dan
X.G sebagai kelas kontrol yang diberi pendekatan kovensional, masing-masing kelas
berjumlah 40 siswa diberikan materi pembelajaran dimensi tiga. Pengambilan sampel
dengan cara diambil dua kelas yang nilainya relatif sama dari sembilan kelas yang
diberikan tes kemampuan awal.

Analisa yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji beda rata-rata. Intrumen yang
digunakan untuk mengukur kemampuan pemahaman konsep matematika dan
kemampuan pemecahan masalah adalah posttest uraian berjumlah lima soal.
Kesimpulan penelitian ini adalah: 1) Kemampuan pemahaman konsep matematis siswa
yang memperoleh pembelajaran matematika realistik lebih tinggi dari pada siswa
yang memperoleh pembelajaran dengan metode kovensional . Total skor pemahaman
konsep kelas eksperimen 553 atau sekitar 69,13% dari skor total 800. Sedangkam
untuk kelas kontrol total kemampuan pemahaman konsep sebesar 460 atau sekitar
57,5% dari skor total, 2)Kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang
memperoleh pembelajaran matematika realistik lebih tinggi dibandingkan kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa yang memperoleh pembelajaran dengan metode
konvensional (ceramah). Total skor kemampuan pemecahan masalah matematika
kelas eksperimen 406 atau sekitar 67,7% dari skor total 600. Sedangkan untuk kelas
kontrol total kemampuan pemecahan masalah matematika sebesar 354 atau sekitar
59% dari sekor total 600.

Kata Kunci : Pendekatan Matematika Realistik, Pemahaman Konsep dan Pemecahan
Masalah Matematis Siswa.
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ABSTRACT

The Application of Realistic Mathematics Approach toward the
Students’Understanding of Concepts and Problem Solving.

SARBIYONO
Universitas Tebuka
Sarbiyono.mtk@gmail.com

The students’ ability of understanding the concepts and mathematical problem solving
is an ability that close to teaching and learning of mathematics.

The goal of this study are; 1) to examine the differences of the increasing ability of
understanding mathematical concepts of the students who acquire realistic
mathematics approach to the students who learn with conventional, 2) to examine the
differences of the increasing ability in mathematical problem-solving of students who
acquire realistic mathematics approach to the students who acquire conventional.

The population of this study was all students in class X (class X.A till X.I), with 346
number of students. Samples were taken two classes of class XI as an experimental
class applied mathematics realistic approach and the class as a class of control XG
applied conventional learning. Each class of 40 students were given three-dimensional
learning materials. Those two classes were taken as the sampling because both got
relatively same score among the nine classes that got given initial capability .

The analysis used in this study was the average difference test. The instruments used to
measure the ability of understanding of mathematical concepts and problem solving
skills was five description tests.The conclusions of this study are; 1) the ability of
understanding mathematical concepts of the students who acquire realistic learning
mathematics is higher than the students who learn with conventional methods
(lectures). The total score of the understanding of concept of the experimental class is
553 or approximately 69.13% of the total score of 800. Whereas, the understanding of
the concept of the control class is 460 or about 57.5% of the total score. 2) The ability
of mathematical problem solving of the students who acquire realistic learning
mathematics is higher than the students who learn with conventional methods
(lectures). The total score of mathematical problem solving abilities of the
experimental class is 406 or about 67.7% of the total score of 600. Whereas, the
mathematical problem solving ability of the control class is 354, or about 59% of the
total score 600.

Keywords: Realistic Mathematics Approach, Students Understanding Concepts and
Mathematical Problem Solving
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BAB 1V

TEMUAN DAN PEMBAHASAN

Pada penelitian ini mempunyai tujuan untuk mengetahui apakah kemampuan
pemahaman konsep dan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa dalam
pembelajaran dengan penerapan pendekatam matematika realistik lebih baik dan
pada kemampuan pemahaman konsep dan kemampuan pemecahan masalah
matematika siswa dalam pembelajaran siswa yang dalam pembelajaran mengunakan
metode ceramah. Data hasil belajar siswa berupa post-test pada pokok bahasan
dimensi tiga kunikulum KTSP pada kelas XI semester dua, dianalisis pada
normalitas, homogenitas dan perbedaan dua rata-rata. Data tersebut diolah dianalisis
dengan menggunakan program SPSS versi 20.

Data kuantitatif diperoleh dari hasil post-test kemampuan pemahaman konsep dan
kemampuan pemecahan masalah matematika pada kelas eksperimen dan kelas

kontrol yang masing masing berjumiah 40 siswa.

A. Temuan Hasil Penelitian

1. Kemampuan pemahaman konsep matematis
Dalam penelitian setelah pembelajaran satu pokok bahasan dimensi tiga,
post-test diberikan pada kedua kelas yaitu kelas eksperimen yang dalam
pembelajaran menerapkan model pembelajaran matematika realistik. Sedangkan
post-test yang diberikan kelas kontrol dalam proses pembelajaran menerapkan

metode konvensional. Adapun hasil skor stastistiknya sebagai berikut:
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Tabel 4.1 Hasil Stastistiknya post-test kemampuan pemahaman konsep
matematika kelas eksperimen dan kelas control

Kemampuan pemahaman konsep matematika

Skor ideal Kelas eksperimen Kelas kontrol
4/item, skor Xnin X tmak Z ,Y Xm X mak Z X
maksimum

800 7 20 553 13,83 7 18 406 11.5

Melihat tabel diatas menunjukan bahwa rata-rata skor kelas ekperimen yaitu
13.825 atau lebih tinggi dari pada kelas kontrol yaitu 11.5. Dan juga menunjukan
bahwa skor nilai pembelajaran eksperimen yang menggunakan pembelajaran
matematika realistik lebih tinggi yaitu 553 dari pada kelas kontrol dengan metode
konvesional (ceramah). Hasil ini didukung oleh penelitian I Nyoman Darma,
I Wayan Sadra, Sariyasa(2013:7) Hasil penelitian ini sejalan dengan teori yang
ada serta temuan-temuan dari penelitian lainnya yang menyatakan bahwa
pendidikan matematika realistik memberikan pemahaman konsep yang lebih baik,
(2013:6) bahwa rata-rata skor pemahaman konsep siswa kelompok pendidikan
matematika realistik (PMR) = 60,40 lebih tinggi dibandingkan dengan kelompok
pendekatan kooperatif tipe STAD yang memiliki rata-rata skor = 47,25. Dengan
kata lain, bahwa pendidikan matematika realistik lebih unggul dibandingkan
dengan pendekatan kooperatif tipe STAD dalam pencapaian pemahaman konsep.
Sebelum mengetahui signifikan tidaknya perbedaan kemampuan pemahaman
konsep matematis pada kelas ekperimen dan kelas kontrol sesudah pembelajaran
dilakukan uji beda rata-rata, maka data telebih dahulu akan dilakukan analisis uji

normalitas, uji homogenitas menggunakan SPSS versi 20.
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a. Uji normalitas kemampuan pemahaman konsep matematika

U)i normalitas dengan mengunakan Kolmogorov- Smimov dengan kriteria :
Sig atau nilai probabilitas < 0,05 , maka sebaran distribusi tidak normal (tidak
simetris). Sig atau nilai probabilitas > 0,05 , maka sebaran distribusi normal
(simestris)

Tabel 4.2 Uji Normalitas Skor Postes Kemampuan Pemahaman Konsep
Matematika Kelas Eksperimen

Kolmogorov-Smimov* Shapiro-Wilk
Statistic | df | Sig. | Statistic | df Sig.

Kemampuan
pemahaman konsep kls | 0,073 | 40 | 0200° | 0980 | 40 | 0,672
Eksperimen

Tabel 4.3 Uji Normalitas Skor Postes Kemampuan Pemahaman Konsep
Matematika Kelas Kontrol

Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Statistic | df | Sig. Statistic | df Sig.

Kemampuan
pemahaman konsep 0,072 40 | 0,200 0,965 40 0,256
kls Kontrol

Berdasarkan tabel diatas menunjukan bahwa nilai signifikan yang diperoleh
pada Kolmogorov- Smimov di kelas eksperimen 0,200 dan kelas kontrol
0,200 keduanya lebih besar dari 0,05 ini sesuai dengan Sig atau nilai
probabilitas > 0,05 , maka sebaran distribusi normal (simetns)
Ini menunjukan bahwa kemampuan konsep matematika baik kelas
eksperimen maupun kelas kontrol berdistribusi normal atau simetris.

. Uji homogenitas kemampuan pemahaman konsep matematika
Adapun hipotes :
Hy = Variansi keduannya tidak homogen

H;, = Variansi keduannya homogen
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Berdasarkan data tabel diatas bahwa nilai p-value Sig yaitu 0,876 > (a =

0,05) maka Hp diterima artinya distribusi kedua varian homogeny

c. Uji Beda Rata-rata Kemampuan Pemahaman Konsep Matematika
Setelah diketahui data kemampuan pemahaman konsep matematika dan
kemampuan pemecahan masalah matematika berdistribusi normal dan
bervariasi nomal atau homogen maka dilanjutkan dengan uji t
Uji hipotesis penelitian yaitu :
Ho : py < pp : Kemampuan pemahaman konsep matematika siswa yang
mendapat pembelajaran dengan pendekatan matematika realistik sama atau
lebih rendah dibandingkan dengan kemampuan pemahaman Kkonsep
matematika siswa yang mendapat pembelajaran konvensional.
Hi:p; > py : Kemampuan pemahaman konsep matematika siswa
yang mendapat pembelajaran dengan pendekatan matematika realistik
lebih baik dibandingkan dengan kemampuan pemahaman konsep
matematika siswa yang mendapat pembelajaran konvensional .
1 - Kemampuan pemahaman konsep matematika siswa yang mendapat
pembelajaran dengan pendekatan matematika realistic.
4> kemampuan pemahaman konsep matematika siswa yang mendapat
pembelajaran konvensional.
Untuk uji satu pihak kriteria pengujian dengan taraf 1= 0,05 dan

pada tingkat konfidensi 95% adalah :
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Tolak Ho jika nilai thinng > tirins dan terima Ho jika nilai thiung < tyritis
Terima H, jika Sig (2- tailed) > a = 0,05 dan tolak Hp jika Sig (2- tailed) <
a=0,05

Tabel 4.5 Uji Beda Rata-rata Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis

Sig(2-

Aspek Kelas Mean St. Dev thitung tailed) finins | Kesimpulan
Pemaha | Ekspeni
man men 13,83 3,350 3,072 | 0,003 1,664 Tolak Ho
Konsep Kontrol 11,50 3,419

Berdasarkan tabel 4.5 tenyata nilai thjng = 3,072 > tyyiis = 1,664 dan nilai
Sig (2- tailed) = 0,003 < a = 0,05. Ini artinya dapat disimpulkan bahwa
kemampuan pemecahan masalah matematika siswa yang mendapat
pembelajaran dengan pendekatan matematika realistic lebih baik
dibandingkan dengan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa
yang mendapat pembelajaran konvensional (ceramah). Kesimpulan ini
didukung oleh I Nyoman Darma, I Wayan Sadra, Sariyasa (2013:8) terdapat
perbedaan kemampuan pemahaman konsep dan daya matematika antara
kelompok siswa yang belajar dengan pendidikan matematika realistic (PMR)
dan kelompok siswa yang belajar dengan pendekatan kooperatif tipe STAD
ditinjau dari kompetensi awal siswa. Dalam pemahaman merupakan salah
satu jenjang kemampuan proses berpikir, memahami mengetahui dan
mendalami dari berbagai sisi serta dan dapat menjelaskan konsep atau
prinsip dengan kalimat mereka sendiri.

Untuk lebih jelas lihat grafik berikut :
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Gambar 4.2 Grafik uji beda rata-rata postes kemampuan pemahaman konsep

Chart Title
14
12
10 (7
s 87
=]
B
]
< 5
4 L
2 v ) i B
ok I T = : 7
Mean | Stan- | Std thi | Mean | Stan- | Std t hi
dar eror | tung dar eror | tung
devia | mean devia- | mean
si si
Kemampuan Kemampuan
pemecahan masalah kis pemecahan masalah kis
eksperimen kontrol
veries1| 13,83 | 3,35 | 053 |3072| 115 | 3,419] 0,541 | 3,072

Rata-rata skor kelas eksperimen X = 13,83  dan kelas kontrol X = 11,50
ternyata rata-rata kelas eksperimen lebih dari kelas kontrol. Maka dapat
disimj ¥ T=13,83 | k™ Tooeri v VT
pembelajaran menerapkan pembelajaran matematika realistik lebih baik dari
pada X¥ = 11,50 pemecahan masalah kelas kontrol yang dalam pembelajaran

menerapkan pendekatan konvensional.
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2. Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa

Tidak berbeda dengan kemampuan pemahaman konsep pada kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa dalam penelitian setelah pembelajaran
satu pokok bahasan dimensi tiga, postest diberikan pada kedua kelas yaitu
kelas eksperimen yang dalam pembelajaran menerapkan model
pembelajaran matematika realistik. Sedangkan post-test yang diberikan
kelas kontrol dalam proses pembelajaran menerapkan metode konvesiomal
ceramah. Adapun hasil skor statisttk ditampilkan dalam tabel sebagai
berikut:

Tabel 4.6 Hasil Statistik Post-test Kemampuan Pemecahan Masalah
Matematis Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Kemampuan pemahaman konsep matematika
Skor ideal Kelas eksperimen Kelas kontroi
3/item, skor Xenin | Xmak | 2 X | Xmin | Xmak | Y. X
maksimum 5 15 406 {1015 |4 15 {354 885
600

Melihat tabel di atas menujukan bahwa rata-rata skor kelas ekperimen yaitu
10.15 lebih tnggi dari pada kelas kontrol yaitu 8.85. Hal ini menujukan
adanya sikap positif siswa terhadap kemampuan pemecahan masalah dan
pembelajaran matematika realistik. Hal ini membuktikan pembelajaran
pemecahan masalah dengan matematika realistik lebih baik dari
pembelajaran kovensioal. Hal ini di senada dengan penelitian Syaiful (2012:
40) rata-rata peningkatan kemampuan pemecahan masalah m:  natis siswa
yang mendapat pembelajaran dengan Pendekatan PMR lebih tinggi dari
siswa yang mendapat pembelajaran dengan PMB untuk keseluruhan siswa.

Raudatul Husna, Sahat Saragih, Siman (2013:180) Berdasarkan peningkatan
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rata-rata kemampuan pemecahan masalah tersebut pendekatan matematika
realistik lebih tinggi daripada pembelajaran konvensional. Afri Dola,
Mukhni, Sofia Endriati (2012) nilai rata-rata kelas eksperimen lebih tinggi
dan pada nilai kelas control. Hasi penelitian tersebut berhasil karena salah
satu diperlukan diskusi yang sesuai dengan pembelajaran pemecahan
masalah dan metematika realistik. Diskusi dapat memberikan dampak yang
positif bagi siswa. Witri Nur Anisa (2014) Hasil observasi menunjukkan
aktivitas siswa dalam pembelajaran pendidikan matematika realistik yang
paling dominan adalah berdiskusi antara siswa dengan siswa.
Sebelum mengetahui signifikan tidaknya perbedaan kemampuan pemahaman
konsep matematis pada kelas ekperimen dan kelas kontrol sesudah
pembelajaran  dilakukan uji beda rata-rata, maka data telebih dahulu akan
dilakukan analisis uji normalitas, uji homogenitas menggunakan SPSS versi 20.
a. Uji normalitas Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis siswa
Uji normalitas dengan menggunakan Kolmogorov- Smimov dengan kriteria :
Sig atau nilai probabilitas < 0,05 , maka sebaran distribusi tidak normal
(tidak simetris). Sig atau nilai probabilitas > 0,05 , maka sebaran distribusi
normal (simetris)

Tabel 4.7 Uji Normalitas Skor Post-test Kemampuan Pemecahan Masalah
Matematis Kelas Ekperimen

Kolmogorov-Smirnov? S I !
Statistic | df Sig. | Statistic | oy.
Kemampuan
pemecahan .
masalah kls 0,102 40 | 0,200 0,973 40 0,460
Eksperimen
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matematika menunjukan keduannya berdistribusi normal dan ke duanya

bervariasi homogen.

c. Uji beda rata-rata kemampuan pemecahan masalah matematis

Setelah diketahui  data kemampuan pemecahan masalah matematika

berdistribusi normal dan bervariasi nomal maka dilanjutkan dengan uji t atau

uji rata-rata

Uji hipotesis penelitian yaitu :

Ho : uy € u,: Kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang
mendapat pembelajaran dengan pendekatan matematika realistik sama
atau lebih rendah dibandingkan dengan kemampuan pemecahan
masalah matematis siswa yang mendapat pembelajaran konvensional.

Hy: py > pu2 . Kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang
mendapat pembelajaran dengan pendekatan matematika realistik lebih
baik dibandingkan dengan kemampuan pemecahan masalah matematis
siswa yang mendapat pembelajaran konvensional.

p - Kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang mendapat

pembelajaran dengan pendekatan matematika realistik

[2 - kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang mendapat
pembelajaran konvensional.

Untuk uji satu pihak kriteria pengujian dengan taraf signifikan a = 0,05 dan

pada tingkat konfidensi 95% adalah :
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Tolak Ho jika nilai thiung > tkriis dan terima Ho jika nilai thiung < tkritis
Terima Hy jika Sig (2-tailed) >a=0,05 dan tolak Hp jika Sig (2-tailed)< a=
0,05

Data kemampuan pemecahan masalah matematis pada kelas eksperimen dan

kelas kontrol dianalisis dengan uji beda rata-rata menghasilkan seperti tabel

berikut:

Tabel..4.10 Uji Perbedaan Rata-rata Kemampuan Pemecahan Masalah

Matematis
St. , Sig (2- N Kesim
Aspek Kelas | Mean Dev | e | (aije d) tiritis pulan
Pemecahan | Eksperi
masalah men 10,15 | 2,547 2,264 | 0,003 | 1,664 | Tolak Ho
mtk Kontrol 8,85 2,587

Berdasarkan tabel 4.11 tenyata nilai thiwng = 2,264 > tyriis = 1,664 dan
nilai Sig (2- tailed) = 0,003 < a = 0,05. Ini artinya dapat disimpulkan bahwa
kemampuan pemecahan masalah matematika siswa yang mendapat
pembelajaran dengan pendekatan matematika realistik lebih baik
dibandingkan dengan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa
yang mendapat pembelajaran konvensional (ceramah). I M Dedy Setiawanl, 1
M Candiasa2, AAIN Marhaeni3 (2014 : 4) Hal ini terjadi karena dalam
pembelajaran dengan pendekatan PMR, belajar matematika bukan sekedar
memindahkan konsep matematika dari guru kepada siswa, melainkan siswa
sendiri yang menemukan kembali ide dan konsep matematika melalui
eksplorasi masalah-masalah nyata. Dari sini dapat dilibat bahwa matematika
sebagai kegiatan manusia yang bermula dari pemecahan masalah. Hasil ini

diperkuat oleh Witri Nur Anisa (2014) Peningkatan kemampuan pemecahan
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masalah matematis melalui pembelajaran pendidikan matematika realistik
lebih baik dibandingkan peningkatan kemampuan pemecahan masalah
matematis melalui pembelajaran langsung. Effie Efrida Muchlis (2012)
kemampuan pemecahan masalah matematika siswa yang belajar dengan
pendekatan PMRI lebih baik secara signifikan dari pada siswa yang belajar
dengan pendekatan konvensional. Syaiful, Yaya S. Kusumah, Yozua
Sabandar, dan Darhim (2011) Peningkatan kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa yang mendapat pembelajaran,dengan pendekatan PMR lebih
baik dari pada siswa yang mendapat pembelajaran dengan PMB.

Untuk lebih jelas lihat grafik berikut :

Gambar 4. Grafik uji beda rata-rata post-test kemampuan pemecahan
masalah matematis

| o ~ Chart Title
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Axis Title
(2]

0 Ee e e e R s S
~Mean : Stan- © Std  thi-  Mean Stan-  Std : thi-
: . dar . eror | tung . dar | eror | tung |
. devia mean : devia | mean '
s ‘ si
Kemampuan ‘ Kemampuan
pemecahan masalah kls pemecahan masalah kis
. eksperimen .. kontrol

mSeriesl 10,15 2,547 | 0,403 | 2,264 885 . 2,587 0,409 ' 2,264 |
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Rata-rata skor kelas eksperimen ¥ = 10,15 dan kelas kontrol ¥ = 8,85
ternyata rata-rata kelas eksperimen lebih dan kelas kontrol. Maka dapat
disimpulkan X = 10,15 pemecahan masalah kelas eksperimen yang dalam
pembelajaran menerapkan pembelajaran matematika realistik lebih baik dari
pada X = 8,85 pemecahan masalah kelas kontrol yang dalam pembelajaran

menerapkan kovensional.

B. Pembahasan

Pada penelitian ini bertujuan untuk menelaah perbedaan peningkatan kemampuan
pemahaman konsep matematis siswa yang memperoleh pembelajaran dengan
pendekatan matematika realistik dan siswa yang memperoleh pembelajaran dengan
metode kovensional dan menelaah perbedaan peningkatan kemampuan pemecahan
masalah matematis siswa yang memperoleh pembelajaran dengan pendekatan

matematika realistik dan siswa yang memperoleh pembelajaran dengan kovensional.

Untuk mewujudkan tujuan penelitian tersebut yang sesuai dengan pola pikir
peneliti maka pada penelitian ini dilaksanakan oleh peneliti sendin sebagai guru
dengan asumsi untuk mengetahui secara pasti langkah-langkah dan hasil dan
penelitian dan supaya dalam penelitian sesuai dengan prosedur yang telah ditentukan.
Penelitian dilaksanakan di MAN 2 Metro dengan mengambil subjek penelitian
dikelas X semester genap pada materi dimensi tiga. Kelas penelitian dipih dua kelas
dari sepuluh kelas dengan asumsi pembedaan pengetahuan kedua kelas relatif sama
setelah dilakukan tes kemampuan awal

Dalam pembelajaran siswa dikelompokkan. Setiap kelompok terdiri dari 4 siswa

atau 5 siswa. Untuk kelas eksperimen dalam pembelajaran dibawa kedunia nyata
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lingkungan siswa (pembelajaran matematika realistik) yang sesuai dengan materi
pembelajaran terhadap kemampuan pemahaman konsep matematika dan kemampuan
pemecahan masalah matematika. Peneliti juga mencoba menerapkan pembelajaran
kovensional pada kelas kontrol terhadap kemampuan pemahaman konsep
matematika dan kemampuan pemecahan masalah matematika. RPP yang digunakan
oleh peneliti untuk kelas eksperimen menerapkan pembelajaran matematika realistik
sedangkan kelas kontrol tidak menggunakan.
Awal dart pembelajaran untuk kelas eksperimen, siswa masih bertanya tanya apa
yang dimaksud dengan pembelajaran matematika realistik. Namun setelah siswa
dijelaskan oleh guru dan dalam pembelajaran siswa dibawa ke alam dunia nyata
lingkungan siswa yang berhubungan dengan pokok bahasan dimensi tiga, merasa
senang.

Dari analisis data pada penelitian. Maka akan dibahas, diuraikan berdasarkan
kemampuan pemahaman konsep matematika dan kemampuan pemecahan masalah
matematika.,, yang pada kelas eksperimen diterapkan pembelajaran

matematikarealistik dan kelas kontrol dengan pembelajaran konvesional.

1. Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis Siswa Pada kelas Eksperimen
dan Kelas Kontrol.
Dari hasil analisis data penelitian kemampuan pemahaman konsep
matematika  pada kelas eksperimen ditemukan bahwa siswa yang dalam
proses pembelajaran diterapkan pembelajaran matematika realistik mempunyai
peningkatan  yang lebih dari pada pembelajaran konvesional. Ini bisa

ditunjukan nilai rata-rata kemampuan pemahaman konsep matematika kelas
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eksperimen adalah 13,83 sedangkan kelas kontrol mencapai 11,50 dari skor
ideal 20. Tingginya skor kemampuan pemahaman konsep matematika siswa
pada kelas eksperimen itu tentu tidak lepas dari model pembelajaran yang telah
diterapkan olen peneliti pada proses pembelajaran yaitu dengan menerapkan
pembelajaran matematika realistik. Dengan pembelajaran realistik siswa tidah
hanya belajar memahami konsep matematika didasarkan olgoritma saja tapi
lebih darni itu siswa dibawa ke alam dunia nyata lingkungan atau bentuk benda-
benda nyata sehingga siswa lebih muda memahami konsep matematika dalam
hal ini pada materi dimensi tiga. Di samping itu pada diskusi kelompok siswa
bisa mengeksplorasi pengetahuan berdasadasarkan benda nyata sehingga
membantu siswa dalam mengkontruksi pengetahuan secara individu maupun
kelompok.

Dengan begitu pemahaman konsep matematika akan bernilai lebih dari
pada pada pembelajaran konvesional. Hal ini sesuai Zulkardi (2005)
mengatakan bahwa RMFE adalah pendekatan pengajaran yang bertitik tolak dan
hal-hal yang real bagi siswa, menekankan keterampilan proces of doing
mathematics, berdiskusi dan berkolaborasi, beragrumentasi dengan teman
sekelas sehingga mereka dapat menemukan sendiri (student inventing) sebagai
kebalikan dari teacher telling) dan pada akhirnya menggunakan matematika
untuk menyelesaikan masalah, baik secara individu maupun kelompok.

Pada pembelajaran matematika realistik memperhatikan keterlibatan siswa
yang dapat dilihat dari tahap-tahap pembelajarannya. Dengan situasi begitu

mendorong siswa untuk belajar sendiri sehingga akan memudahkan siswa
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matematis siswa juga dapat dilihat dari cara penyelesaian soal post-test
kemampuan matematika.

Dart hasil statistiknya post-test kemampuan pemahaman konsep
matematika kelas eksperimen dan kelas kontrol total skor pemahaman konsep
kelas eksperimen 553 atau sekitar 69,13% dari skor total 800. Sedangkan
untuk kelas kontrol total kemampuan pemahaman konsep sebesar 460 atau
sekitar 57,5% dari sekor total. Hal ini menunjukan bahwa kemampuan
pemahaman konsep kelas eksperimen 11.63% lebih tinggi dari pada kontrol.

Pada uji beda rata-rata kemampuan pemahaman konsep matematika
menunjukan ternyata nilai Sig (2- tailed) = 0,003 < o = 0,05. Ini artinya dapat
disimpulkan bahwa kemampuan pemecahan masalah matematika siswa
yang mendapat pembelajaran dengan pendekatan matematika realistic lebih
baik dibandingkan dengan kemampuan pemecahan masalah matematika
siswa yang mendapat pembelajaran pendekatan kovensional.

Dari pembahasan penelitian ini menunjukan bahwa kemampuan
pemahaman konsep matematis siswa yang memperoleh pembelajaran dengan
pendekatan matematika realistis lebih baik dari pada siswa yang memperoleh

pembelajaran dengan metode pendekatan kovesional.

2. Kemampuan Pemecahan masalah Matematis siswa Pada Kelas Eksperimen
dan Kelas kontrol

Seperti pada analisa pemahaman konsep matematika, juga pada analisa data

penelitian  kemampuan pemecahan masalah  matematis pada kelas

eksperimen ditemukan bahwa siswa yang dalam proses pembelajaran
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diterapkan pembelajaran matematika realistik mempunyai peningkatan yang
lebith dan pada pembelajaran konvesional. Ini bisa ditunjukkan nilai rata-rata
kemampuan pemecahan masalah matematis kelas eksperimen adalah 10,15,
sedangkan kelas kontrol mencapai 8,85 dari skor ideal 20. Tingginya skor
kemampuan pemecahan masalah matematika siswa pada kelas eksperimen itu
tentu tidak lepas dar1i model pembelajaran yang telah diterapkan oleh peneliti
pada proses pembelajaran yaitu dengan penerapkan pembelajaran matematika
realistik. Dengan pembelajaran realistik siswa tidak hanya belajar
memecahkam masalah matematika di dalam kelas dan didasarkan algoritma
sistimatis beruntun dan bimbingan guru dan dilanjutkan dengan latihan soal
saja, tapi lebih dari itu siswa dibawa ke alam dunia nyata lingkungan atau
bentuk benda-benda nyata sehingga siswa lebih muda mengerjakan soal
pemecahan masalah matematika pada dimensi tiga.

Ditunjang pemahaman konsep matematika yang lebih baik tentunya akan
mempermudah siswa dalam menyelesaikan pemecahan persoalan matematika.
Dalam pemecahan soal matematika kelas eksperimen menggunakan urutan
fase tertentu yaitu :

a. Menyajikan masalah kontekstual: siswa diberikan masalah kontekstual dan
mengarahkan siswa untuk memamahami masalah tersebut . Misalkan siswa
diberikan persoalan permasalahan atap masjid yang berbentuk limas segi
empat beraturan. Siswa supaya menentukan tinggi atap masjid tersebut bila
diketahui panjang sisi yang lain. Disini tugas guru memberikan motivasi

kepada siswa dalam kelompok untuk mengembangkan model yang yang
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mungkin dan menjadi fasilitator dan membangun pembelajaran yang
interaktif.

b. Menjelaskan masalah kontekstual: Siswa diarahkan untuk mengumpulkan
informasi apa saja yang diketahui atap masjid tersebut, Memberikan
kesempatan kepada siswa untuk merencanakan penyelesaian sesuai
dengan model yang diutarakan siswa.

c. Menyelesaikan masalah kontektual: Siswa melaporkan/ mempresentasikan
hasil kerja kelompok. Siswa’/kelompok lain menanggapi.

d. Membandingkan dan mendiskusikan jawaban: Guru memberi pertanyaan
lisan ketika kegiatan belajar mengajar berlangsung dan memberi penjelasan
tentang materi dan penemuan siswa.Siswa memeriksa kembali hasil kerja
kelompoknya dan menerapkan cara penyelesaian yang terbaik dan paling
tepat dari cara penyelesaian yang telah didiskusikan sebelumnya.

e. Menyimpulkan: siswa diberikan pertanyaan yang berkaitan dengan
permasalahan atap masjid untuk memancing siswa dalam menyimpulkan

permasalahan tersebut.

Di samping itu pada diskusi kelompok siswa bisa mengeksplrorasi
pengetahuan bersadasarkan benda nyata sehingga membantu siswa dalam
mengkontruksi pengetahuan secara individu maupun kelompok. Dengan
begitu pemecahan masalah matematis akan bernilai lebih dari pada pada

pembelajaran kovensional.

Berikut hasil jawaban soal postes salah satu siswa dengan kemapuan

pemecahan masalah matematis.
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Dan hasil  stastistik postest kemampuan pemecahan masalah
matematika kelas eksperimen dan kelas control, total skor kemampuan
pemecahan masalah matematika kelas eksperimen 406 atau sekitar 67,7%
dan skor total 600. Sedangkan untuk kelas kontrol total kemampuan
pemecahan masalah matematika sebesar 354 atau sekitar 59% dan sekor
total 600. Hal im1 menunjukan bahwa kemampuan pemahaman konsep
kelas eksperimen 8,7% lebih tinggi dari pada kelas kontrol

Pada vji kemampuan pemecahan masalah matematis tenyata nilai Sig
(2- tailed) = 0,026 < a = 0,05. Ini artinya dapat disimpulkan bahwa
kemampuan pemecahan masalah matematika siswa yang mendapat
pembelajaran  dengan pendekatan matematika realistik lebih baik

.dibandingkan dengan kemampuan pemecahan masalah matematika
siswa yang mendapat pembelajaran kovensional.

Dari pembahasan penelitian ini menunjukan bahwa kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa yang memperoleh pembelajaran
dengan pendekatan matematika realistik lebih baik dari pada siswa yang

memperoleh pembelajaran dengan kovensional.
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KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan kajian teori, hipotesis penelitian dan hasil analisis data pada

penelitian penerapan pembelajaran matematika realistik terhadap kemampuan

pemahaman konsep matematis siswa dan kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa, maka dapat disimpulkan :

1. Kemampuan pemahaman konsep maternatis siswa yang memperoleh
pembelajaran dengan pendekatan matematika realistik lebih tinggi dari
pada siswa yang memperoleh pembelajaran dengan pendekatan
kovensional

2. Kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang memperoleh
pembelajaran dengan pendekatan matematika realistik lebih tinggi
dibandingkan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang

memperoleh pembelajaran dengan pendekatan kovensional.

B. Saran
Berdasarkan hasil temuan dan pembahasan yang diperoleh dalam
penelitian ini, penulis berharap dalam pembelajaran matematika dapat
menggunakan pembelajaran matematika realistik karena dapat dijadikan
model pembelajaran alternatif kreatif dan inovatif bagi siswa sehingga dapat
meningkatkan prestasi belajar siswa, terutama mata pelajaran matematika di

kelas X MAN. Secara khusus peneliti sebagai pendidik berharap:
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1. Dalam pelaksanaan pembelajaran hendaknya guru dapat menerapkan
pendekatan pembelajaran alternatif yang sesuai dengan materi, situasi
kondisi siswa, sekolah dan lingkungan.

2. Dalam pembelajaran, guru hendaknya tidak berperan sebagai figur sentral
dan pengendali seluruh kegiatan dalam pembelajaran sehingga akan
menimbulkan pembelajaran yang hanya mengikuti model pembelajaran
yang diberikan guru. Tetapi siswa diberikan keleluasaan untuk
mengkontruksi pengetahuan sendin sehingga pembelajaran berpusat pada
siswa.

3. Dalam peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis dengan
pembelajaran matematika realistik hendaknya memperhatikan aspek
kemampuan pemahaman konsep matematika yang meliputi: kemampuan
siswa dalam menyajikan konsep dalam bentuk representatif matematik,
mengklasifikasikan menurut sifat tertentu, menerapkan konsep secara
algoritma dan menggunakan, memanfaatkan, memilih prosedur atau
operasi tertentu.

4. Untuk membuat soal matematika sebaiknya berbentuk uraian karena
matematika memerlukan pemahaman konsep, penalaran, konstruktif dan

pengembangan.
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 1 KTSP
KELAS EKSPERIMEN

1. IDENTITAS MATA PELAJARAN

Nama Sekolah : MAN 2 METRO

Kelas/Semester : X/ GENAP

Program : Umum

Mata Pelajaran : Matematika

Jumiah pertemuan : 1 pertemuan
2.STANDAR KOMPETENSI

Menentukan kedudukan, jarak, dan besar sudut yang melibatkan titik, garis, dan

bidang dalam ruang dimensi tiga.

3. KOMPETENSI DASAR
6.1.Menentukan kedudukan, jarak, dan besar sudut yang melibatkan titik, garis,
dan bidang dalam ruang dimensi tiga.

4. INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPENTENSI
a. Kognitif
Menentukan kedudukan titik, garis, dan bidang dalam ruang.
b. Afektif (Keterampilan Sosial)

Perilaku Berkarakter

1) Mengembangkan perilaku berkarakter, meliputi: teliti, tekun, tanggung jawab,
kerjasama, jujur, kesabaran, terbuka dan mendengarkan pendapat teman.

2) Mengembangkan keterampilan sosial, meliputi: bertanya, menyumbangkan ide
atau berpendapat, menjadi pendengar yang baik, berlatih berkomunikasi verbal
dan tulisan, berpikir kreatif dan sistematis

Ketarampilan sosial
Bertanya, dan memberikan ide atau pendapat dalam hal penyelesaian
Menentukan kedudukan titik, garis, dan bidang dalam ruang

Psikomotor Siswa
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mempresentasikan memggambar kedudukan titik, gans, dan bidang dalam
ruang
{
5. TUJUAN PEMBELAJARAN
a. Kognitif

Siswa dapat Menentukan kedudukan titik, garis, dan bidang dalam ruang

b. Afektif (Keterampilan Sosial)

Karakter

Terlibat dalam pembelajaran berpusat pada siswa dan siswa diberi kesempatan

melakukan penilaian diri terhadap kesadaran dalam menunjukan karakter:

1) Dapat dipercaya : Diantara siswa jujur mampu mengikuti komitmen mencoba
melakukan mengerjakan tugas yang diberikan, menjadi teman yang baik dan
membantu orang lain.

2) Menghargai : diantaranya siswa memperlakukan teman dan guru dengan baik,
sopan dan hormat, peka terhadap perasaan orang lain. Tidak pernah menghina
atau mempermainkan, mempermalukan teman atau guru.

3) Tanggung jawab individu: Diantaranya siswa mengerjakan tugas-tugas yang
diberikan, dapat diipercaya (diandalkan), tidak pernah membuat alas an atau
menyalahkan orang lain atas perbuatannya.

4) Tannggung- jawab social :Diantaranya siswa mengerjakan tugas-tugas
kelompok untuk kepentingan bersama, secara sukarela membantu teman atau
guru.

5) Adil : di antaranya siswa tidak pernah curang, menyontek hasil kerja siswa lain
(kelompok lain), bermain atau berbuat berdasarkan aturan

6) Perduli: Diataranya siswa peka terhadap orang lain dan membantu siswa atau
guru yang membutuhkan.

Ketrampilan social :

Terlibat dalam proses belajar mengajar berpusat pada siswa, dan siswa diberi
kesempatan malakukan penilaian diri terhadap kesadaran dalam menujukkan
ketrampilan sosial.

a) Dalam diskusi kelompok atau kelas, siswa aktif mengajukan pertanyaan

b) Dalam diskusi kelompok atau kelas, siswa aktif memberikan idea tau pendapat
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c) Dalam proses pembelajaran di kelas, siswa dapat menjadi pendengar yang
baik

d) Dalam diskust kelompok, siswa dapat bekerja sama dalam menyelesaikan

tugas kelompok

6. MATERI PEMBELAJARAN
- Titik, garis, dan bidang.

- Kedudukan titik, garis, dan bidang pada bangun ruang

7. ALOKASI WAKTU :2 x 45 menit

8. METODE PEMBELAJARAN
Metode : Diskusi, tanya jawab , latihan dan pemberian tugas
Strategi : Pendekatan matematika realaistik

9. Media , Sarana dan Sumber Belajar : disediakan oleh guru
Buku Paket, Buku Penunjang, LKK ( Lembar Kerja Kelompok )

10. Pengorganisasian Kelas :
1. Individu
2. Kelompok

11. KEGIATAN PEMBELAJARAN

Pertemuan 1, 2 jam pelajaran

Keter

Fase PMR Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran laksn

10 menit Pendahuluan

-. Presensi,motivasi dan apersepsi
Guru terlebth dahulu mengecek pemahaman siswa
tentang materi menentukan kedudukan, jarak, dan
besar sudut yang melibatkan titik, garis, dan bidang
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dalam ruang dimensi tiga.
-~ Guru menyampaikan tujuan pembelajaran
Guru menjelaskan kegunaan matenri dalam kehidupan

sehari-hari

70 menit

Fase ke-1 :
Guru
memberikan

siswa masalah

kontekstual

Fase ke-2
(PMR) : Guru

merespon

Kegiatan Inti

Eksplorasi

a. Peserta didik Siswa dikelompokan menjadi
beberapa kelompok yang terdiri 4-5 siswa kelompok
yang heterogen

b. Peserta didik dibenikan stimulus benda nyata
(kontekstual) dilingkungan siswa yang berhubungan
dengan beberapa bangun ruang berupa pembenan
matert oleh guru (selain itu misalkan dalam bentuk
lembar kerja, tugas mencari mateni dan buku paket
atau buku-buku penunjang lain, dar internet / maten
yang berhubungan dengan lingkungan, atau
pemberian contoh-contoh materi untuk dapat
dikembangkan peserta didik, dari media interaktif,
dsb) mengenai cara menentukan kedudukan titik,
garis, dan bidang dalam ruang,
(nilai yang ditanamkan: Rasa ingin tahu, Mandiri,

Kreatif, Kerja keras. Demokratis.);

¢. Peserta didik diberikan persoalan kontekstual jarak,
dan besar sudut yang melibatkan titik, garis, dan
bidang dalam ruang dimensi tiga, misalkan pada
bangun ruang disekitar lingkungan belajar siswa
yaitu ruang kelas yang berbentuk balok

Elaborasi

d. Dengan Tanya jawab guru  menjelaskan
kedudukan, jarak, dan besar sudut yang melibatkan
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secara positif
Jawaban
siswa. Siswa
diberikan
kesempatan
untuk
memikirkan
strategi siswa
yang paling
efektif

Fase ke-3
(PMR) : Guru
mengarahkan
siswa pada
beberapa
masalah
kontekstual
dan selanjunya
meminta siswa
mengerjakan
masalah dengan
menggunakan
pengalaman

mereka

titik, ganis, dan bidang dalam ruang dimensi tiga.
Peserta didik mengkomunikasikan secara lisan atau
mempresentasikan cara menentukan kedudukan titik,
gans, dan bidang dalam ruang. (nilai yang
ditanamkan: Rasa ingin tahu, Mandiri, Kreatif,
Kerja keras. Demokratis.);

Peserta didik dan guru secara bersama-sama
membahas  kedudukan terhadap  garis,

kedudukan titik terhadap bidang, kedudukan dua

titik

garis, kedudukan garis dan bidang, kedudukan dua
bidang, dan perpotongan lebih dari dua bidang (nilai
yang ditanamkan: Rasa ingin tahu, Mandiri, Kreatif,

Kerja keras. Demokratis.);

Siswa mengamati dan mengerjakan soal kontekstual
yang berhubungan langsung permasalahan bentuk
bangun ruang dilingkungan sekolah

Peserta didik mengerjakan beberapa soal mengenai
kedudukan titik terhadap garis, kedudukan titik
terhadap bidang, kedudukan dua gans, kedudukan
garis dan bidang, kedudukan dua bidang, dan
perpotongan lebih dari dua bidang dari soal-soal
latihan yang
ditanamkan: Rasa ingin tahu, Mandiri, Kreatif,

sebagai tugas individu. (nilai

Kerja keras. Demokratis.);
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Fase ke-4 :
Guru
mengelilingi

siswa sambil

L Siswa secara kelompok maupun individu

beraktifitas mengerjakan latihan yang ada di LKS

J- Guru berkeliling kelas membantu siswa yang masih
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memberikan dalam kesulitan

bantuan k. Guru  menyarankan pada siswa  untuk

seperlunya mempresentasikan hasil dar latihan

Fase ke- Konfirmasi

3(PMR) 1. Memberikan pertanyaaan pada siswa tentang materi

Penarikan yang baru saja dibahas untuk mengetahui ketuntasan

kesimpulan pembelajaran

dan pemberian | ,,, Menyimpulkan tentang hal-hal yang belum diketahui

fugas (nilai yang ditanamkan: Rasa ingin tahu, Mandiri,
Kreatif, Kerja keras. Demokratis);

n. Menjelaskan tentang hal-hal yang belum diketahui.

(nilai yang ditanamkan: Rasa ingin tahu, Mandiri,
Kreatif, Kerja keras),

10 menit - Memberikan penghargaan kepada siswa yang punya

kemampuan baik dalam menyelesaikan soal-soal

Penutup - Memberikan motivasi dan tugas perbaikan kepada

Fase ke-5 siswa

Penarikan yang belum mencapai nilai KKM

kesimpulan - Mengambil kesimpulan bersama cara .Menentukan

dan kedudukan, jarak, dan besar sudut yang melibatkan

pemberian titik, garis, dan bidang dalam ruang dimensi tiga.

tugas - PT, Tugas rumah,, KMTT, Siswa mencapai dan

membahas .Menentukan kedudukan, jarak, dan besar
sudut yang melibatkan titik, garis, dan bidang dalam

ruang dimensi tiga
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12. PENILAIAN HASIL BELAJAR
KISI KISI PRESTASI BELAJAR
N | KOKOPETENSI BEN TUK | NO
0 | DASAR MATERI INDIKATOR TES SOAL
1 6.1.Menentukan .- Titik, | Diberikan bangun ruang bentuk kubus, siswa dapat menentukan Esay 1
kedudukan, jarak, garis, dan | kedudukan titik terhadap garis pada kubus
2 dan besar suduf bidang. Diberikan bangun ruang bentuk kubus, siswa dapat menentukan Esay 2
ang melibatkan kedudukan titik terhadap bidang pada kubus
3 yane me danl oo Kedudukan | Diberikan bangun ruang bentuk kubus, siswa dapat menentukan Esay 3
titik, garis, dan titik, garis, dan | yedudukan bidang terhadap bidang pada kubus
bidang dalam| bidang  pada
ruang  dimensi bangunruang  iipenian bangun ruang bentuk balok dengan perpanjangan salah Esay 4
tiga. satu rusuk alas., siswa menentukan titik tembus salah satu titik
sudut atas dengan titik perpanjangan tersebut. ]
SOAL
NO | BUTIR SOAL KUNCI SKOR
1 Diketahui Kardus bekas roti bentuk kubus ABCDEFGH. a. Titik EdanG
Tentukan titik titik sudut kubus yang : a) yang terletak pada b. Titik A, B, C,D, Fdan H 55
garis EG, b) Berada diluar garis EG, c¢) Berada pada bidang ¢. Titik A,B,CdanE
ABCD, d)Berada diluar bidang ACH d. Titik B,D,E,Fdan G
125
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2 | Diketahui bak mandi bentuk kubus ABCDEFGH. Tentukan titik | a. Titik A, B, CdanE 7
titik sudut kubus yang : a) Berada pada bidang ABCD, b. Titik B,D, E,Fdan G 25
b)Berada diluar bidang ACH :

3 Diketahui sangkar kucing bentuk kubus ABCDEFGH. Dengan | Irisan berbentuk diagonal ruang BFHD W
ABCD bidang alas. . Jika garis BF dan DH diperpanjang )5
sehingga mebentuk persegi panjang dengan titik sudut KLMN.

Tentukan irisan kubus tersebut dengan bidang KLMN

4 Diketahui akuarium ikan arwana bentuk balok ABCDEFGH. H G
Titik K pada perpanjangan AB. Lukislah titik tembus garis HK ,
yang simbulkan dengan titik L .

J F J
\: ? 23
A ‘ K
Mengetahui Metro, Mei 2014
Guru Mata Pelajaran Matematika
Ve
N~
Sarbfyono
NIP.196804071997031002
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LEMBAR KERJA SISWA (LKS) 1

Mateni Pokok : Titik, gans, dan bidang, Kedudukan titik, garis, dan bidang pada

bangun ruang
Waktu : 2 x 45 menit)
Petunjuk pengisian LKS :

1. Kalian dikelompokan dalam jumlah 4 sampai S siswa setiap kelompok

2. Diharapkan siswa mempunyai kemampuan pemahaman konsep dan
kemampuan pemecahan masalah dengan pendekatan matematika realitik

3. LKS ini soal berbentuk uraian untuk mengolah penalaran siswa dalam
menemukan konsep dalam menentukan kedudukan titik, garis, dan bidang
dalam ruang

4. Baca dan fahami pemyataan-pernyataan yang disajikan dalam LKS,
kemudian pikirkan kemungkinan jawaban dan catatlah kemungkinan
jawaban tersebut

5. Diskusikan dengan kawan satu kelompok kemudian bahaslah hal-hal yang
dirasa perlu untuk memperoleh pemahaman dan pengertian yang sama
terhadap suatu masalah

6. Jika masih terdapat keraguan ataupun ada masalah yang belum/tidak dapat

terselesaikan tanyakan pada guru.

Pada LKS ini kalian akan belajar :

a. Kedudukan titik terhadap gans

b. Kedudukan titik terhadap bidang
c. Kedudukan garis terhadap garis
d. Kedudukan garis terhadap bidang

Standar Kompetensi : Menentukan kedudukan, jarak, dan besar sudut yang
melibatkan titik, garis, dan bidang dalam ruang dimensi tiga.

Kompetensi Dasar : Menentukan kedudukan, jarak, dan besar sudut yang

melibatkan titik, garis, dan bidang dalam ruang dimensi tiga.
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c. Bidang
Bidang merupakan himpunan titik-titik yang memiliki panjang dan luas,
oleh karena itu bidang dikatakan berdimensi dua. Penotasian suatu

bidang diwakili oleh a, B, y atau titik-titik sudut bidang itu.

2. Aksioma tentang Garis dan Bidang
Aksioma adalah pemyataan yang dapat diterima langsung nilai
kebenarannya tanpa perlu dibuktikan. Berikut ini beberapa aksioma tentang
titik, garis dan bidang.

Aksioma I:
Melalui dan buah titik sembarang yang tidak berimpit hanya dapat dibuat

sebuah garis sama.

Aksioma 2:
Jika sebuah garis dan sebuah bidang mempunyai dua titik persekutuan,
maka garis seluruhnya terletak pada bidang.

Aksioma 3:

Melalut tiga buah titik sembarang tidak segaris hanya dapat dibuat sebuah
bidang.

Aksioma 4:
Melalui sebuah titik yang berada diluar sebuah garis tertentu, hanya dapat
dibuat sebuah garis yang sejajar dengan garis tertentu tersebut.
3. Kedudukan Titik terhadap Garis
Ada dua kemungkinan kedudukan titik terhadap garis, yaitu titik terletak
pada garis dan titik diluar garis.
a. Titik Terletak pada Garis
Sebuah titik dikatakan terletak pada garis jika titik itu dilalui garis
tersebut.
b. Titik di Luar Garis
Sebuah titik berada di luar garis, jika titik tidak dilalui garis.
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4. Kedudukan Titik terhadap Bidang
a. Titik Terletak pada Bidang
Sebuah titik terletak pada bidang, jika titik dapat dilalui bidang.
b. Titik di Luar Bidang
Sebuah titik berada di luar bidang, jika titik tidak dapat dilalui bidang.

5. Kedudukan Garis terhadap Garis
a. Dua Garis Berpotongan
Dua buah garis dikatakan berpotongan, jika kedua garis terletak pada
sebuah bidang dan memiliki sebuah titik persekutuan atau titik potong.

‘><'g
P h

b. Dua Garis Sejajar
Dua buah garis dikatakan sejajar, jika kedua garis terletak pada sebuah
bidang dan tidak memiliki titik persekutuan.

‘//8//'
/
¢. Dua Garis Bersilangan

Dua buah garis dikatakan bersilangan, jika kedua garis tidak terletak
pada sebuah bidang yang sama atau dua buah garis dikatakan bersilang

jika tidak dapat dibuat sebuah bidang yang melalui kedua garis tersebut.

h

™~

//
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6. Kedudukan Garis terhadap Bidang
Kedudukan gans terhadap sebuah bidang kemungkinannya adalah garns
terletak pada bidang, garis sejajar bidang, atau garis menembus (memotong)
bidang.
a. Gans Terletak pada Bidang
Sebuah garis dikatakan terletak pada bidang, jika gans dan bidang itu
sedikitnya mempunyai dua titik persekutuan.

b. Gans Sejajar Bidang
Sebuah garis dikatakan sejajar bidang, jika garis dan bidang itu tidak

mempunyai satupun titik persekutuan.

[/

c. Garis Menembus atau Memotong Bidang

Sebuah garis dikatakan menembus atau memotong bidang, jika garis
dan bidang itu hanya memiliki satu titik persekutuan dengan titik
persekutuan tersebut sebagai titik potong atau titik tembus.

P
L
;

7. Kedudukan Bidang terhadap Bidang
Kedudukan antara dua buah bidang hanya ada tiga kemungkinan, yaitu

sejajar, berimpit, atau berpotongan.

a. Dua Bidang Sejajar
Bidang V dan W dikatakan sejajar, jika kedua bidang tersebut tidak
memiliki titik persekutuan.
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LS
L

b. Dua Bidang Berimpit

Bidang V dan W dikatakan berimpit, jika setiap titik yang terletak pada
bidang V juga terletak pada bidang W atau sebaliknya.

o/

¢. Dua Bidang Berpotongan

Bidang V dan W dikatakan berpotongan, jika kedua bidang itu memiliki

tepat satu garis persekutuan yang disebut juga garis potong
/ (v.w)

Dari beberapa oksioma diatas kesimpulan apa yang dapat kalian simpulkan dan
gambarkan dari oksioma tersebut menurut pendapatmu

ﬂSIMPULAN \

N /
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@MBARKAN OKSIOMA x

\ /

Permasalahan bahan diskusi kelompok

Pada kotak hiasan bunga yang terbuat dari kaca transparan bentuk kubus

ABCD.EFGH, gambarlah titik tembus AG pada bidang BDHF

LATIHAN

1. Diketahui kotak sampah berbentuk kubus ABCD.EFGH:
a. Gambarlah kubus tersebut dan bidang ACH
Tentukan titik-titik sudut kubus yang
b. Terletak pada garis EG
c¢. Berada diluar garis EG
d. Berada pada bidang ABCD

e. Berada diluar bidang ACH
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2. Diketahui kardus roti bentuk kubus ABCD.EFGH.
a. Gambarlah kubus tersebut

Tentukan rusuk-rusuk kubus yang:

o

. Berpotongan dengan BD

¢. Sejajar dengan BC

d. Bersilangan dengan EG

e. Terletak pada bidang ABCD

f. Sejajar dengan bidang ABCD, dan

g. Menembus bidang ABCD.
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 2 KTSP
KELAS EKSPERIMEN

1) IDENTITAS MATA PELAJARAN

Nama Sekolah : MAN 2 METRO

Kelas/Semester : X/ GENAP

Program : Umum

Mata Pelajaran : Matematika

Jumlah pertemuan : 1 pertemuan
2.STANDAR KOMPETENSI

Menentukan kedudukan, jarak, dan besar sudut yang melibatkan titik, garis, dan
bidang dalam ruang dimensi tiga.

3.KOMPETENSI DASAR
.6.2.  Menentukan jarak dan titik ke garis dan dari titik ke bidang dalam ruang

dimensi tiga.

4. INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPENTENSI
Menentukan jarak titik ke titik, jarak titik ke garis, jarak titik ke bidang
a. Kognitif
Menentukan jarak titik ke titik, jarak titik ke garis, jarak titik ke bidang

b. Afektif (Keterampilan Sosial)
Perilaku Berkarakter
1) Mengembangkan perilaku berkarakter, meliputi: teliti, tekun, tanggung

jawab, kerjasama, jujur, kesabaran, terbuka dan mendengarkan pendapat

teman.
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2) Mengembangkan keterampilan sosial, meliputi: bertanya, menyumbangkan
ide atau berpendapat, menjadi pendengar yang baik, berlatih
berkomunikasi verbal dan tulisan, berpikir kreatif dan sistematis

Ketarampilan sosial

Bertanya, dan memberikan ide atau pendapat dalam hal penyelesaian
menentukan jarak titik ke titik, jarak titik ke gans, jarak titik ke bidang
Psikomotor

Siswa memggambar jarak titik ke titik, jarak titik ke garis, jarak titik ke
bidang

S. TUJUAN PEMBELAJARAN

a. Kognitif
Peserta didik dapat menentukan jarak titik ke titik, jarak titik ke garis, jarak
titik ke bidang

b. Afektif (Keterampilan Sosial)

Karakter

Terlibat dalam pembelajaran berpusat pada siswa dan siswa diberi

kesempatan melakukan penilaian dini terhadap kesadaran dalam menunjukan

karakter:

1) Dapat dipercaya : Diantara siswa jujur mampu mengikuti komitmen
mencoba melakukan mengerjakan tugas yang diberika, menjadi teman
yang baik dan membantu orang lain.

2) Menghargai : diantaranya siswa memperlakukan teman dan guru dengan
baik, sopan dan hormat, peka terhadap perasaan orang lian. Tidak pernah
menghina atau mempermainkan, mempermalukanteman atau guru.

3) Tanggung jawab individu: Diantaranya siswa mengerjakan tugas-tugas
yang diberikan, dapat diipercaya (diandalka), tidak pernah membuat alas
an atau menyalahkan orang lain atas perbuatannya.
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4) Tanngung jawab social :Diantaranya siswa mengerjakan tugas-tugas
kelompok untuk kepentingan bersama, secara sukarela membantu teman
atau guru.

5) Adil : doantaranya siswa tidak pernah curang, menyontek hasil kerja siswa

lain (kelompok lain), bermain atau berbuat berdasarkan aturan

6) Perduli: Diataranya siswa peka terhadap persaanorang lain dan membantu

soiswa atau buru yang membutuhkan.

Ketrampilan social :

Terlibat dalam proses belajar mengajar berpusat pada siswa, dan siswa diben

kesempatan malakukan penilaian din terhadap kesadaran dalm menujukan

ketrampilan social.

a) Dalam diskusi kelompok atau kelas, siswa aktif mengajukan pertanyaan

b) Dalam diskusi kelompok atau kelas, siswa aktif memberikan idea tau
pendapat

¢) Dalam proses pembelajaran di kelas, siswa dapat menjadi pendengar
yang baik

d) Dalam diskusi kelompok, siswa dapat bekerja sama dalam menyelesaikan
tugas kelompok

6. MATERI PEMBELAJARAN
Jarak pada bangun ruang

7. ALOKASI WAKTU :2 x 45 menit

8. METODE PEMBELAJARAN
Metode : Diskusi, tanya jawab , latihan dan pemberian tugas
Strategi : Pendekatan matematika realistic
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9. MEDIA SARANA DAN SUMBER BELAJAR disediakan oleh guru
Buku Paket, Buku Penunjang, LKK ( Lembar Kenja Kelompok )

10. PENGORGANISIAN KELAS

1. Individu
2. Kelompok

11. KEGIATAN PEMBELAJARAN

Pertemuan 1, 2 jam pelajaran

Fase PMR

Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran

Keterlak

snaan

10 Menit

Pendahuluan

IApersepsi

Mengingat kembali mengenai bentuk - bentuk
bangun ruang serta kedudukan titik, garis, dan
bidang dalam ruang.
Motivasi
:Apabila mateni ini dikuasai dengan baik, peserta
didik diharapkan dapat menentukan jarak titik kej
titik, jarak titik ke garis, jarak titik ke bidang,
Guru terlebih dahulu mengecek pemahaman
siswa tentang maten jarak dan titik ke garis dan
dani titik ke bidang dalam ruang dimensi tiga.
- Guru menyampaikan tujuan pembelajaran
Guru menjelaskan kegunaan matenn dalam

kehidupan sehari-hari
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70 menit

Fase ke-1
Guru
memberikan

siswa masalah

konteksrual

Fase ke-2 Guru
merespon
secara positif
Jjawaban siswa.

Siswa diberikan

Kegiatan Inti
Eksplorasi

a. Peserta didik Siswa dikelompokan menjadi

beberapa kelompok yang terdiri 4-5 siswa
kelompok yang heterogen
b. Peserta didik dibertkan stimulus berupa

pemberian materi oleh guru (selain itu misalkan
dalam bentuk lembar kerja, tugas mencari materi
dari buku paket atau buku-buku penunjang lain,
dari internet / materi yang berhubungan dengan
lingkungan, atau pemberian contoh - contoh
materi untuk dapat dikembangkan peserta didik,
dari media interaktif, dsb) mengenai cara
menentukan jarak titik ke titik, jarak titik ke garis,
Jarak titik ke bidang, , kemudian antara peserta
didik (nilai yang ditanamkan: Rasa ingin tahu,
Mandiri, Kreatif, Kerja keras. Demokratis.);
c.Perserta didik dibawa kepersoalan kedunia nyata
lingkungan  siswa  (kontekstual)  tentang
menentukan jarak titik ke titik, jarak titik ke garis,
jarak titik ke bidang, jarak antara dua garis
sejajar,
(nilai yang ditanamkan: Rasa ingin tahu,

Mandiri, Kreatif, Kerja keras. Demokratis.);

Elaborasi

d. Dengan Tanya jawab guru menentukan jarak titik
ke titik, jarak titik ke garis, jarak titik ke bidang,
jarak antara dua garis sejajar,

dan mengerjakan soal

e. Siswa mengamati
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kesempatan
untuk
memikirkan
Strategi siswa
yang paling
efektif

Fase ke-3 Guru
mengarahkan
siswa pada
beberapa
masalah
kontekstual dan
selanjutnya
meminta siswa
mengerjakan
masalah dengan
menggunakan
pengalaman
mereka

Fase ke-4 :
Guru
mengelilingi
siswa sambil
memberikan
bantuan

seperlunya

kontekstual ~ yang  berhubungan  langsung
permasalahan menentukan jarak titik ke titik,
jarak titik ke garis, jarak titik ke bidang, jarak

antara dua garis sejajar,

. Peserta didik mengkomunikasikan secara lisan

atau mempresentasikan cara menentukan jarak
titik ke titik, jarak titik ke garis, jarak titik ke
bidang,. (nilai yang ditanamkan: Rasa ingin
tahu.

g Peserta didik mengerjakan beberapa soal
mengenai penentuan jarak titik ke titik, jarak titik
ke garis, jarak titik ke bidang, “Aktivitas Kelas*
dalam buku paket (nilai yang ditanamkan: Rasa
ingin tahu, Mandiri, Kreatif, Kerja keras.
Demokratis.);

h. Peserta didik dan guru secara bersama - sama
membahas jawaban soal - soal dari “Aktivitas
Kelas” dalam buku paket (nilai yang

ditanamkan: Rasa ingin tahu, Mandiri, Kreatif,

Kerja keras. Demokratis.);

i Peserta didik mengerjakan beberapa soal latihan
dalam buku paket sebagai tugas individu. (nilai
yang ditanamkan: Rasa ingin tahu, Mandiri,
Kreatif, Kerja keras. Demokratis.);

i Siswa secara kelompok maupun individu
beraktifitas mengerjakan latihan yang ada di
LKS
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Fase ke-5
Penarikan
kesimpulan dan

pemberian tugas

J- Guru berkeliling kelas membantu siswa yang
masih dalam kesulitan
k. Guru myarankan pada siswa  untuk

mempresentasikan hasil dan latthan

Konfirmasi

a. Menyimpulkan tentang hal-hal yang belum
diketahui (nilai yang ditanamkan: Rasa ingin
tahu, Mandiri, Kreatif, Kerja keras. Demokratis);

b. Menjelaskan tentang hal-hal yang belum
diketahui. (nilai yang ditanamkan: Rasa ingin
tahu, Mandiri, Kreatif, Kerja keras);

42679.pdf

143

Penutup

10 menit

Fase ke-5
Penarikan
kesimpulan dan

pemberian tugas

- Memberikan penghargaan kepada siswa yang
punya
kemampuan baik dalam menyelesaikan soal-soal
- Memberikan motivasi dan tugas perbaikan kepada
siswa
yang belum mencapai nilai KKM
- Mengambil kesimpulan bersama cara .Menentukan
kedudukan, jarak, dalam ruang dimensi tiga.
- PT, Tugas rumah,, KMTT, Siswa mencapai dan
membahas .Menentukan kedudukan, jarak, yang
melibatkan titik, garis, dan bidang dalam ruang

dimensi tiga
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12. PENILAIAN HASIL BELAJAR
'BEN
N NO
KOKOPETENSI DASAR | MATERI INDIKATOR TUK
0 SOAL
TES
1 . 6.2. Menentukan jarak Jarak pada bangun ruang | Diberikan bangun ruang bentuk limas segi empat | Esay |1
dari titik ke garis dan beraturan siswa menentukan jarak titik ke titik
2 dari titik ke bidang Diberikan bangun ruang bentuk iimas segitiga beraturan | Esay | 2
dalam ruang dimensi siswa menentukan jarak titik ke garis, |
3 tiga. Diberikan bangun ruang bentuk balok siswa | esay |3
menentukan jarak titik ke bidang
SOAL
NO | BUTIR SOAL KUNCI SKOR
1 Atap sebuah masjid berbetuk limas segi empat beraturan T.ABCD dengan AB = 8 a. V96 =4v6 m
m dan tingginta 4V6 m. P dan R berturut turut merupakan titik tengah BC dan TC. b. 4/2 m
a. Tentukan jarak titik A ke R
144
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b. Tentukan jarak titik P ke titik R

=24 cm. Tentukan :
a. Jarak titk T kegaris BC
b. larak titik A kegaris TP

Wadah hiasan bunga bentuk limas segi tiga T.ABC dengan TA tegak lurus a. 16V2
dengan ABC (ABC alas limas). Panjang TA =16 cm, AB = AC =20 cm dan BC b, 8V2

3 Sebuah kolam bentuk kalok ABCD.EFGH dengan panjang AB=8 m, BC=6 m
dan CG=5m. TitikkT merupakan perpotongan diagonal EG dan FH.Tentukan

J Jarak antara titik T dengan bidang EBD

V2 m

N

Mengetahui

u »\\ Kepala Sekolah MAN 2 Metro

o ——

),\(\

. Hi. Moch.Yamin S.Pd, M.Pd.l

NIP. 195512101980031004
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Metro, Mei 2014

Guru Mata Pelajaran Matematika

Sarbiyono
NIP.196804071997031002
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LEMBAR KERJA SISWA (LKS) 2

Materi Pokok : Titik, garis, dan bidang, Kedudukan titik, garis, dan bidang pada

bangun ruang

Waktu : 2 X 45 menit)

Petunjuk pengisian LKS :

1. Kalian dikelompokan dalam jumlah 4 samapai 5 siswa setiap kelompok

2. Diharapkan siswa mempunyai kemampuan pemahaman konsep dan
kemampuan pemecahan masalah dengan pendekatan matematika realistik

3. LKS ini soal berbentuk uraian untuk mengolah penalaran siswa dalam
menemukan konsep dalam menentukan jarak titik ke titik, jarak titik ke
garis, jarak titik ke bidang

4. Baca dan fahami pernyataan-pernyataan yang disajikan dalam LKS,
kemudian pikirkan kemungkinan jawaban dan catatlah kemungkinan
jawaban tersebut

5. Diskusikan dengan kawan satu kelompok kemudian bahaslah hal-hal yang
dirasa perlu untuk memperoleh pemahaman dan pengertian yang sama
terhadap suatu masalah

6. Jika masih terdapat keraguan ataupun ada masalah yang belum/tidak dapat
terselesaikan tanyakan pada guru.

Pada LKS ini kalian akan belajar :

a. Jarak titik dengan titik
b. Jarak antara titik dengan garis
c. Jarak antara titik dengan bidang

Standar Kompetensi : Menentukan kedudukan, jarak, dan besar sudut yang
melibatkan titik, garis, dan bidang dalam ruang dimensi tiga.
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Kompetensi Dasar : Menentukan jarak dari titik ke garis dan dari titik ke bidang

dalam ruang dimensi tiga

Indikator : Menentukan Jarak titik dengan titik, Jarak antara titik dengan garis,
Jarak antara titik dengan bidang

Apersepsi

Siswa diajak memperhatikan sekitar lingkungan belajar siswa dalam bentuk
kontektual yang berhubungan dengan Jarak titik dengan titik, Jarak antara titik
dengan garis, Jarak antara titik dengan bidang

Guru menginformasikan pada siswa dengan menceritakan pentingnya materi Jarak
titik dengan titik, Jarak antara titik dengan garis, Jarak antara titik dengan bidang
untuk diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.

-] <

A. Jarak pada Bangun Ruang

Jarak antara dua buah bangun adalah panjang ruas garis penghubung kedua
bangun itu yang terpendek dan bemnilai positif serta tegak lurus di kedua
bangun tersebut.
1. Jarak antara Titik dengan Titik
Jarak antara dua titik adalah panjang ruas garis yang menghubungkan
kedua titik tersebut. Pada gambar jarak antara titik P dan Q adalah panjang
ruas garis PQ, yaitu d.

2. Jarak antara Titik dengan Garis

Jarak antara titik dengan garis adalah panjang ruas garis yang ditarik dari
titik tersebut yang tegak lurus terhadap garis itu. Pada gambar, jarak antara
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titik P dengan garis g adalah panjang ruas garis PQ yang tegak lurus
terhadap garis g, yaitu d.

d

p

g

3. Jarak antara Titik dengan Bidang
Jarak antara titik dengan bidang adalah panjang ruas garis yang tegak lurus
dan menghubungkan titik tersebut dengan bidang. Pada gambar, jarak
antara titik P dan bidang V adalah panjang ruas garis PQ yang tegak lurus
dengan V yaitu d.

f
V=

4. Coba kalian simpulkan dan gambarlah Jarak antara Titik dengan Titik

dalam bentuk yang lain menurut pendapatmu

4 N

N J
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Permasalahan bahan diskusi Kelompok

Diketahui kotak sampah bentuk kubus kubus ABCD. EFGH dengan panjang
rusuk 80 cm. Titik P dan Q berturut-turut merupakan pusat bidang EFGH dan
ABCD. Hitunglah jarak antara garis QF dengan DP.

LATIHAN

Diketahui kotak bungkus kue bentuk kubus ABCD.EFGH dengan panjang
rusuk 8 cm. titik P, Q, dan R berturut-turut terletak pada pertengahan garis
AB, BC dan bidang ADHE.
1. Gambarlah kubus tersebut
2. Hitunglah jarak antara:

a. Titik P ke titik R

b. Titik Q ke titik R

c. Titik H ke garis AC
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 3 KTSP
KELAS EKSPERIMEN

1) IDENTITAS MATA PELAJARAN

Nama Sekolah : MAN 2 METRO

Kelas/Semester : X/ GENAP

Program : Umum

Mata Pelajaran : Matematika

Jumlah pertemuan : 1 pertemuan
2.STANDAR KOMPETENSI

Menentukan kedudukan, jarak, dan besar sudut yang melibatkan titik, garis, dan

bidang dalam ruang dimensi tiga.

3.KOMPETENSI DASAR
. 6.2. Menentukan jarak dari titik ke garis dan dari titik ke bidang dalam ruang

dimensi tiga.

4. INDIKATOR PENCAPAJAN KOMPENTENSI
a. Kognitif

Menentukan, jarak antara dua garis sejajar jarak antara dua garis yang
bersilangan, dan jarak antara titik dengan bidang yang sejajar dalam ruang.
b. Afektif (Keterampilan Sosial)

Perilaku Berkarakter
1) Mengembangkan perilaku berkarakter, meliputi: teliti, tekun, tanggung

jawab, kerjasama, jujur, kesabaran, terbuka dan mendengarkan pendapat

teman.
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2) Mengembangkan keterampilan sosial, meliputi: bertanya,
menyumbangkan ide atau berpendapat, menjadi pendengar yang baik,

berlatih berkomunikasi verbal dan tulisan, berpikir kreatif dan sistematis

Ketarampilan sosial

Bertanya, dan memberikan ide atau pendapat dalam hal penyelesaian

Menentukan kedudukan titik, garis, dan bidang dalam ruang

c.Psikomotor
Siswa mempresentasikan memggambar jarak antara dua garis sejajar jarak
antara dua garis yang bersilangan, dan jarak antara titik dengan bidang

yang sejajar dalam ruang.

5. TUJUAN PEMBELAJARAN
a. Kognitif
Peserta didik dapat menentukan, jarak antara dua garis sejajar, jarak antara
dua garis yang bersilangan, dan jarak antara garis dan bidang yang sejajar

dalam ruang

b. Afektif (Keterampilan Sosial)

Karakter

Terlibat dalam pembelajaran berpusat pada siswa dan siswa diberi

kesempatan melakukan penilaian diri terhadap kesadaran dalam

menunjukan karakter:

1) Dapat dipercaya : Diantara siswa jujur mampu mengikuti komitmen
mencoba melakukan mengerjakan tugas yang diberika, menjadi teman
yang baik dan membantu orang lain.

2) Menghargai : diantaranya siswa memperlakukan teman dan guru dengan
baik, sopan dan hormat, peka terhadap perasaan orang lian. Tidak pernah
menghina atau mempermainkan, mempermalukanteman atau guru.
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3) Tanggung jawab individu: Diantaranya siswa mengerjakan tugas-tugas
yang diberikan, dapat diipercaya (diandalka), tidak pernah membuat alas
an atau menyalahkan orang lain atas perbuatannya.

4) Tanngung jawab social :Diantaranya siswa mengerjakan tugas-tugas
kelompok untuk kepentingan bersama, secara sukarela membantu teman
atau guru.

5) Adil : doantaranya siswa tidak pernah curang, menyontek hasil kerja

siswa lain (kelompok lain), bermain atau berbuat berdasarkan aturan

6) Perduli: Diataranya siswa peka terhadap persaanorang lain dan

membantu soiswa atau buru yang membutuhkan.

Ketrampilan social :

Terlibat dalam proses belajar mengajar berpusat pada siswa, dan siswa

diberi kesempatan malakukan penilaian diri terhadap kesadaran dalm

menujukan ketrampilan social.

a) Dalam diskusi kelompok atau kelas, siswa aktif mengajukan pertanyaan

b) Dalam diskusi kelompok atau kelas, siswa aktif memberikan idea tau
pendapat

c) Dalam proses pembelajaran di kelas, siswa dapat menjadi pendengar
yang baik

d) Dalam diskusi kelompok, siswa dapat bekerja sama dalam

menyelesaikan tugas kelompok

6. MATERI PEMBELAJARAN
Jarak pada bangun ruang

7. ALOKASI WAKTU :2 x 45 menit

8. METODE PEMBELAJARAN
Metode : Diskusi, tanya jawab , latihan dan pemberian tugas
Strategi : Pendekatan matematika realistik
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9. Media , Sarana dan Sumber Belajar : disediakan oleh guru
Buku Paket, Buku Penunjang, LKK ( Lembar Kerja Kelompok )
10. Pengorganisasian Kelas :
1. Individu
2. Kelompok
11. KEGIATAN PEMBELAJARAN
Pertemuan 1, 2 jam pelajaran
Fase PMR Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran Keterla
sanaan
10 menit Pendahuluan
Apersepsi

Mengingat kembali mengenai bentuk - bentuk
bangun ruang serta kedudukan titik, garis, dan
bidang dalam ruang.
Motivasi
Apabila materi ini dikuasai dengan baik, peserta
didik diharapkan dapat menentukan jarak titik ke
titik, jarak titik ke garis, jarak titik ke bidang, jarak
antara dua garis sejajar, jarak antara dua garis
yang bersilangan, dan jarak antara garis dan
bidang yang sejajar dalam ruang
Guru terlebih dahulu mengecek pemahaman siswq
tentang materi jarak dari titik ke garis dan dari titik
ke bidang dalam ruang dimensi tiga.
- Guru menyampaikan tujuan pembelajaran
Guru menjelaskan kegunaan materi dalam

kehidupan sehari-hari
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70 menit

Fase ke-1 : Guru
memberikan
siswa masalah

kontekstual

Kegiatan Inti

Eksplorasi

a. Peserta didik Siswa dikelompokan menjadi
beberapa kelompok yang terdiri 4-5 siswa
kelompok yang heterogen

b. Peserta didik diberikan stimulus berupa
pemberian materi oleh guru (selain itu misalkan
dalam bentuk lembar kerja, tugas mencari materi
dari buku paket atau buku-buku penunjang lain,
dari internet / materi yang berhubungan dengan
lingkungan, atau pemberian contoh - contoh
materi untuk dapat dikembangkan peserta didik,
dari media interaktif, dsb) mengenai cara
menentukan, jarak antara dua garis sejajar, jarak
antara dua garis yang bersilangan, dan jarak
antara garis dan bidang yang sejajar dalam ruang,
kemudian antara peserta didik (nilai yang
ditanamkan: Rasa ingin tahu, Mandiri, Kreatif,
Kerja keras. Demokratis.);

c. Perserta didik dibawa kepersoalan dunia nyata
lingkungan  siswa  (kontekstual) tentang
menentukan jarak titik ke titik, jarak titik ke
garis, jarak titik ke bidang, jarak antara dua garis
sejajar, jarak antara dua garis yang bersilangan,
dan jarak antara garis dan bidang yang sejajar
dalam ruang
(nilai yang ditanamkan: Rasa ingin tahu,

Mandiri, Kreatif, Kerja keras. Demokratis.);
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merespon secara | (.
positif jawaban
siswa. Siswa
diberikan
kesempatan untuk | ¢
memikirkan
Strategi siswa
yang paling
efektif
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Fase ke-2 Guru | Elaborasi

Dengan Tanya jawab guru menentukan jarak
antara dua garis sejajar, jarak antara dua garis
yang bersilangan, dan jarak antara garis dan

bidang yang sejajar dalam ruang

. Siswa mengamati dan mengerjakan soal

kontekstual yang  berhubungan langsung
permasalahan menentukan jarak antara dua garis
sejajar, jarak antara dua garis yang bersilangan,
dan jarak antara garis dan bidang yang sejajar
dalam ruang

Peserta didik mengkomunikasikan secara lisan
atau mempresentasikan cara menentukan antara
dua garis sejajar, jarak antara dua garis yang
bersilangan, dan jarak antara garis dan bidang
yang sejajar dalam ruang. (nilai yang
ditanamkan: Rasa ingin tahu, Mandiri, Kreatif,
Kerja keras. Demokratis.);

Peserta didik dan guru secara bersama - sama
membahas contoh dua garis sejajar, jarak antara
dua garis yang bersilangan, dan jarak antara garis
dan bidang yang sejajar dalam ruang. (nilai yang
ditanamkan: Rasa ingin tahu, Mandiri, Kreatif,

Kerja keras. Demokratis.)




Fase ke-3 Guru
mengarahkan
siswa pada
beberapa
masalah
kontekstual dan
selanjutnya
meminta siswa
mengerjakan
masalah dengan
menggunakan
pengalaman

mereka

Fase ke-4 : Guru
mengelilingi
siswa sambil
memberikan
bantuan

seperlunya

h.

k.

m.Guru  menyarankan

Peserta didik mengerjakan beberapa soal
mengenai  penentuan jarak antara dua garis
sejajar, jarak antara dua garis yang bersilangan,
dan jarak antara garis dan bidang yang sejajar
dalam ruang dari “Aktivitas Kelas“ dalam buku
paket hal. 156. (nilai yang ditanamkan: Rasa
ingin tahu, Mandiri, Kreatif, Kerja keras.
Demokratis.);

Peserta didik dan guru secara bersama - sama
membahas jawaban soal - soal dari “Aktivitas
Kelas” dalam buku paket

ditanamkan: Rasa ingin tahu, Mandiri, Kreatif,

(nilai yang

Kerja keras. Demokratis.);

Peserta didik mengerjakan beberapa soal latihan
dalam buku paket sebagai tugas individu. (nilai
yang ditanamkan: Rasa ingin tahu, Mandiri,

Kreatif, Kerja keras. Demokratis.);

Siswa  secara kelompok maupun individu
beraktifitas mengerjakan latihan yang ada di
LKS

Guru berkeliling kelas membantu siswa yang
masih dalam kesulitan

untuk

pada  siswa

mempresentasikan hasil dari latihan
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Fase ke-5
Penarikan
kesimpulan dan

pemberian tugas

Konfirmasi

n. Menyimpulkan tentang hal-hal yang belum
diketahui (nilai yang ditanamkan: Rasa ingin
tahu,  Mandiri,  Kreatif  Kerja  keras.
Demokratis),

o. Menjelaskan tentang hal-hal yang belum
diketahui. (nilai yang ditanamkan: Rasa ingin
tahu, Mandiri, Kreatif, Kerja keras),
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Penutup

Fase ke-5
Penarikan
kesimpulan dan

pemberian tugas

- Memberikan penghargaan kepada siswa yang
punya

kemampuan baik dalam menyelesaikan soal-soal

- Memberikan motivasi dan tugas perbaikan kepada
siswa

yang belum mencapai nilai KKM

- Mengambil kesimpulan bersama cara .Menentukan,
garis, dan bidang dalam ruang dimensi tiga.

- PT, Tugas rumah,, KMTT, Siswa mencaai dan
memmbahas ., garis, dan bidang dalam ruang

dimensi tiga
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12. PENILAIAN HASIL BELAJAR
N BENTUK NO
KOKOPETENSI DASAR | MATERI | INDIKATOR
0 TES SOAL
1 . 6.2. Menentukan jarak Jarak 1. Diberikan bangun ruang bentuk limas segi empat Esay 1
dari titik ke garis dan pada beraturan siswa menentukan jarak antara dua garis sejajar
dari titik ke bidang bangun dalam ruang
dalam ruang dimensi ruang 2. Diketahui bangun ruang bentuk kubus siswa menentukan Esay 2
tiga. jarak antara dua garis
2 3. Diberikan bangun ruang bentuk kubus siswa menentukan Esay 3
jarak antara dua garis yang bersilangan, dalam ruang
3 4. Diberikan bangun ruang bentuk  balok siswa data Esay 4
menentuka jarak antara garis dan bidang. dalam ruang
158
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SOAL
NO | BUTIR SOAL KUNCI SKOR
1 Atap masjid bentuk limas segi empat beraturan T ABCD, dengan Ab = 8§ m 26

dan tinggi 4V6 m. jika P dan Q berturut turut titik tengah TA dan TB, 25

Tentukan Jarak Garis PQ kegaris AC.
2 Diketahui kotak kado kubus ABCD.EFGH dengan rusuk 12 cm dan ABCD a.

sebagai alas. P dan Q berturut turut ditengah AB dan AD. Tentukan jarak 25

antara HF dengan PQ.
3 Diketahui katok sampah kubus ABCD.EFGH dengan rusuk 40 m dan ABCD a. 23

3 25

sebagai alas. Tentukan jarak HF dengan BG.
4 Kardus bungkus HP berbentuk balok ABCD.EFGH berukuran 8 cm x 10 cm x

6 cm. Titik P pada EH dan Q pada AD dengan EP: PH=3:2 dan AQ: AD = 25

3 : 5. Tentukan Jarak Garis CG terhadap bidang BFPQ

Mengetahui Metro, Mei 2014
)/“’
/, X , Kepala Sekolah MAN 2 Metro Guru Mawg Pelajaran Matematika
g ’
\ Drs. Hi. Moch.Yamin S.Pd, M.Pd.1
ot 2" NIP. 195512101980031004 NIP.196804071997031002
159
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LEMBAR KERJA SISWA (LKS) 3
Materi Pokok : Jarak pada bangun ruang

Waktu : 2 X 45 menit)
Kelompok
Petunjuk pengisian LKS :

1. Kalian dikelompokan dalam jumlah 4 samapai 5 siswa setiap kelompok

2. Diharapkan siswa mempunyai kemampuan pemahaman Konsep dan
kemampuan pemecahan masalah dengan pendekatan matematika realitik

3. LKS imi soal berbentuk uraian untuk mengolah penalaran siswa dalam
menemukan konsep dalam menentukan Jarak antara garis ke garis,
jarak antara garis kebidang, jarak antara bidang kebidang

4. Baca dan fahami pernyataan-pernyataan yang disajikan dalam LKS,
kemudian pikirkan kemungkinan jawaban dan catatlah kemungkinan
jJawaban tersebut

5. Diskusikan dengan kawan satu kelompok kemudian bahaslah hal-hal yang
dirasa perlu untuk memperoleh pemahaman dan pengertian yang sama
terhadap suatu masalah

6. Jika masih terdapat keraguan ataupun ada masalah yang belum/tidak dapat

terselesaikan tanyakan pada guru.

Pada LKS ini kalian akan belajar :

a. Jarak antara garis ke garis,
b. Jarak antara garis kebidang,
c. Jarak antara bidang kebidang

Standar Kompetensi : Menentukan kedudukan, jarak, dan besar sudut yang

melibatkan titik, garis, dan bidang dalam ruang dimensi tiga.

Kompetensi Dasar : Menentukan jarak dari titik ke garis dan dari titik ke bidang

dalam ruang dimensi tiga.

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



42679.pdf
161

Indikator : Jarak antara garis ke garis, jarak antara garis kebidang, jarak antara
bidang kebidang

Apersepsi

Siswa diajak memperhatikan sekitar lingkungan belajar siswa dalam bentuk
kontektual yang berhubungan dengan  Jarak antara garis ke garis, jarak antara
garis kebidang, jarak antara bidang kebidang

Guru menginformasikan pada siswa dengan menceritakan pentingnya materi
Jarak antara garis ke garis, jarak antara garis kebidang, jarak antara bidang
kebidang  dalam kehidupan sehari-hari.

~ [

A. Jarak antara Garis dengan Garis
Jarak antara dua garis sejajar atau bersilangan adalah panjang ruas garis
yang tegak lurus terhadap kedua garis tersebut. Pada gambar, jarak antara
garis g dan garis h adalah panjang ruas garis PQ yang tegak lurus dengan

garis g maupun garis h
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B. Jarak antara Garis dengan Bidang

Jarak antara garis dengan bidang yang saling sejajar adalah pajang ruas
garis yang tegak lurus dengan garis dan bidang tersebut. Jarak antara
garis dan bidang yang sejajar adalah jarak antara salah satu titik pada garis
tehadap bidang.

Jarak antara garis g dan Bidang H adalah AB, karena AB tegak lurus g
dan bidang H.

C. Jarak antara Bidang dengan Bidang

Jarak antara dua bidang adalah panjang ruas garis yang tegak lurus
terhadap dua bidang tersebut. Pada gambar, Jarak antara dua bidang yang
sejajar sama dengan jarak antara sebuah titik pada salah satu bidang ke
bidang yang lain.

G

Jarak antara bidang G dan H

Adalah AB.
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D. Coba kalian simpulkan dan gambarlah dalam versimu yang lain dari

konsep tersebut

e R

\_ /

PERMASALAHAN BAHAN DISKUSI

Atap masjid bentuk limas segi empat beraturan T ABCD, dengan Ab = 8

m dan tinggi 4V6 m. jika P dan Q berturut turut titik tengah TA dan TB,
Tentukan Jarak Garis PQ kegaris AC.

LATIHAN

1. Diketahui Bak mandi bangun ruang bentuk kubus ABCD. EFGH dengan
panjang rusuk 80 cm. titik P dan Q berturut-turut merupakan pusat bidang
EFGH dan ABCD. Gambarlah kubus tersebut dan hitunglah jarak antara
garis QF dengan DP.
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2. Kardus bungkus HP bentuk balok ABCD.EFGH berukuran 8§ cm x 10 cm
x 6 cm. Titik P pada EH dan Q pada AD dengan EP : PH=3:2 dan AQ :
AD = 3 :5. Tentukan Jarak Garis CG terhadap bidang BFPQ

3. Kotak sampah bentuk kubus ABCD.EFGH dengan rusuk 40 cm dan
ABCD sebagai alas. Tentukan jarak HF dengan BG.

4. Kotak kado bentuk kubus ABCD.EFGH dengan rusuk 12 cm dan ABCD

sebagai alas. P dan Q berturut turut ditengah AB dan AD. Tentukan jarak
antara HF dengan PQ.
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 4 KTSP
KELAS EKSPERIMEN

1) IDENTITAS MATA PELAJARAN

Nama Sekolah : MAN 2 METRO

Kelas/Semester : X/ GENAP

Program : Umum

Mata Pelajaran : Matematika

Jumlah pertemuan : 1 pertemuan
2.STANDAR KOMPETENSI

Menentukan kedudukan, jarak, dan besar sudut yang melibatkan titik, garis, dan

bidang dalam ruang dimensi tiga.

3. KOMPETENSI DASAR

. 6.3. Menentukan besar sudut antara garis dan bidang dan antara dua bidang

dalam ruang dimensi tiga.

4. INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPENTENSI
a.Kognitif
Peserta didik dapat menentukan besar sudut antara dua garis, besar sudut

antara garis dan bidang, dalam ruang

Peserta didik dapat menggambar sudut yang dibentuk antara dua garis,
besar sudut antara garis dan bidang, dalam ruang
b. Afektif (Keterampilan Sosial)
Perilaku Berkarakter
1) Mengembangkan perilaku berkarakter, meliputi: teliti, tekun, tanggung

jawab, kerjasama, jujur, kesabaran, terbuka dan mendengarkan pendapat

teman.
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2)  Mengembangkan  keterampilan  sosial, meliputi:  bertanya,
menyumbangkan ide atau berpendapat, menjadi pendengar yang baik,
berlatih berkomunikasi verbal dan tulisan, berpikir kreatif dan sistematis

Ketarampilan sosial
Bertanya, dan memberikan ide atau pendapat dalam hal penyelesaian
Menentukan kedudukan titik, garis, dan bidang dalam ruang
c.Psikomotor
Siswa mempresentasikan Peserta didik dapat menggambar sudut yang

dibentuk antara dua garis, besar sudut antara garis dan bidang, dalam

ruang

5. TUJUAN PEMBELAJARAN
a. Kognitif
Besar Sudut-sudut dalam ruang.
b. Afektif (Keterampilan Sosial)

Karakter

Terlibat dalam pembelajaran berpusat pada siswa dan siswa diberi

kesempatan melakukan penilaian diri terhadap kesadaran dalam

menunjukan karakter:

1) Dapat dipercaya : Diantara siswa jujur mampu mengikuti komitmen
mencoba melakukan mengerjakan tugas yang diberika, menjadi teman
yang baik dan membantu orang lain.

2) Menghargai : diantaranya siswa memperlakukan teman dan guru dengan
baik, sopan dan hormat, peka terhadap perasaan orang lian. Tidak pernah
menghina atau mempermainkan, mempermalukanteman atau guru.

3) Tanggung jawab individu: Diantaranya siswa mengerjakan tugas-tugas
yang diberikan, dapat diipercaya (diandalka), tidak pernah membuat alas
an atau menyalahkan orang lain atas perbuatannya.

4) Tanngung jawab social :Diantaranya siswa mengerjakan tugas-tugas
kelompok untuk kepentingan bersama, secara sukarela membantu teman

atau guru.
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5) Adil : doantaranya siswa tidak pernah curang, menyontek hasil kerja
siswa lain (kelompok lain), bermain atau berbuat berdasarkan aturan
6) Perduli: Diataranya siswa peka terhadap persaanorang lain dan

membantu soiswa atau buru yang membutuhkan.

Ketrampilan social :

Terlibat dalam proses belajar mengajar berpusat pada siswa, dan siswa

diberi kesempatan malakukan penilaian diri terhadap kesadaran dalm

menujukan ketrampilan social.

a) Dalam diskusi kelompok atau kelas, siswa aktif mengajukan pertanyaan

b) Dalam diskusi kelompok atau kelas, siswa aktif memberikan idea tau
pendapat

¢) Dalam proses pembelajaran di kelas, siswa dapat menjadi pendengar
yang baik

d) Dalam diskusi kelompok, siswa dapat bekerja sama dalam

menyelesaikan tugas kelompok

6. MATERI PEMBELAJARAN

Besar Sudut-sudut dalam ruang

7. ALOKASI WAKTU :2 x 45 menit

8. METODE PEMBELAJARAN
Diskusi, Tanya jawab dan pemberian tugas

Strategi : Pendekatan matematika realistik

9. Media , Sarana dan Sumber Belajar : disediakan oleh guru
Buku Paket, Buku Penunjang, LKK ( Lembar Kerja Kelompok )

10. Pengorganisasian Kelas :

1. Individu
2. Kelompok

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



42679.pdf

168
11. KEGIATAN PEMBELAJARAN
Pertemuan 1, 2 jam pelajaran
Fase PMR Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran Keterlak
sanaan
10 menit Pendahuluan
Apersepsi :
Mengingat kembali mengenai bentuk - bentuk nyata
bangun ruang serta
Membahas sekilas tugas rumah yang belum tuntas
Motivasi:
Apabila mater1 ini dikuasai dengan baik, peserta
didik diharapkan dapat menentukan besar sudut
antara dua garis, besar sudut antara garis dan bidang,
dalam ruang
Guru terlebih dahulu mengecek pemahaman siswzJ
tentang materi menentukan besar sudut antara dua
garis, besar sudut antara garis dan bidang, dalam
ruang.
- Guru menyampaikan tujuan pembelajaran
Guru menjelaskan kegunaan materi dalam
kehidupan sehari-hari
70 menit Kegiatan Inti
Eksplorasi
Fase ke-1 : a. Peserta didik Siswa dikelompokan menjadi
Guru beberapa kelompok yang terdiri 4-5 siswa
memberikan kelompok yang heterogen
siswa masalah | p, Peserta didik diberikan stimulus berupa pemberian
kontekstual materi oleh guru (selain itu misalkan dalam bentuk
lembar kerja, tugas mencari materi dari buku paket
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Fase ke-2
Guru
merespon
secara positif
Jjawaban
siswa. Siswa
diberikan
kesempatan
untuk
memikirkan
Strategi siswa
yang paling
efektif

d. Dengan Tanya jawab

. Siswa  mengamati

atau buku-buku penunjang lain, dari internet /
materi yang berhubungan dengan lingkungan, atau
pemberian contoh - contoh materi untuk dapat
dikembangkan peserta didik, dari media interaktif,
dsb) mengenai cara menentukan, menentukan
besar sudut antara dua garis, besar sudut antara
garis dan bidang, dalam ruang (nilai yang
ditanamkan: Rasa ingin tahu, Mandiri, Kreatif,

Kerja keras. Demokratis.);

. Peserta didik dibawa kepersoalan kedunia nyata

lingkungan siswa (kontekstual)  tentang
menentukan besar sudut antara dua garis, besar
sudut antara garis dan bidang, dalam ruang

(nilai yang ditanamkan: Rasa ingin tahu,

Mandiri, Kreatif

Elaborasi

guru  menentukan
menentukan besar sudut antara dua garis, besar
sudut antara garis dan bidang, dalam

dan mengerjakan  soal
kontekstual  yang  berhubungan  langsung
permasalahan menentukan besar sudut antara dua
garis, besar sudut antara garis dan bidang, dalam

ruang

. Peserta didik mengkomunikasikan secara lisan

atau mempresentasikan cara menentukan besar
sudut antara dua garis, besar sudut antara garis dan
bidang,. (nilai yang ditanamkan: Rasa ingin
tahu, Mandiri,
Demokratis.);

Kreatif, Kerja  keras.
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Fase ke-3
Guru
mengarahkan
siswa pada
beberapa
masalah
kontekstual
dan
selanjutnya
meminta siswa
mengerjakan
masalah
dengan
menggunakan
pengalaman

mereka

8.

Peserta didik dan guru secara bersama - sama
membahas contoh dalam buku paket mengenai
cara menentukan besar sudut antara dua garis
mengenai cara menentukan besar sudut antara
garis dan bidang, (nilai yang ditanamkan: Rasa
ingin tahu, Mandiri, Kreatif, Kerja keras.

Demokratis.);

Peserta didik mengerjakan beberapa soal
mengenai penentuan besar sudut antara dua garis,
besar sudut antara garis dan bidang, (nilai yang
ditanamkan: Rasa ingin tahu, Mandiri, Kreatif,
Kerja keras. Demokratis.);

Peserta didik dan guru secara bersama-sama
membahas jawaban soal-soal dari “Aktivitas
Kelas” dalam buku (nilai yang ditanamkan: Rasa
ingin tahu, Mandiri, Kreatif, Kerja keras.
Demokratis.);
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Fase ke-4 :
Guru
mengelilingi

siswa sambil

J- Peserta didik mengerjakan beberapa soal latihan
dalam buku paket sebagai tugas individu. (nilai
yang ditanamkan: Rasa ingin tahu, Mandiri,

Kreatif, Kerja keras. Demokratis.);
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memberikan k. Siswa  secara kelompok maupun individu
bantuan beraktifitas mengerjakan latihan yang ada di LKS
seperlunya L Guru berkeliling kelas membantu siswa yang
masih dalam kesulitan
m.Guru  menyarankan  pada  siswa  untuk
mempresentasikan hasil dari latihan
Fase ke-5 Konfirmasi
Penarikan n. Menyimpulkan tentang hal-hal yang belum
kesimpulan diketahui (nilai yang ditanamkan: Rasa ingin
dan pemberian tahu, Mandiri, Kreatif, Kerja keras. Demokratis);
tugas 0. Menjelaskan  tentang hal-hal yang belum
diketahui. (nilai yang ditanamkan: Rasa ingin
tahu, Mandiri, Kreatif, Kerja keras);
Penutup - Memberikan penghargaan kepada siswa yang punya
10 menit kemampuan baik dalam menyelesaikan soal-soal
- Memberikan motivasi dan tugas perbaikan kepada
Fase ke-5 siswa
Penarikan yang belum mencapai nilai KKM
kesimpulan - Mengambil kesimpulan bersama cara .Menentukan,|
dan pemberian garis, dan bidang dalam ruang dimensi tiga.
lugas - PT, Tugas rumah,, KMTT, Siswa mencapai dan

memmbahas , garis, dan bidang dalam ruang

dimensi tiga
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12. PENILAJAN HASIL BELAJAR
N BEN NO
KOKOPETENSI DASAR | MATERI INDIKATOR
0O TUK TES | SOAL
1 |.6.3. Menentukan besar | Besar sudut | Diberikan bangun ruang bentuk kubus siswa | esay 1
sudut antara garis dan | dalam bangun | menentukan besar sudut antara dua garis dalam ruang
2 | bidang dan antara dua | ruang Jika diketahui bangun ruang bentuk  kubus siswa | esay 2
bidang  dalam  ruang menentukan besar sudut antara garis dan bidang, dalam
dimensi tiga. ruang
3 Jika diketahui bangun ruang bentuk limas segi empat | esay 3
beraturan siswa menentukan besar sudut antara garis dan
bidang, dalam ruang
172
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SOAL
NO BUTIR SOAL KUNCI SKOR
1 Diketahui kotak sampah bentuk kubus KILMN.OPQR dengan panjang Sudut OKR = 45"
rusuk 40 cm. Tentukan besar sudut : . Perpotongan diagonal sosi LMQP
a. Garis KR dengan garis LP adalah S maka Sudut PSQ = 90° 2 40
b. Garis NE dengan garis LQ Sudut ONL = 60° 2
c. Garis NE dengan garis PR
2 Bak pembakaran sampah bentuk kubus ABCD.EFGH dengan panjang Tan « —1;35 . maka o = 35,3 2 10
rusuk 100 cm . Tentukan besar sudut garis AG terhadap bidang ABCD.
3 Diketahui Atap sebuah rumah adat bentuk limas segi empat beraturan 12
T.ABCD dengan rusuk alas 10 m dan tinggi limas 12m. Tentukan ° 30
Cosinus sudut yang dibentuk garis TP dengan bidang TBC
Mengetahui Metro, Mei 2014
ala Sekolah MAN 2 Metro Guru Ma Tj\l‘ajaran Matematika

rs/Hi. Moch.Yamin S.Pd, M.Pd.I

[

2 £ 1 ENIP. 195512101980031004
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LEMBAR KERJA SISWA (LKS)

Materi Pokok : Besar sudut dalam bangun ruang

Waktu : 2 x 45 menit)

Petunjuk pengisian LKS :

1. Kalian dikelompokan dalam jumlah 4 samapai 5 siswa setiap kelompok

2. Diharapkan siswa mempunyai kemampuan pemahaman konsep dan
kemampuan pemecahan masalah dengan pendekatan matematika realitik

3. LKS imi soal berbentuk uraian untuk mengolah penalaran siswa dalam
menemukan konsep dalam menentukan dengan Sudut antara dua
garis berpotongan ,  Sudut antara dua garis bersilangan,  Sudut antara
garis dan bidang

4. Baca dan fahami pernyataan-pernyataan yang disajikan dalam LKS,
kemudian pikirkan kemungkinan jawaban dan catatlah kemungkinan
jawaban tersebut

5. Diskusikan dengan kawan satu kelompok kemudian bahaslah hal-hal yang
dirasa perlu untuk memperoleh pemahaman dan pengertian yang sama
terhadap suatu masalah

6. Jika masih terdapat keraguan ataupun ada masalah yang belum/tidak dapat

terselesaikan tanyakan pada guru.

Pada LKS ini kalian akan belajar : dengan  Sudut antara dua garis
berpotongan , Sudut antara dua garis bersilangan ,  Sudut antara garis

dan bidang

Standar Kompetensi : Menentukan kedudukan, jarak, dan besar sudut yang

melibatkan titik, garis, dan bidang dalam ruang dimensi tiga.

Kompetensi Dasar : Menentukan besar sudut antara garis dan bidang dan

antara dua bidang dalam ruang dimensi tiga
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Indikator :

a.  Sudut antara dua garis berpotongan ,
b.  Sudut antara dua garis bersilangan ,

¢.  Sudut antara garis dan bidang

Apersepsi
Siswa diajak memperhatikan sekitar lingkungan belajar siswa dalam bentuk
kontektual yang berhubungan dengan Sudut antara dua garis berpotongan ,

Sudut antara dua garis bersilangan , Sudut antara garis dan bidang

__JIES

D. SUDUT ANTARA GARIS DAN BIDANG

e

1. Sudut antara dua garis berpotongan
Sudut antara dua garis berpotongan diambil sudut yang lancip.

Garis g berpotongan dengan garis h di titik A, sudut yang dibentuk adalah « .

2. Sudut antara dua garis bersilangan

Sudut antara dua garis bersilangan ditentukan dengan membuat garis sejajar
salah satu garis bersilangan tadi dan memotong garis yang lain dan sudut yang

dimaksud adalah sudut antara dua garis berpotongan itu.
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Garis g bersilangan dg h,. Garis h) sejajar dengan h;

Memotong g

Sudut antara g dan h, sama

Dg Sudut antara g dan h;

g hy

3. Sudut antara garis dan bidang
Sudut antara garis dan bidang hanya ada jika garis menembus bidang.

Sudut antara garis dan bidang adalah sudut antara garis dan proyeksinya pada
bidang itu.

\i Garis g menembus bidang H dititik A.
/ g / Proyeksi garis g pada bidang H adalah g,

Sudut antara garis g dengan bidang H

Adalah sudut yang dibentuk garis g dg g;

A. Coba kalian gambar simpulkan Sudut antara dua garis berpotongan , sudut

antara dua garis bersilangan dengan kalimatmu sendiri

4 )

_ W,
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PERMASAKIL.AHAN BAHAN DISKUSI

Bak pembakaran sampah bentuk kubus ABCD.EFGH dengan panjang rusuk 100
cm . Tentukan besar sudut ganis AG terhadap bidang ABCD.

LATIHAN

1. Diketahui kotak sampah bentuk kubus KLMN.OPQR dengan panjang
rusuk 40 m. Tentukan besar sudut

a. Garis KR dengan garis LP

b. Garis NE dengan garis LQ

¢. Garis NE dengan garis PR

2. Diketahui atap sebuah rumah adat bentuk Limas Segi empat beraturan

T.ABCD dengan rusuk alas 10 mdan tinggi limas 12m. Tentukan Cosinus
sudut yang dibentuk garis TP dengan bidang TBC
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 5 KTSP
KELAS EKSPERIMEN

1) IDENTITAS MATA PELAJARAN

Nama Sekolah : MAN 2 METRO

Kelas/Semester : X/ GENAP

Program > Umum

Mata Pelajaran : Matematika

Jumlah pertemuan : 1 pertemuan
2.STANDAR KOMPETENSI

Menentukan kedudukan, jarak, dan besar sudut yang melibatkan titik, garis, dan

bidang dalam ruang dimensi tiga.

3.KOMPETENSI DASAR

.6.3. Menentukan besar sudut antara garis dan bidang dan antara dua bidang

dalam ruang dimensi tiga.

4. INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPENTENSI
a. Kognitif

Menentukan besar sudut antara dua bidang dalam ruang
b. Afektif (Keterampilan Sosial)

Perilaku Berkarakter
1) Mengembangkan perilaku berkarakter, meliputi: teliti, tekun, tanggung

jawab, kerjasama, jujur, kesabaran, terbuka dan mendengarkan pendapat

teman.

2) Mengembangkan  keterampilan  sosial, meliputi:  bertanya,
menyumbangkan ide atau berpendapat, menjadi pendengar yang baik,
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berlatih berkomunikasi verbal dan tulisan, berpikir kreatif dan
sistematis

Ketarampilan sosial

Bertanya, dan memberikan ide atau pendapat dalam hal  menentukan

besar sudut antara dua bidang dalam ruang

c.Psikomotor

Siswa mempresentasikan Peserta didik dapat menggambar dan

menentukan besar sudut antara dua bidang dalam ruang

S. TUJUAN PEMBELAJARAN
a. Kognitif
Peserta didik dapat menentukan besar sudut antara dua bidang dalam ruang.
Peserta didik dapat menggambar sudut antara dua bidang dalam ruang

b. Afektif (Keterampilan Sosial)

Karakter

Terlibat dalam pembelajaran berpusat pada siswa dan siswa diberi

kesempatan melakukan penilaian diri terhadap kesadaran dalam

menunjukan karakter:

1) Dapat dipercaya : Diantara siswa jujur mampu mengikuti komitmen
mencoba melakukan mengerjakan tugas yang diberika, menjadi teman
yang baik dan membantu orang lain.

2) Menghargai : diantaranya siswa memperlakukan teman dan guru dengan
baik, sopan dan hormat, peka terhadap perasaan orang lian. Tidak pernah
menghina atau mempermainkan, mempermalukanteman atau guru.

3) Tanggung jawab individu: Diantaranya siswa mengerjakan tugas-tugas
yang diberikan, dapat diipercaya (diandalka), tidak pernah membuat alas
an atau menyalahkan orang lain atas perbuatannya.

4) Tanngung jawab social :Diantaranya siswa mengerjakan tugas-tugas
kelompok untuk kepentingan bersama, secara sukarela membantu teman

atau guru.
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5) Adil : doantaranya siswa tidak pernah curang, menyontek hasil kerja
siswa lain (kelompok lain), bermain atau berbuat berdasarkan aturan
6) Perduli: Diataranya siswa peka terhadap persaanorang lain dan

membantu soiswa atau buru yang membutuhkan.

Ketrampilan social :

Terlibat dalam proses belajar mengajar berpusat pada siswa, dan siswa

diberi kesempatan malakukan penilaian diri terhadap kesadaran dalm

menujukan ketrampilan social.

a) Dalam diskusi kelompok atau kelas, siswa aktif mengajukan pertanyaan

b) Dalam diskusi kelompok atau kelas, siswa aktif memberikan idea tau
pendapat

¢) Dalam proses pembelajaran di kelas, siswa dapat menjadi pendengar
yang baik

d) Dalam diskusi kelompok, siswa dapat bekerja sama dalam

menyelesaikan tugas kelompok

6. MATERI PEMBELAJARAN

a. Sudut-sudut dalam ruang.

b. Menggambar sudut antara dua bidang dalam ruang

7. ALOKASI WAKTU :2 x 45 menit

8. METODE PEMBELAJARAN
Metode : diskusi iskusi, latihan tanya jawab dan pemberian tugas

Strategi : Pendekatan matematika realistik

9. Media , Sarana dan Sumber Belajar : disediakan oleh guru
Buku Paket, Buku Penunjang, LKK ( Lembar Kerja Kelompok )
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10. Pengorganisasian Kelas :
1. Individu
2. Kelompok

11. KEGIATAN PEMBELAJARAN

Pertemuan 1, 2 jam pelajaran

Fase PMR Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran Keterlak

sanaan

10 Menit Pendahuluan
Apersepsi
Mengingat kembali mengenai  sudut yang
dibentuk oleh dua bidang misalnya sudut yang
dibentuk dua tembok dalam ruangan
Motivasi
Apabila materi ini dikuasai dengan baik, peserta
didik diharapkan dapat menentukan sudut yang
dibentuk oleh dua bidang dalam bangun ruang.
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan
menjelaskan kegunaan materi dalam kehidupan
sehari-hari

70 menit Kegiatan Inti

Fase ke-1 : Guru
memberikan siswa

masalah

kontekstual

Eksplorasi

a. Guru terlebih dahulu mengecek pemahaman
siswa tentang materi sudut yang dibentuk oleh
dua bidang dalam bangun ruang

b. Peserta didik Siswa dikelompokan menjadi
beberapa kelompok yang terdini 4-5 siswa
kelompok yang heterogen
Peserta didik diberikan stimulus berupa
pemberian materi oleh guru (selain itu
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Fase ke-2 Guru
merespon secara
positif  jawaban
siswa. Siswa
diberikan
kesempatan untuk
memikirkan
strategi siswa

yang paling efektif

misalkan dalam bentuk lembar kerja, tugas
mencari materi dari buku paket atau buku-
buku penunjang lain, dari internet / materi
yang berhubungan dengan lingkungan, atau
pemberian contoh - contoh materi untuk dapat
dikembangkan peserta didik, dari media
interaktif, dsb) mengenai cara menentukan
Menentukan besar sudut antara dua bidang
dalam ruang. (nilai yang ditanamkan: Rasa
ingin tahu, Mandiri, Kreatif, Kerja keras.
Demokratis.);

c¢. Peserta didik dibawa kepersoalan dunia nyata
lingkungan siswa (kontekstual) tentang
materi sudut yang dibentuk oleh dua bidang
dalam bangun ruang. Misal sudut yang
dibentuk dua sisi tembok ruangan dikelas.
(nilai yang ditanamkan: Rasa ingin tahu,

Mandiri, Kreatif, Kerja keras. Demokratis.);

Elaborasi

d. Dengan Tanya jawab guru sudut yang
dibentuk oleh dua bidang dalam bangun
ruang

e. Siswa mengamati dan mengerjakan soal
kontekstual yang berhubungan langsung
permasalahan sudut yang dibentuk oleh dua
bidang dalam bangun ruang

Jf. Peserta didik mengkomunikasikan secara
lisan atau mempresentasikan cara
menentukan besar sudut . sudut yang

dibentuk oleh dua bidang dalam bangun
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Fase ke-3 Guru
mengarahkan

siswa pada
beberapa masalah
kontekstual  dan
selanjutnya
meminta siswa
mengerjakan

masalah  dengan
menggunakan

pengalaman

mereka

Fase ke-4 : Guru
mengelilingi siswa
sambil
memberikan
bantuan

seperlunya

ruang (nilai yang ditanamkan: Rasa ingin

tahu, Mandiri, Kreatif, keras.

Demokratis.)

Kerja

g. Peserta didik dan guru secara bersama - sama
membahas contoh dalam buku paket mengenai
cara menentukan besar sudut antara dua
bidang dalam ruang. (nilai yang ditanamkan:
Rasa ingin tahu, Mandiri, Kreatif, Kerja
keras. Demokratis.);

h. Peserta didik mengerjakan beberapa soal
mengenai penentuan besar sudut antara dua
bidang dalam ruang dari “Aktivitas Kelas*
dalam buku paket (nilai yang ditanamkan:
Rasa ingin tahu, Mandiri, Kreatif, Kerja

keras. Demokratis.);

i Peserta didik mengerjakan beberapa soal
latthan dalam buku paket sebagai tugas

individu. (nilai yang ditanamkan: Rasa ingin

tahu, Mandiri, Kreatif, Kerja keras.
Demokratis.);
J. Siswa  secara kelompok maupun individu

beraktifitas mengerjakan latihan yang ada di
LKS

k. Guru berkeliling kelas membantu siswa yang
masih dalam kesulitan

untuk

L Guru menyarankan pada siswa

mempresentasikan hasil dari latihan
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Fase ke-5
Penarikan

kesimpulan  dan

Konfirmasi

Menyimpulkan tentang hal-hal yang baru saja

dibahas (nilai yang ditanamkan: Rasa ingin
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pemberian tugas | tahy Mandiri,  Kreatif, ~ Kerja  keras.
Demokratis),
10 menit Penutup
- Memberikan penghargaan kepada siswa yang
Fase ke-5 | punya
Penarikan kemampuan baik dalam menyelesaikan soal-

kesimpulan  dan

pemberian tugas

soal
- Memberikan motivasi dan tugas perbaikan
kepada siswa

yang belum mencapai nilai KKM

- Mengambil kesimpulan bersama cara
Menentukan- PT, Tugas rumah,,
KMTT, Siswa mencapai dan membahas

menentukan sudut yang dibentuk oleh dua

bidang dalam bangun ruang
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12. PENILAIAN HASIL BELAJAR

N KOKOPETENSI DASAR MATERI INDIKATOR BENTUK NO
0 TES SOAL
1 |.6.3. Menentukan besar Diberikan bagun ruang berbentuk balok siswa | esay

sudut antara garis | Besar Sudut-sudut | mengukur ,menggabar dan dapat menentukan

dan bidang dan dalam ruang besar sudut antara dua bidang dalam ruang
2 antara dua bidang Jika diketahui bagun ruang berbentuk kubus | esay

dalam ruang dimensi siswa menentukan sinus bidang persegi dengan

tiga. bidang segitiga
3 Diketahui bagun ruang berbentuk limas segi | esay

empat beraturan dan diketahui sudut antara
dua bidang siswa dapat menentukan tinngi

rusuk limas.
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SOAL

NO BUTIR SOAL

KUNCI

SKOR

1 Pada kelas kalian ukurlah panjang lebar dan tinggi. Bagian alat pada sidut beri nama

NLPR dengan KPR.

KLMN dan sudut atap beri nama OPQR. Tentukan sinus sudut yang dibentuk oleh bidang 30

2 Diketahui bangun ruang bentuk kubus ABCD.EFGH dengan panjang rusuk a satuan. a. Cos =<

3

Lukislah dan hitumglah cosinus sudut dan besar sudut yang dibentuk antara bidang BDE « = 70,53° 30
dengan bidang BDG
3 Diketahui atap masjid bentuk limas segi empat beraturan T.ABCD dengan panjang rusuk a Va1
AB adalah a. Jika « adalah sudut antara bidang TAB dan ABCD dengan sin « = g , 8 40
tentukan panjang rusuk TA
Mengetahui Metro, Mei 2014

ts. Hi. Moch.Yamin S.Pd, M.Pd.I

Fi

TV ONIP. 195512101980031004
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LEMBAR KERJA SISWA (LKS) 5

Materi Pokok : Besar sudut dalam bangun ruang

Waktu : 2 x 45 menit)

Petunjuk pengisian LKS :

1. Kalian dikelompokan dalam jumlah 4 samapai S siswa setiap kelompok

2. Diharapkan siswa mempunyai kemampuan pemahaman konsep dan
kemampuan pemecahan masalah dengan pendekatan matematika realitik

3. LKS ini soal berbentuk uraian untuk mengolah penalaran siswa dalam
menemukan konsep Sudut antara sudut dan bidang

4. Baca dan fahami pernyataan-pernyataan yang disajikan dalam LKS,
kemudian pikirkan kemungkinan jawaban dan catatlah kemungkinan
jawaban tersebut

5. Diskusikan dengan kawan satu kelompok kemudian bahasiah hal-hal yang
dirasa perlu untuk memperoleh pemahaman dan pengertian yang sama
terhadap suatu masalah

6. Jika masih terdapat keraguan ataupun ada masalah yang belum/tidak dapat

terselesaikan tanyakan pada guru.

Pada LKS ini kalian akan belajar : Sudut antara sudut dan bidang

Standar Kompetensi : Menentukan kedudukan, jarak, dan besar sudut yang

melibatkan titik, garis, dan bidang dalam ruang dimensi tiga.

Kompetensi Dasar : Menentukan besar sudut antara garis dan bidang dan

antara dua bidang dalam ruang dimensi tiga

Indikator :

a. , Sudut antara sudut dan bidang

b.  Menggambar Sudut antara sudut dan bidang
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Apersepsi

Siswa diajak memperhatikan sekitar lingkungan belajar siswa dalam bentuk

kontektual yang berhubungan dengan Sudut antara sudut dan bidang

I

D. SUDUT ANTARA BIDANG DAN BIDANG

AN NN
L 7S

h

Bidang G dan H berpotong pada garis (G,H). Garis g pada G tegak lurus gais
(G,H). Garis h pada H tegak lurus garis (G,H)

Sudut antara bidang G dan H sama dengan sudut antara garis g dan h yaitu o

A. Coba kalian amati , gambarlah serta  simpulkan, bentuk nyata
perpotongan dua bidang dilingkungan belajarmu yang membentuk sudut

antara dua bidang berdasarkan pendapatmu

a N

\_ _/
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PERMASAHAN BAHAN DISKUSI KELOMPOK

Pada kelas kalian ukurlah panjang lebar dan tinggi. Bagian alat pada sidut beri
nama KILMN dan sudut atap beri nama OPQR. Tentukan sinus sudut yang
dibentuk olej bidang NLLPR dengan KPR.

LATIHAN
Diketahui bak mandi berbentuk kubus ABSDEFGH dengan rusuk a satuan.
Gambarlah dan tentukan sudut antara bidang BDE dengan bidang BDG
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 1
KELAS KONTROL

1. IDENTITAS MATA PELAJARAN

Nama Sekolah : MAN 2 METRO

Kelas/Semester : X/ GENAP

Program : Umum

Mata Pelajaran : Matematika

Jumlah pertemuan : 1 pertemuan
2.STANDAR KOMPETENSI

Menentukan kedudukan, jarak, dan besar sudut yang melibatkan titik, garis, dan

bidang dalam ruang dimensi tiga.

3. KOMPETENSI DASAR
6.1 Menentukan kedudukan, jarak, dan besar sudut yang melibatkan titik, garis,

dan bidang dalam ruang dimensi tiga.

4. INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPENTENSI
Menentukan kedudukan titik, garis, dan bidang dalam ruang.

5. TUJUAN PEMBELAJARAN
Siswa dapat :

Menentukan kedudukan titik, garis, dan bidang dalam ruang
6. MATERI PEMBELAJARAN

- Titik, garis, dan bidang.
- Kedudukan titik, garis, dan bidang pada bangun ruang

7. ALOKASI WAKTU :2 x 45 menit
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8. METODE PEMBELAJARAN

Ceramah, tanya jawab dan pemberian tugas
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9. MEDIA, SARANA DAN SUMBER BELAJAR : disediakan oleh guru
Buku Paket, Buku Penunjang matematika

10. PENGORGANISASIAN KELAS :

1. Individu

2. Kelompok

11. KEGIATAN PEMBELAJARAN

Pertemuan 1, 2 jam pelajaran

Langkah-
langkah

Kegiatan Pembelajaran

Waktu

Pendahu

luan

-. Presensi,motivasi dan apersepsi
Guru terlebih dahulu mengecek pemahaman siswa
tentang cara menentukan kedudukan titik, garis, dan
bidang dalam ruang.

- Guru menyampaikan tujuan pembelajaran
Guru menjelaskan kegunaan materi dalam kehidupan

sehari-hari

10
Menit

Kegiatan
Inti

Eksplorasi
Peserta didik diberikan stimulus dilingkungan siswa
yang berhubungan dengan beberapa bangun ruang.
berupa pemberian materi oleh guru dan berupa
tugas mencari materi dari buku paket atau buku-
buku penunjang lain, dari internet / materi yang
berhubungan dengan lingkungan, atau pemberian
contoh - contoh materi untuk dapat dikembangkan
peserta didik, dari media interaktif, dsb) mengenai
cara menentukan kedudukan titik, garis, dan bidang
dalam rvang, (nilai yang ditanamkan: Rasa ingin

tahu, Mandiri, Kreatif, Kerja keras. Demokratis.);

70
Menit
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Elaborasi
a. Dengan tanya jawab guru menjelaskan  contoh
kedudukan, jarak, dan besar sudut yang melibatkan

titik, garis, dan bidang dalam ruang dimensi tiga.

b. Peserta didik mengkomunikasikan secara lisan cara
menentukan kedudukan titik, garis, dan bidang
dalam ruang. (nilai yang ditanamkan: Rasa ingin

tahu, Mandiri, Kreatif, Kerja keras. Demokratis.);

c. Peserta didik dan guru secara bersama-sama
membahas  kedudukan titik terhadap garis,
kedudukan titik terhadap bidang, kedudukan dua
garis, kedudukan garis dan bidang, kedudukan dua
bidang, dan perpotongan lebih dari dua bidang
(nilai yang ditanamkan: Rasa ingin tahu, Mandiri,

Kreatif, Kerja keras. Demokratis.);

d Peserta didik mengerjakan beberapa soal mengenai
kedudukan titik terhadap garis, kedudukan titik
terhadap bidang, kedudukan dua garis, kedudukan
garis dan bidang, kedudukan dua bidang, dan
perpotongan lebih dari dua bidang dari soal-soal
latthan sebagai tugas individu. (nilai yang
ditanamkan: Rasa ingin tahu, Mandiri, Kreatif,

Kerja keras. Demokratis.);

e. Guru berkeliling kelas membantu siswa yang masih
dalam kesulitan. (nilai yang ditanamkan: Rasa ingin
tahu, Mandiri, Kreatif, Kerja keras. Demokratis.);
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f Guru meyarankan pada siswa untuk
mempresentasikan hasil dari latihan . (nilai yang
ditanamkan: Rasa ingin tahu, Mandiri, Kreatif,

Kerja keras. Demokratis.);

Konfirmasi

a. Menyimpulkan tentang hal-hal yang belum
diketahui (nilai yang ditanamkan: Rasa ingin tahu,
Mandiri, Kreatif, Kerja keras. Demokratis);

b. Menjelaskan tentang hal-hal yang belum diketahui.
(nilai yang ditanamkan: Rasa ingin tahu, Mandiri,

Kreatif, Kerja keras);

Penutup - Memberikan penghargaan kepada siswa yang punya | 10
kemampuan baik dalam menyelesaikan soal-soal Menit

- Memberikan motivasi dan tugas perbaikan kepada
siswa yang belum mencapai nilai KKM

- Mengambil kesimpulan bersama cara .Menentukan
kedudukan, jarak, dan besar sudut yang melibatkan
titik, garis, dan bidang dalam ruang dimensi tiga.

- PT, Tugas rumah,, KMTT, Siswa mencapai daq
membahas .Menentukan kedudukan, jarak, dan besar
sudut yang melibatkan titik, garis, dan bidang dalam,

ruang dimensi tiga
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12. PENILAIAN HASIL BELAJAR
KISI KISI PRESTASI BELAJAR
N BEN TUK
o KOKOPETENSI DASAR MATERI INDIKATOR TES NO SOAL
1 | 6.1.Menentukan . -Titik, garis, dan Diberikan kubus, siswa dapat menentukan Esay 1
kedudukan, jarak, dan bidang. kedudukan titik terhadap garis pada kubus
2 besar sudut yang - Kedudukan titik Diberikan kibus, siswa dapat menentukan Esay 2
melibatkan titik, garis, garis, dan bidang kedudukan titik terhadap bidang pada kubus
3 dan bidang dalam pada bangun ruang Diberikan kubus, siswa dapat menentukan Esay 3
ruang dimensi tiga. kedudukan bidang terhadap bidang pada kubus
Diberikan balok dengan perpanjangan salah satu Esay 4
rusuk alas., siswa menentukan titik tembus salah
satu titik sudut atas dengan titik perpanjangan
tersebut.
1395
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SOAL
NO BUTIR SOAL KUNCI SKOR
1 Diketahui kubus ABCDEFGH. Tentukan titik titik sudut kubus yang : a) a. Titik E dan G
yang terletak pada garis EG, b) Berada diluar garis EG, ¢) Berada pada b. Titik A, B,C,D, Fdan H 55
bidang ABCD, d)Berada diluar bidang ACH c. Titik A,B,CdanE
d. Titik B, D, E, Fdan G
2 Diketahui kubus ABCDEFGH. Tentukan titik titik sudut kubus yang : a) a. Titikk A,B,CdanE 25
Berada pada bidang ABCD, b)Berada diluar bidang ACH b. Titikk B,D,E,Fdan G
3 Diketahui kubus ABCDEFGH. Dengan ABCD bidang alas. . Jika garis BF Irisan berbentuk diagonal ruang BFHD
dan DH diperpanjang sehingga mebentuk persegi panjang dengan titik 25
sudut KLMN. Tentukan irisan kubus tersebut dengan bidang KLMN
4 Diketahui gambar balok ABCDEFGH. Titik K pada perpanjangan AB. 0y B
Lukislah titik tembus garis HK yang simbulkan dengan titik L !
E ] g 25
A X

Mengetahui
. Kepala Sekolah MAN 2 Metro

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka
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LEMBAR KERJA SISWA (LKS) 1
Materi Pokok : Titik, garis, dan bidang, Kedudukan titik, garis, dan bidang pada

bangun ruang

Waktu : 2 x 45 menit)

Petunjuk pengisian LKS :

1. Kalian dikelompokan dalam jumlah 4 samapai 5 siswa setiap kelompok

2. Diharapkan siswa mempunyai kemampuan pemahaman konsep dan
kemampuan pemecahan masalah dengan pendekatan matematika realitik

3. LKS ini soal berbentuk uraian untuk mengolah penalaran siswa dalam
menemukan konsep dalam menentukan kedudukan titik, garis, dan bidang
dalam ruang

4. Baca dan fahami pernyataan-pernyataan yang disajikan dalam LKS,
kemudian pikirkan kemungkinan jawaban dan catatlah kemungkinan
jawaban tersebut

5. Diskusikan dengan kawan satu kelompok kemudian bahaslah hal-hal yang
dirasa perlu untuk memperoleh pemahaman dan pengertian yang sama
terhadap suatu masalah

6. Jika masih terdapat keraguan ataupun ada masalah yang belum/tidak dapat

terselesaikan tanyakan pada guru.

Pada LKS ini kalian akan belajar :

a. Kedudukan titik terhadap garis
b. Kedudukan titik terhadap bidang

c. Kedudukan garis terhadap garis
d. Kedudukan garis terhadap bidang

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



42679.pdf

198

Standar Kompetensi : Menentukan kedudukan, jarak, dan besar sudut yang

melibatkan titik, garis, dan bidang dalam ruang dimensi tiga.

Kompetensi Dasar : Menentukan kedudukan, jarak, dan besar sudut yang

melibatkan titik, garis, dan bidang dalam ruang dimensi tiga.

Indikator : Menentukan kedudukan titik, garis, dan bidang pada bangun ruang

Apersepsi
- Siswa diajak memperhatikan sekitar lingkungan belajar siswa dalam
bentuk bangun ruang yang berhubungan dengan titik, garis dan bidang
- Guru menginformasikan pada siswa dengan menceritakan pentingnya
materi titik, garis, dan bidang 1 untuk diterapkan dalam kehidupan sehari-

hari.

Il BIES

A. Kedudukan Titik, Garis, dan Bidang dalam Ruang

Titik garis, dan bidang merupakan unsur-unsur pembentukan bangun ruang
seperti balok, kubus dan sebagainya. Berikut akan kita pelajari pengertian
tentang titik, garis dan bidang yang dilanjutkan pembahasan mengenai

kedudukan titik, garis, dan bidang dalam ruang.

1. Penertian Titik, Garis dan Bidang
a. Titik
Suatu titik ditentukan oleh letaknya dan tidak mempunyai besaran.
Sebuah titik dilukiskan dengan noktah dan biasanya dinotasikan
dengan huruf capital seperti A, B, C dan seterusnya.
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b. Garis
Suatu garis merupakan himpunan titik-titik tidak terbatas banyaknya.
Garis dikatakan berdimensi satu karena hanya memiliki satu ukuran
saja. Suatu garis biasanya dilukiskan terbatas dan disebut juga dengan
segmen garis (ruang garis) dan dinotasikan dengan huruf kecil. Ruas
garis itu sendiri dinotasikan dengan menyebut titik pangkal dan titik
ujung garis tersebut, sebagai contoh, garis g, h, | atau ruas garis AB,

PQ.

c. Bidang
Bidang merupakan himpunan titik-tittk yang memiliki panjang dan
luas, oleh karena itu bidang dikatakan berdimensi dua. Penotasian

suatu bidang diwakili oleh a, B, ¥ atau titik-titik sudut bidang itu.

2. Aksioma tentang Garis dan Bidang
Aksioma adalah pernyataan yang dapat diterima langsung nilai
kebenarannya tanpa perlu dibuktikan. Berikut ini beberapa aksioma
tentang titik, garis dan bidang.

Aksioma 1:
Melalui dan buah titik sembarang yang tidak berimpit hanya dapat dibuat

sebuah garis sama.

Aksioma 2:
Jika sebuah garis dan sebuah bidang mempunyai dua titik persekutuan,
maka garis seluruhnya terletak pada bidang.

Aksioma 3:

Melalui tiga buah titik sembarang tidak segaris hanya dapat dibuat sebuah
bidang.

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



42679.pdf

200

Aksioma 4:
Melalui sebuah titik yang berada diluar sebuah garis tertentu, hanya dapat

dibuat sebuah garis yang sejajar dengan garis tertentu tersebut.

3. Kedudukan Titik terhadap Garis

Ada dua kemungkinan kedudukan titik terhadap garis, yaitu titik terletak

pada garis dan titik diluar gars.

a. Titik Terletak pada Garis
Sebuah titik dikatakan terletak pada garis jika titik itu dilalui garis
tersebut.

b. Titik di Luar Garis
Sebuah titik berada di luar garis, jika titik tidak dilalui garis.

4. Kedudukan Titik terhadap Bidang
a. Titik Terletak pada Bidang
Sebuah titik terletak pada bidang, jika titik dapat dilalui bidang.
b. Titik di Luar Bidang
Sebuah titik berada di luar bidang, jika titik tidak dapat dilalui bidang.

5. Kedudukan Garis terhadap Garis
a. Dua Garis Berpotongan
Dua buah garis dikatakan berpotongan, jika kedua garis terletak pada
sebuah bidang dan memiliki sebuah titik persekutuan atau titik potong.

Xg
P h
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b. Dua Garis Sejajar
Dua buah garis dikatakan sejajar, jika kedua garis terletak pada sebuah
bidang dan tidak memiliki titik persekutuan.

/==

c. Dua Garis Bersilangan

Dua buah garis dikatakan bersilangan, jika kedua garis tidak terletak

pada sebuah bidang yang sama atau dua buah garis dikatakan bersilang
jika tidak dapat dibuat sebuah bidang yang melalui kedua garis

tersebut.

6. Kedudukan Garis terhadap Bidang
Kedudukan garis terhadap sebuah bidang kemungkinannya adalah garis
terletak pada bidang, garis sejajar bidang, atau garis menembus
(memotong) bidang.
a. Garns Terletak pada Bidang
Sebuah garis dikatakan terletak pada bidang, jika garis dan bidang itu
sedikitnya mempunyai dua titik persekutuan.
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b. Garis Sejajar Bidang
Sebuah gans dikatakan sejajar bidang, jika garis dan bidang itu tidak

mempunyal satupun titik persekutuan.

e

c. Garis Menembus atau Memotong Bidang
Sebuah garis dikatakan menembus atau memotong bidang, jika garis
dan bidang itu hanya memiliki satu titik persekutuan dengan titik

persekutuan tersebut sebagai titik potong atau titik tembus.

£

7. Kedudukan Bidang terhadap Bidang
Kedudukan antara dua buah bidang hanya ada tiga kemungkinan, yaitu
sejajar, berimpit, atau berpotongan.
a. Dua Bidang Sejajar
Bidang V dan W dikatakan sejajar, jika kedua bidang tersebut tidak

memiliki titik persekutuan.
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b. Dua Bidang Berimpit
Bidang V dan W dikatakan berimpit, jika setiap titik yang terletak pada
bidang V juga terletak pada bidang W atau sebaliknya.

&H_ /S

c. Dua Bidang Berpotongan

Bidang V dan W dikatakan berpotongan, jika kedua bidang itu
memiliki tepat satu garis persekutuan yang disebut juga garis potong

Ap
a4

Dari beberapa oksioma diatas kesimpulan apa yang dapat kalian simpulkan dan

gambarlah kan dari oksioma tersebut menurut pendapatmu

a A

- /
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LATIHAN

1. Diketahui kubus ABCD.EFGH:

a.

Gambarlah kubus tersebut dan bidang ACH

Tentukan titik-titik sudut kubus yang

b.
c.
d.

€.

Terletak pada garis EG
Berada diluar garis EG
Berada pada bidang ABCD
Berada diluar bidang ACH

2. Diketahui kubus ABCD.EFGH.
a. Gambarlah kubus tersebut

S

& e

o

Tentukan rusuk-rusuk kubus yang:

Berpotongan dengan BD

Sejajar dengan BC

Bersilangan dengan EG

Terletak pada bidang ABCD
Sejajar dengan bidang ABCD, dan
Menembus bidang ABCD.
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3. Pada kubus ABCD.EFGH, gambarlah titik tembus AG pada bidang BDHF
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 2
KELAS KONTROL

1) IDENTITAS MATA PELAJARAN

Nama Sekolah : MAN 2 METRO

Kelas/Semester : X/ GENAP

Program : Umum

Mata Pelajaran : Matematika

Jumlah pertemuan : 1 pertemuan
2.STANDAR KOMPETENSI

Menentukan kedudukan, jarak, dan besar sudut yang melibatkan titik, garis, dan

bidang dalam ruang dimensi tiga.

3. KOMPETENSI DASAR
6.2. Menentukan jarak dari titik ke garis dan dar titik ke bidang dalam ruang

dimensi tiga.

4. INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPENTENSI
Menentukan jarak titik ke titik, jarak titik ke garis, jarak titik ke bidang

5. TUJUAN PEMBELAJARAN
Peserta didik dapat menentukan jarak titik ke titik, jarak titik ke garis, jarak
titik ke bidang.

6. MATERI PEMBELAJARAN
Jarak pada bangun ruang
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7. ALOKASI WAKTU :2 x 45 menit

8. METODE PEMBELAJARAN

Ceramah, tanya jawab dan pemberian tugas

9. MEDIA, SARANA DAN SUMBER BELAJAR : disediakan oleh guru

Buku Paket, Buku Penunjang matematika

10. PENGORGANISASIAN KELAS :

1. Individu
2. Kelompok

11. KEGIATAN PEMBELAJARAN

Pertemuan 1, 2 jam pelajaran
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Langkah-
langkah

Kegiatan Pembelajaran

Waktu

Pendahuluan

Apersepsi
Mengingat kembali mengenai bentuk - bentuk
bangun ruang serta kedudukan titik, garis, dan
bidang dalam ruang.

Motivasi
Apabila materi ini dikuasai dengan baik, peserta
didik diharapkan dapat menentukan jarak titik ke
titik, jarak titik ke garis, jarak titik ke bidang,
Guru terlebih dahulu mengecek pemahaman siswal
tentang materi jarak dari titik ke garis dan dari titik
ke bidang dalam ruang dimensi tiga.

- Guru menyampaikan tujuan pembelajaran

Guru menjelaskan kegunaan materi dalam

10

menit
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42679.pdf

a. Peserta didik diberikan stimulus berupa
pemberian materi oleh guru (mengenai cara
menentukan jarak titik ke titik, jarak titik ke garis,
jarak titik ke bidang, , kemudian antara peserta
didik (nilai yang ditanamkan: Rasa ingin tahu,

Mandiri, Kreatif, Kerja keras. Demokratis.);

Elaborasi

b. Dengan tanya jawab guru menjelaskan contoh
menentukan jarak titik ke titik, jarak titik ke garis,
jarak titik ke bidang, jarak antara dua garis sejajar,

c.Peserta didik dan guru secara bersama - sama
membahas contoh dalam buku paket mengenai
cara menentukan jarak titik ke titik, jarak titik ke
garis, jarak titik ke bidang, jarak antara dua garis
sejajar. (nilai yang ditanamkan: Rasa ingin tahu,
Mandiri, Kreatif, Kerja keras. Demokratis.);

d. Peserta didik mengerjakan beberapa soal
mengenai penentuan jarak titik ke titik, jarak titik
ke garis, jarak titik ke bidang, “Aktivitas Kelas*
dalam buku paket (nilai yang ditanamkan: Rasa
ingin tahu, Mandiri, Kreatif, Kerja keras.
Demokratis.);

e.Peserta didik dan guru secara bersama - sama
membahas jawaban soal - soal dari “Aktivitas
Kelas” dalam buku paket (nilai yang
ditanamkan: Rasa ingin tahu, Mandiri, Kreatif,

Kerja keras. Demokratis.);

207
kehidupan sehari-hari
Kegiatan Kegiatan Inti 70
Inti Eksplorasi menit
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/- Peserta didik mengerjakan beberapa soal latihan
dalam buku paket sebagai tugas individu. (nilai
yang ditanamkan: Rasa ingin tahu, Mandiri,
Kreatif, Kerja keras. Demokratis.);

g Guru berkeliling kelas membantu siswa yang

masth dalam kesulitan

Konfirmasi

a. Menyimpulkan tentang hal-hal yang belum
diketahui (nilai yang ditanamkan: Rasa ingin
tahu, Mandiri, Kreatif, Kerja keras. Demokratis);

Penutup

Memberikan penghargaan kepada siswa yang punya
kemampuan baik dalam menyelesaikan soal-soal
- Memberikan motivasi dan tugas perbaikan kepada
siswa
yang belum mencapai nilai KKM
- Mengambil kesimpulan bersama cara .Menentukan|

kedudukan, jarak, dalam ruang dimensi tiga.

- PT, Tugas rumah,, KMTT, Siswa mencapai dan|
membahas .Menentukan kedudukan, jarak, yang
melibatkan titik, garis, dan bidang dalam ruang

dimensi tiga

10

menit
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12. PENILAIAN HASIL BELAJAR
N BEN
KOKOPETENSI DASAR MATERI . INDIKATOR NO SOAL

0] TUK TES
1 . 6.2. Menentukan jarak] Jarak pada Diberikan limas segi empat beraturan siswa Esay 1

dari titik ke garis dan] bangun ruang | menentukan jarak titik ke titik
2 dari titikk ke bidang Diberikan limas segitiga beraturan siswa Esay 2

dalam ruang dimensi menentukan jarak titik ke garis,
3 tiga. Diberikan balok siswa menentukan jarak esay 3

titik ke bidang
209
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NO BUTIR SOAL KUNCI SKOR
1 Limas segi empat beraturan T.ABCD dengan AB = 8 cm dan tingginya 46 . V96=46
cm. P dan R berturut turut merupakan titik tengah BC dan TC. - N3 40
a. Tentukan jarak titik A ke R
b. Tentukan jarak titik P ke titik R
2 T.ABC limas segi tiga dengan TA tegak lurus dengan ABC (ABC alas 82
limas). Panjang TA =8 cm, AB = AC = 10 cm dan BC = 12 cm. Tentukan : N 30
a. Jarak titk T kegaris BC
b. Jarak titik A kegaris TP
3 Balok ABCD.EFGH dengan panjang AB=8 cm, BC=6 cm dan CG=5cm. 5 NG
Titik T merupakan perpotongan diagonal EG dan FH.Tentukan Jarak antara 2 30
titik T dengan bidang EBD
Mengetahui Metro, Mei 2014
Kepala Sekolah MAN 2 Metro Guru Mata Pelgjaran Matematika
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LEMBAR KERJA SISWA (LKS) 2
Materi Pokok : Titik, garis, dan bidang, Kedudukan titik, garis, dan bidang pada

bangun ruang
Waktu : 2 X 45 menit)
Petunjuk pengisian LKS :

1. Kalian dikelompokan dalam jumlah 4 sampai 5 siswa setiap kelompok

2. Diharapkan siswa mempunyai kemampuan pemahaman konsep dan
kemampuan pemecahan masalah dengan pendekatan matematika realitik

3. LKS ini soal berbentuk uraian untuk mengolah penalaran siswa dalam
menemukan konsep dalam menentukan jarak titik ke titik, jarak titik ke
garis, jarak titik ke bidang

4. Baca dan fahami pernyataan-pernyataan yang disajikan dalam LKS,
kemudian pikirkan kemungkinan jawaban dan catatlah kemungkinan
jawaban tersebut

5. Diskusikan dengan kawan satu kelompok kemudian bahaslah hal-hal yang
dirasa perlu untuk memperoleh pemahaman dan pengertian yang sama
terhadap suatu masalah

6. Jika masih terdapat keraguan ataupun ada masalah yang belum/tidak dapat
terselesaikan tanyakan pada guru.

Pada LKS ini kalian akan belajar :

a. Jarak titik dengan titik
b. Jarak antara titik dengan garis
c. Jarak antara titik dengan bidang

Standar Kompetensi : Menentukan kedudukan, jarak, dan besar sudut yang
melibatkan titik, garis, dan bidang dalam ruang dimensi tiga.
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Kompetensi Dasar : Menentukan jarak dari titik ke garis dan dari titik ke bidang

dalam ruang dimensi tiga.

Indikator : Menentukan Jarak titik dengan titik, Jarak antara titik dengan garis,
Jarak antara titik dengan bidang

Apersepsi

Siswa diajak memperhatikan sekitar lingkungan belajar siswa dalam bentuk
kontektual yang berhubungan dengan Jarak titik dengan titik, Jarak antara titik

dengan garis, Jarak antara titik dengan bidang

Guru menginformasikan pada siswa dengan menceritakan pentingnya materi
Jarak titik dengan titik, Jarak antara titik dengan garis, Jarak antara titik dengan
bidang untuk diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.

RN ___BIES

A. Jarak pada Bangun Ruang

Jarak antara dua buah bangun adalah panjang ruas garis penghubung kedua
bangun itu yang terpendek dan bernilai positif serta tegak lurus di kedua
bangun tersebut.
1. Jarak antara Titik dengan Titik
Jarak antara dua titik adalah panjang ruas garis yang menghubungkan
kedua titik tersebut. Pada gambar jarak antara titik P dan Q adalah panjang
ruas garis PQ, yaitu d.

2. Jarak antara Titik dengan Garis
Jarak antara titik dengan garis adalah panjang ruas garis yang ditarik dari
titik tersebut yang tegak lurus terhadap garis itu. Pada gambar, jarak antara
titik P dengan garis g adalah panjang ruas garis PQ yang tegak lurus
terhadap garis g, yaitu d.
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3. Jarak antara Titik dengan Bidang
Jarak antara titik dengan bidang adalah panjang ruas garis yang tegak lurus
dan menghubungkan titik tersebut dengan bidang. Pada gambar, jarak
antara titik P dan bidang V adalah panjang ruas garis PQ yang tegak lurus
dengan V yaitu d.

sPD

|

d v

s

4. Coba kalian simpulkan dan gambarlah jarak antara titik dengan titik

Bersarkan pendapatmu

4 )

\_ J
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LATIHAN

Diketahui kubus ABCD.EFGH dengan panjang rusuk 8 cm. titik P, Q, dan R
berturut-turut terletak pada pertengahan garis AB, BC dan bidang ADHE.
1. Gambarlah kubus tersebut beserta jarak pada pertanyaan no 2
2. Hitunglah jarak antara:
a. Titik P ke titik R
b. Titik Q ke titik R
c. Titik H ke garis AC
3. Diketahui kubus ABCD. EFGH dengan panjang rusuk 8 cm. titik P dan Q
berturut-turut merupakan pusat bidang EFGH dan ABCD. Hitunglah jarak
antara garis QF dengan DP.
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 3
KELAS KONTROL

1) IDENTITAS MATA PELAJARAN

Nama Sekolah : MAN 2 METRO

Kelas/Semester : X/ GENAP

Program : Umum

Mata Pelajaran : Matematika

Jumlah pertemuan : 1 pertemuan
2.STANDAR KOMPETENSI

Menentukan kedudukan, jarak, dan besar sudut yang melibatkan titik, garis, dan
bidang dalam ruang dimensi tiga.
3. KOMPETENSI DASAR
. 6.2. Menentukan jarak dari titik ke garis dan dari titik ke bidang dalam ruang
dimensi tiga.
4. INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPENTENSI
Menentukan, jarak antara dua garis sejajar jarak antara dua garis yang
bersilangan, dan jarak antara titik dengan bidang yang sejajar dalam ruang
5. TUJUAN PEMBELAJARAN
Siswa dapat :
Peserta didik dapat menentukan, jarak antara dua garis sejajar, jarak antara
dua garis yang bersilangan, dan jarak antara garis dan bidang yang sejajar

dalam ruang

6. MATERI PEMBELAJARAN
Jarak pada bangun ruang

7. ALOKASI WAKTU :2 x 45 menit
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8. METODE PEMBELAJARAN
Ceramah, tanya jawab dan pemberian tugas
9. Media , Sarana dan Sumber Belajar : disediakan oleh guru
Buku Paket, Buku Penunjang matematika
10. Pengorganisasian Kelas :
1. Individu
2. Kelompok
11. KEGIATAN PEMBELAJARAN
Pertemuan 1, 2 jam pelajaran
Langkah- Kegiatan Pembelajaran Waktu
langkah
Pendahu | Apersepsi
luan :Mengingat kembali mengenai bentuk - bentuk | 10
bangun ruang serta kedudukan titik, garis, dan | Menit
bidang dalam ruang.
Motivasi
- Membahas tugas rumah yang belum tuntas
Guru terlebith dahulu mengecek pemahaman
siswa tentang materi jarak dari titik ke garis dan
dari titik ke bidang dalam ruang dimensi tiga.
- Guru menyampaikan tujuan pembelajaran
Guru menjelaskan kegunaan materi dalam
kehidupan sehari-hari
Kegiatan | Eksplorasi
Inti a. Peserta didik diberikan stimulus berupa | 70
pemberian materi oleh guru mengenai cara | Menit
menentukan, jarak antara dua garis sejajar, jarak
antara dua garis yang bersilangan, dan jarak antara
garis dan bidang yang sejajar dalam ruang,
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kemudian antara peserta didik (nilai yang
ditanamkan: Rasa ingin tahu, Mandiri, Kreatif,

Kerja keras. Demokratis.);

Elaborasi

a.Guru mejelaskan contoh menentukan jarak antara
dua garis sejajar, jarak antara dua garis yang
bersilangan, dan jarak antara garis dan bidang yang
sejajar dalam ruang

b. Peserta didik dan guru secara bersama - sama
membahas contoh dua garis sejajar, jarak antara dua
garis yang bersilangan, dan jarak antara garis dan
bidang yang sejajar dalam ruang. (milai yang
ditanamkan: Rasa ingin tahu, Mandiri, Kreatif,
Kerja keras. Demokratis.);

c¢.Peserta didik mengerjakan beberapa soal mengenai
penentuan jarak antara dua garis sejajar, jarak antara
dua garis yang bersilangan, dan jarak antara garis
dan bidang yang sejajar dalam ruang dari “Aktivitas
Kelas* dalam buku paket hal. 156. (nilai yang
ditanamkan: Rasa ingin tahu, Mandiri, Kreatif,
Kerja keras. Demokratis.);

d. Peserta didik dan guru secara bersama - sama
membahas jawaban soal - soal dan “Aktivitas
Kelas” dalam buku paket . (nilai yang ditanamkan:
Rasa ingin tahu, Mandiri, Kreatif, Kerja keras.
Demokratis.);

e.Peserta didik mengerjakan beberapa soal latihan
dalam buku paket sebagai tugas individu. (nilai
yang ditanamkan: Rasa ingin tahu, Mandiri,

Kreatif, Kerja keras. Demokratis.)
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/- Guru berkeliling kelas membantu siswa yang masih
dalam kesulitan
g Guru  menyarankan pada  siswa  untuk

mempresentasikan hasil darai latihan

Konfirmasi
a. Menyimpulkan tentang hal-hal yang dibahas baru
saja selesai (nilai yang ditanamkan: Rasa ingin

tahu, Mandiri, Kreatif, Kerja keras. Demokratis),

Penutup | - Memberikan penghargaan kepada siswa yang punya | 10
kemampuan baik dalam menyelesaikan soal-soal Menit

- Memberikan motivasi dan tugas perbaikan kepada

siswa
yang belum mencapai nilai KKM

- Mengambil kesimpulan bersama cara .Menentukan,
garis, dan bidang dalam ruang dimensi tiga.

- PT, Tugas rumah,, KMTT, Siswa mencapai dan
membahas, garis, dan bidang dalam ruang dimensi

tiga
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12. PENILAIAN HASIL BELAJAR
N BENTUK NO
KOKOPETENSI DASAR MATERI INDIKATOR
o) TES SOAL
1 | .6.2. Menentukan jarak Jarak pada 1. Diberikan limas segi empat beraturan siswa Esay 1
dari titik ke garis dan | bangun ruang menentukan jarak antara dua garis sejajar
dari titik ke bidang dalam ruang
2 dalam ruang dimensi 2. Diketahui kubus siswa menentukan jarak Esay 2
tiga. antara dua garis
3 3. Diberikan kubus siswa menentukan jarak Esay 3
antara dua garis yang bersilangan, dalam ruang
4. Diberika balok siswa data menentuka jarak Esay 4
antara garis dan bidang. dalam ruang
SOAL
219
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NO BUTIR SOAL KUNCI SKOR
1 | Limas segi empat beraturan T ABCD, dengan Ab = 8 cm dan tinggi 46 cm. jika P 2Vé6 20
dan Q berturut turut titik tengah TA dan TB, Tentukan Jarak Garis PQ kegaris AC.
Diketahui kubus ABCD.EFGH dengan rusuk 12 cm dan ABCD sebagai alas. P dan
Q berturut turut ditengah AB dan AD. Tentukan jarak antara HF dengan PQ. + 20
2 Diketahui kubus ABCD.EFGH dengan rusuk 4 cm dan ABCD sebagai alas. a g 3 20
Tentukan jarak HF dengan BG.
3 Balok ABCD.EFGH berukuran 8 cm x 10 cm x 6 cm. Titik P pada EH dan Q pada
AD dengan EP : PH=3:2 dan AQ : AD = 3: 5. Tentukan Jarak Garis CG 20
terhadap bidang BFPQ
4 Kubus ABCD>EFGH. Jika panjang diagonal ruang 6v/3. Tentukan jarak antara 2V3 20
bidang ACH dengan bidang BGE
) ~ Mengetahui Metro, Mei 2014
}}\v Repala Sekolah MAN 2 Metro Guru Mata Pelajaran Matematika
/ ]'
N34 Bfs. Hi. Moch.Yamin S.Pd. M.PA]
\;’h'if;;{”yNIP. 195512101980031004 NIP.196804071997031002
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LEMBAR KERJA SISWA (LKS) 3
Materi Pokok : Jarak pada bangun ruang
Waktu : 2 X 45 menit)
Kelompok

Petunjuk pengisian LKS :

1. Kalian dikelompokan dalam jumlah 4 sampai 5 siswa setiap kelompok

2. Diharapkan siswa mempunyai kemampuan pemahaman konsep dan
kemampuan pemecahan masalah dengan pendekatan matematika realitik

3. LKS ini soal berbentuk uraian untuk mengolah penalaran siswa dalam
menemukan konsep dalam menentukan Jarak antara garis ke garis,
jarak antara garis kebidang, jarak antara bidang kebidang

4. Baca dan fahami pernyataan-pernyataan yang disajikan dalam LKS,
kemudian pikirkan kemungkinan jawaban dan catatlah kemungkinan
jawaban tersebut

5. Diskusikan dengan kawan satu kelompok kemudian bahaslah hal-hal yang
dirasa perlu untuk memperoleh pemahaman dan pengertian yang sama
terhadap suatu masalah

6. Jika masih terdapat keraguan ataupun ada masalah yang belum/tidak dapat
terselesaikan tanyakan pada guru.

Pada LKS ini kalian akan belajar :

a. Jarak antara garis ke garis,
b. Jarak antara garis kebidang,
¢. Jarak antara bidang kebidang

Standar Kompetensi : Menentukan kedudukan, jarak, dan besar sudut yang
melibatkan titik, garis, dan bidang dalam ruang dimensi tiga.

Kompetensi Dasar : Menentukan jarak dari titik ke garis dan dari titik ke bidang

dalam ruang dimensi tiga.
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Indikator : Jarak antara garis ke garis, jarak antara garis kebidang, jarak antara
bidang kebidang

Apersepsi

Siswa diajak memperhatikan sekitar lingkungan belajar siswa dalam bentuk
kontektual yang berhubungan dengan  Jarak antara garis ke garis, jarak antara
garis kebidang, jarak antara bidang kebidang .Guru menginformasikan pada siswa
dengan menceritakan pentingnya materi Jarak antara garis ke garis, jarak antara

garis kebidang, jarak antara bidang kebidang ~ dalam kehidupan sehari-hari.

[ <

A. Jarak antara Garis dengan Garis
Jarak antara dua garis sejajar atau bersilangan adalah panjang ruas garis
yang tegak lurus terhadap kedua garis tersebut. Pada gambar, jarak antara
garis g dan garis h adalah panjang ruas garis PQ yang tegak lurus dengan

garis g maupun gans h
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B. Jarak antara Garis dengan Bidang

Jarak antara garis dengan bidang yang saling sejajar adalah pajang ruas
garis yang tegak lurus dengan garis dan bidang tersebut. Jarak antara
garis dan bidang yang sejajar adalah jarak antara salah satu titik pada garis
terhadap bidang.

Jarak antara garis g dan Bidang H adalah AB, karena AB tegak lurus g
dan bidang H.

C. Jarak antara Bidang dengan Bidang

Jarak antara dua bidang adalah panjang ruas garis yang tegak lurus
terhadap dua bidang tersebut. Pada gambar, Jarak antara dua bidang yang
sejajar sama dengan jarak antara sebuah titik pada salah satu bidang ke
bidang yang lain.

L/
O

Jarak antara bidang G dan H
/4( B / Adalah AB.
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D. Coba kalian simpulkan dan gambarlah dari konsep tersebut bersarkan

pendapatmu sendiri

4 )

- /

IATTHAN

1. Diketahui bangun ruang bentuk kubus ABCD. EFGH dengan panjang
rusuk 8 cm. titik P dan Q berturut-turut merupakan pusat bidang EFGH
dan ABCD. Gambarlah kubus tersebut dan hitunglah jarak antara garis QF
dengan DP.

2. Diberikan bangun ruang bentul limas segi empat beraturan T ABCD,
dengan Ab = 8 cm dan tinggi 4vV6 cm. jika P dan Q berturut turut titik
tengah TA dan TB, Tentukan Jarak Garis PQ kegaris AC.

3. Bangun ruang bentuk balok ABCD.EFGH berukuran 8 cm x 10 cm x 6
cm. Tittk P pada EH dan Q pada AD dengan EP : PH = 3 : 2 dan
AQ: AD = 3:5. Tentukan Jarak Garis CG terhadap bidang BFPQ

4. Diketahui bangun ruang bentuk kubus ABCD.EFGH dengan rusuk 4 cm
dan ABCD sebagai alas. Tentukan jarak HF dengan BG.

5. Diketahui bangun ruang bentuk kubus ABCD.EFGH dengan rusuk 12 cm
dan ABCD sebagai alas. P dan Q berturut turut ditengah AB dan AD.
Tentukan jarak antara HF dengan PQ.
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 4
KELAS KONTROL

1) IDENTITAS MATA PELAJARAN

Nama Sekolah : MAN 2 METRO

Kelas/Semester : X/ GENAP

Program :IPA

Mata Pelajaran : Matematika

Jumlah pertemuan : 1 pertemuan
2.STANDAR KOMPETENSI

Menentukan kedudukan, jarak, dan besar sudut yang melibatkan titik, garis, dan
bidang dalam ruang dimensi tiga.
3. KOMPETENSI DASAR
. 6.3. Menentukan besar sudut antara garis dan bidang dan antara dua bidang
dalam ruang dimensi tiga.
4. INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPENTENSI
Menentukan besar sudut antara dua garis, besar sudut antara garis dan
bidang, dalam ruang.
S. TUJUAN PEMBELAJARA
1) Peserta didik dapat menentukan besar sudut antara dua garis, besar sudut
antara garis dan bidang, dalam ruang
2) Peserta didik dapat menggambar sudut yang dibentuk antara dua garis,
besar sudut antara garis dan bidang, dalam ruang

6. MATERI PEMBELAJARAN
Besar Sudut-sudut dalam ruang.
7. ALOKASI WAKTU :2 x 45 menit

8. METODE PEMBELAJARAN
Diskusi, Tanya jawab dan pemberian tugas
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9. MEDIA , SARANA DAN SUMBER BELAJAR :
disediakan oleh guru Buku Paket, Buku Penunjang matematika
10. PENGORGANISASIAN KELAS :
1. Individu
2. Kelompok
11. KEGIATAN PEMBELAJARAN
Pertemuan 1, 2 jam pelajaran
Langkah-
langkah Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran Waktu
Pendahu | Pendahu luan
luan Apersepsi :
Mengingat kembali mengenai bentuk - bentuk nyata | 10
bangun ruang serta Menit
Membahas sekilas tugas rumah yang belum tuntas
Motivasi:
Guru terlebih dahulu mengecek pemahaman siswa tentang
materi menentukan besar sudut antara dua garis, besar
sudut antara garis dan bidang, dalam ruang.
- Guru menyampaikan tujuan pembelajaran
Guru menjelaskan kegunaan matert dalam kehidupan
sehari-hari
Kegiatan | Kegiatan Inti
Inti Eksplorasi 70
a. Peserta didik diberikan stimulus berupa pemberian | Menit
materi oleh guru mengenai cara menentukan, menentukan
besar sudut antara dua garis, besar sudut antara garis dan
bidang, dalam ruang (nilai yang ditanamkan: Rasa ingin
tahu, Mandiri, Kreatif, Kerja keras. Demokratis.);
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faborasi
b. Dengan Tanya jawab gurumenjelaskan contoh
menentukan  menentukan besar sudut antara dua garis,

besar sudut antara garis dan bidang, dalam

c.Peserta didik mengkomunikasikan secara lisan atau
mempresentasikan cara menentukan besar sudut antara
dua garis, besar sudut antara garis dan bidang,. (nilai yang
ditanamkan: Rasa ingin tahu, Mandiri, Kreatif, Kerja

keras. Demokratis.

d. Peserta didik dan guru secara bersama - sama membahas
contoh dalam buku paket mengenai cara menentukan
besar sudut antara dua garis mengenai cara menentukan
besar sudut antara garis dan bidang, (nilai yang
ditanamkan: Rasa ingin tahu, Mandiri, Kreatif, Kerja

keras. Demokratis.);

e.Peserta didik mengerjakan beberapa soal mengenai
penentuan besar sudut antara dua garis, besar sudut antara
garis dan bidang, (nilai yang ditanamkan: Rasa ingin

tahu, Mandiri, Kreatif, Kerja keras. Demokratis.)

f-Peserta didik mengerjakan beberapa soal latihan dalam
buku paket sebagai tugas individu. (nilai yang
ditanamkan: Rasa ingin tahu, Mandiri, Kreatif, Kerja

keras. Demokratis.);

g. Guru berkeliling kelas membantu siswa yang masih

dalam kesulitan

h. Guru menyarankan pada siswa untuk mempresentasikan

hasil dari latithan
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Konfirmasi

a. Menyimpulkan tentang hal-hal yang belum diketahwui
(nilai yang ditanamkan: Rasa ingin tahu, Mandiri,

Kreatif, Kerja keras. Demokratis);

Penutup | Memberikan penghargaan kepada siswa yang punya| 10

kemampuan baik dalam menyelesaikan soal-soal Menit

- Memberikan motivasi dan tugas perbaikan kepada siswa
yang belum mencapai nilai KKM

- Mengambil kesimpulan bersama cara .Menentukan, garis,

dan bidang dalam ruang dimensi tiga.

- PT, Tugas rumah,, KMTT, Siswa mencaai dan membahas

garis, dan bidang dalam ruang dimensi tiga
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12. PENILAIAN HASIL BELAJAR
N KOKOPETENSI BENTUK
MATERI INDIKATOR NO SOAL
o DASAR TES
1 | .6.3. Menentukan besar Besar sudut Diberikan kubus siswa menentukan besar sudut esay 1
sudut antara garis dan dalam bangun | antara dua garis dalam ruang
2 | bidang dan antara dua ruang Jika diketahui kubus siswa menentukan besar sudut esay 2
bidang dalam ruang antara garis dan bidang, dalam ruang
3 dimensi tiga. Jika diketahui limas segi empat beraturan siswa esay 3
menentukan besar sudut antara garis dan bidang,
dalam ruang
229
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SOAL
NO BUTIR SOAL KUNCI SKOR
1 Diketahui kubus KLMN.OPQR dengan panjang rusuk 4 cm. Tentukan besar Sudut OKR = 45"
sudut : . Perpotongan diagonal sosi
a. Garis KR dengan garis LP LMQP adalah S maka 4
b. Garis NE dengan garis LQ Sudut PSQ = 90°
c. Garis NE dengan garis PR Sudut ONL = 60°
2 Kubus ABCD.EFGH dengan panjang rusuk 10 cm . Tentukan besar sudut garis Tan o = 13_ _maka 3
. 10
AG terhadap bidang ABCD. =353
3 Diketahui Limas Segi empat beraturan T.ABCD dengan rusuk alas 10 cm dan 12
tinggi limas 12. Tentukan Cosinus sudut yang dibentuk garis TP dengan bidang 13 3
TBC
Mengetahui Metro, Mei 2014
Guru Pelajaran Matematika
NIP.196804071997031002
230

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



42679.pdf

231

LEMBAR KERJA SISWA (LKS)
Materi Pokok : Besar sudut dalam bangun ruang

Waktu : 2 x 45 menit)

Petunjuk pengisian LKS :

1. Kalian dikelompokan dalam jumlah 4 samapai 5 siswa setiap kelompok

2. Diharapkan siswa mempunyai kemampuan pemahaman konsep dan
kemampuan pemecahan masalah dengan pendekatan matematika realitik

3. LKS ini soal berbentuk uraian untuk mengolah penalaran siswa dalam
menemukan konsep dalam menentukan dengan Sudut antara dua
garis berpotongan ,  Sudut antara dua garis bersilangan,  Sudut antara
garis dan bidang

4. Baca dan fahami pernyataan-pernyataan yang disajikan dalam LKS,
kemudian pikirkan kemungkinan jawaban dan catatlah kemungkinan
jawaban tersebut

5. Diskusikan dengan kawan satu kelompok kemudian bahaslah hal-hal yang
dirasa perlu untuk memperoleh pemahaman dan pengertian yang sama
terhadap suatu masalah

6. Jika masih terdapat keraguan ataupun ada masalah yang belum/tidak dapat
terselesaikan tanyakan pada guru.

Pada LKS ini kalian akan belajar : dengan  Sudut antara dua garis
berpotongan , Sudut antara dua garis bersilangan , Sudut antara garis
dan bidang

Standar Kompetensi : Menentukan kedudukan, jarak, dan besar sudut yang
melibatkan titik, garis, dan bidang dalam ruang dimens! tiga.

Kompetensi Dasar: Menentukan besarsudut antara garis dan bidang dan antara
dua bidang dalam ruang dimensi tiga
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Indikator :

a.  Sudut antara dua garis berpotongan ,
b.  Sudut antara dua garis bersilangan ,

c.  Sudut antara garis dan bidang

Apersepsi
Siswa diajak memperhatikan sekitar lingkungan belajar siswa dalam bentuk
kontektual yang berhubungan dengan Sudut antara dua garis berpotongan ,

Sudut antara dua garis bersilangan,  Sudut antara garis dan bidang

BN

D. SUDUT ANTARA GARIS DAN BIDANG

1. Sudut antara dua garis berpotongan
Sudut antara dua garis berpotongan diambil sudut yang lancip.

Garis g berpotongan dengan garis h di titik A, sudut yang dibentuk adalah « .

B

2. Sudut antara dua garis bersilangan

Sudut antara dua garis bersilangan ditentukan dengan membuat garis sejajar
salah satu garis bersilangan tadi dan memotong garis yang lain dan sudut yang
dimaksud adalah sudut antara dua garis berpotongan itu.
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Garis g bersilangan dg h. Garis h; sejajar dengan h
Memotong g
h
Sudut antara g dan h sama dg
g hy v Sudut antara g dan h;

3. Sudut antara garis dan bidang
Sudut antara garis dan bidang hanya ada jika garis menembus bidang.

Sudut antara garis dan bidang adalah sudut antara garis dan proyeksinya pada
bidang itu.

\\i Garis g menembus bidang H dititik A.

81 Proyeksi garis g pada bidang H adalah g,

Sudut antara garis g dengan bidang H

Adalah sudut yang dibentuk garis g dg g;

A. Coba kalian simpulkan Sudut antara dua garis berpotongan,  Sudut antara

dua garis bersilangan ,

/GAMBAR DAN KESIMPILAN \

N /
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LATIHAN

1. Diketahui kubus KLMN.OPQR dengan panjang rusuk 4 cm. Tentukan
besar sudut

a. Garis KR dengan garis LP

b. Garis NE dengan garis LQ

c. Garis NE dengan garis PR

2. Diketahui Limas Segi empat beraturan T.ABCD dengan rusuk alas 10

cmdan tinggi limas 12. Tentukan Cosinus sudut yang dibentuk garis TP
dengan bidang TBC
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) §
KELAS KONTROL

1) IDENTITAS MATA PELAJARAN

Nama Sekolah : MAN 2 METRO

Kelas/Semester : X/ GENAP

Program : Umum

Mata Pelajaran : Matematika

Jumlah pertemuan : 1 pertemuan
2.STANDAR KOMPETENSI

Menentukan kedudukan, jarak, dan besar sudut yang melibatkan titik, garis, dan

bidang dalam ruang dimensi tiga.

3. KOMPETENSI DASAR

.6.3. Menentukan besar sudut antara garis dan bidang dan antara dua bidang

dalam ruang dimensi tiga.

4. INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPENTEN

Menentukan besar sudut antara dua bidang dalam ruang.

5. TUJUAN PEMBELAJARAN
Peserta didik dapat menentukan besar sudut antara dua bidang dalam ruang

Peserta didik dapat menggambar sudut antara dua bidang dalam ruang

6. MATERI PEMBELAJARAN

a. Sudut-sudut dalam ruang.

b. Menggambar sudut antara dua bidang dalam ruang
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7. ALOKASI WAKTU :2 x 45 menit

8. METODE PEMBELAJARAN

Ceramah tanya jawab dan pemberian tugas

9. Media , Sarana dan Sumber Belajar : disediakan oleh guru

Buku Paket, Buku Penunjang, LKK ( Lembar Kerja Kelompok )

10. PENGORGANISASIAN KELAS :

1. Individu
2. Kelompok

11. KEGIATAN PEMBELAJARAN

Pertemuan 1, 2 jam pelajaran
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Langkah-
langkah

Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran

Waktu

Pendahu

luan

Apersepsi

Membahas soal tugas kemarin dan mengingat
kembali mengenai sudut yang dibentuk oleh dua
bidang misalnya sudut yang dibentuk dua tembok

dalam ruangan

Motivasi

Apabila materi ini dikuasai dengan baik, peserta didik
diharapkan dapat menentukan sudut yang dibentuk
oleh dua bidang dalam bangun ruang.
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan
menjelaskan kegunaan materi dalam kehidupan

sehari-hari

10
Menit
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Kegiatan Eksplorasi
Inti a. Guru terlebih dahulu mengecek pemahaman siswa | 70

tentang materi sudut yang dibentuk oleh dua bidang | Menit
dalam bangun ruang

b. Peserta didik diberikan stimulus berupa pemberian
materi oleh guru dan tugas mencari materi dari buku
paket atau buku-buku penunjang lain, dari internet /
materi yang berhubungan dengan lingkungan, atau
pemberian contoh - contoh materi untuk dapat
dikembangkan peserta didik, dari media interaktif,
dsb) mengenai cara menentukan Menentukan
besar sudut antara dua bidang dalam ruang. (milai
yang ditanamkan: Rasa ingin tahu, Mandiri,

Kreatif, Kerja keras. Demokratis.);

rElaborasi
c.Dengan Tanya jawab guru membahas contoh sudut

yang dibentuk oleh dua bidang dalam bangun ruang

d. Peserta didik mengkomunikasikan secara lisan
atau mempresentasikan cara menentukan besar
sudut . sudut yang dibentuk oleh dua bidang dalam
bangun ruang (nilai yang ditanamkan: Rasa ingin

tahu, Mandiri, Kreatif, Kerja keras. Demokratis.);

e.Peserta didik dan guru secara bersama - sama
membahas contoh dalam buku paket mengenai cara
menentukan besar sudut antara dua bidang dalam
ruang. (nilai yang ditanamkan: Rasa ingin tahu,

Mandiri, Kreatif, Kerja keras. Demokratis.);
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J-Peserta didik mengerjakan beberapa soal mengenai
penentuan besar sudut antara dua bidang dalam
ruang dari “Aktivitas Kelas* dalam buku paket
(nilai yang ditanamkan: Rasa ingin tahu,

Mandiri, Kreatif, Kerja keras. Demokratis.);

8. Peserta didik mengerjakan beberapa soal latihan
dalam buku paket sebagai tugas individu. (nilai
yang ditanamkan: Rasa ingin tahu, Mandiri,

Kreatif, Kerja keras. Demokratis.);

h. Guru berkeliling kelas membantu siswa yang

masih dalam kesulitan

L Guru  menyarankan pada  siswa  untuk

mempresentasikan hasil dari latihan

Konfirmasi

J- Menyimpulkan tentang hal-hal yang baru saja
dibahas (nilai yang ditanamkan: Rasa ingin tahu,
Mandiri, Kreatif, Kerja keras. Demokratis);

Penutup - Memberikan penghargaan kepada siswa yang punya
kemampuan baik dalam menyelesaikan soal-soal 10

- Memberikan motivasi dan tugas perbaikan kepada Menit
siswa yang belum mencapai nilai KKM

-Mengambil kesimpulan bersama sama
Menentukan PT, Tugas rumah,, KMTT, Siswa
mencapai dan membahas menentukan sudut yang
dibentuk oleh dua bidang dalam bangun ruang
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12. PENILAIAN HASIL BELAJAR
N BENTUK
o KOKOPETENSI DASAR MATERI INDIKATOR TES NO SOAL
1 |.6.3. Menentukan Dbesar Diberikan bangun ruang bentuk balok ,siswa esay 1
sudut antara garis | Besar Sudut-sudut | menggabar dan megukur ukuran panjang lebar
dan bidang dan dalam ruang tinggi dan menentukan besar sudut antara dua
antara dua bidang bidang dalam ruang
2 dalam ruang dimensi Jika diketahui bangun ruang bentuk kubus siswa esay 2
tiga. menentukan sinus bidang persegi denngan
bidang segitiga
3 Diketahui bangun ruang bentuk limas segi empat esay 3
beraturan dan diketahui sudut antara dua bidang
siswa dapat menentukan tinngi rusuk limas.
239
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SOAL
NO BUTIR SOAL KUNCI SKOR
1 Pada ruang kelas kalian ukurlah panjang lebar dan tinggi kelas, bagian lantai
pada sudut beri huruf KLMN dan sudut atap diberi huruf OPQR. Tentukan sinus 30
sudut Antara bidang NLPR dengan bidang KLH.
2 Diketahui Kotak bentuk kubus ABCD.EFGH dengan panjang rusuk a satuan. a. Cosex =1+
Lukislah dan hitunglah cosinus sudut dan besar sudut yang dibentuk antara x = 70 5330 30
bidang BDE dengan bidang BDG ’
3 Diketahui Atapp masjid limas segi empat beraturan T.ABCD dengan panjang a Va1
rusuk AB adalah a. Jika o adalah sudut antara bidang TAB dan ABCD dengan 8 40
sin & = gm , tentukan panjang rusuk TA
Mengetahui Metro, Mei2014
STy, Kepala Sekolah MAN 2 Met Guru Mata Pelaj i
p Q‘%\ epala Seko Metro uru Mata Pelajaran Matematik
1"“/ /.'{;V - . X
; 1{ .\j T\« g
2& * /
A / /{)rs. Hi. Moch.Yamin S.Pd, M.Pd.I Sarbiyofio
AN 47 NIP. 195512101980031004 NIP.196804071997031002
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LEMBAR KERJA SISWA (LKS) 5
Materi Pokok : Besar sudut dalam bangun ruang

Waktu : 2 X 45 menit)

Petunjuk pengisian LKS :

1. Kalian dikelompokan dalam jumlah 4 sampai 5 siswa setiap kelompok

2. Diharapkan siswa mempunyai kemampuan pemahaman konsep dan
kemampuan pemecahan masalah dengan pendekatan matematika realitik

3. LKS ini soal berbentuk uraian untuk mengolah penalaran siswa dalam
menemukan konsep Sudut antara sudut dan bidang

4. Baca dan fahami pernyataan-pernyataan yang disajikan dalam LKS,
kemudian pikirkan kemungkinan jawaban dan catatlah kemungkinan
jawaban tersebut

5. Diskusikan dengan kawan satu kelompok kemudian bahaslah hal-hal yang
dirasa perlu untuk memperoleh pemahaman dan pengertian yang sama
terhadap suatu masalah

6. Jika masih terdapat keraguan ataupun ada masalah yang belum/tidak dapat
terselesaikan tanyakan pada guru.

Pada LKS ini kalian akan belajar : Sudut antara sudut dan bidang
Standar Kompetensi : Menentukan kedudukan, jarak, dan besar sudut yang
melibatkan titik, garis, dan bidang dalam ruang dimensi
tiga.
Kompetensi Dasar : Menentukan besar sudut antara garis dan bidang dan antara
dua bidang dalam ruang dimensi tiga
Indikator :

a. , Sudut antara sudut dan bidang
b.  Menggambar Sudut antara sudut dan bidang
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Apersepsi

Siswa diajak memperhatikan sekitar lingkungan belajar siswa dalam bentuk

kontektual yang berhubungan dengan Sudut antara sudut dan bidang

> <

SUDUT ANTARA BIDANG DAN BIDANG

(G,H)

Bidang G dan H berpotong pada garis (G.H). Garis g pada G tegak lurus gais
(G,H). Garis h pada H tegak lurus garis (G,H)

Sudut antara bidang G dan H sama dengan sudut antara garis g dan h yaitu o
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Coba kalian amati, gambarlah serta simpulkan berdasarkan pendapatmu
sendiri bentuk perpotongan dua bidang dilingkungan belajarmu yang

membentuk sudut antara dua bidang

4 )

\. J

LATIHAN

1. Diketahui bak mandi berbentuk kubus ABSDEFGH dengan rusuk a
satuan. Gambarlah dan tentukan sudut antara bidang BDE dengan bidang
BDG

2. Diketahui atapp masjid limas segi empat beraturan T.ABCD dengan
panjang rusuk AB adalah a. Jika o« adalah sudut antara bidang TAB dan

ABCD dengan sin « = gm , tentukan panjang rusuk TA

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



42679.pdf

244

LAMPIRAN

INSTRUMEN PRETES INSTRUMEN UJI
COBA DAN INSTRUMEN POSTES
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TES KEMAMPUAN AWAL (PRETES) MATEMATIKA

Unit Sekolah : MAN 2 Metro
Mata pelajaran : Matematila
Kelas/ Semester : X/ Genap
Jenis soal : Uraian
Materi : Dimensi tiga
Waktu : 2x45 menit
Petunjuk :
1. Soal bentuk uraian terdiri dan 5 soal
2. Tulislah nama dan kelas pada lembar jawaban yang tersedia
3. Jawablah soal dengan tepat
4. Jawaban dikerjakan pada lembar jawaban yang tesedia
5. Kerjakan dahulu yang kalian anggap mudah
6. Lembar jawaban dikumpulkan kembali bersamaan lembar soal

Soal

1.

Diketahui kubus ABCD,EFGH denga rusuk 10 cm. Jika K ditengah-
tengah CG. Tentukan jarak titik A ke K?

Sebuah bak mandi berbentuk balok. Jika diketahui luas alasnya 6000 cm?
dan tingginya 20 cm. Tentukan daya tampung air dalam liter bak mandi
tersebut?

Sebuah prisma tegak diketahui alasnya berbentuk segitiga siku-siku
dengan panjang sisi-sinya 10 cm, 8cm dan 6 cm. Jika tinggi prisma 5 cm,
tentukan volume prisma.

Diketahui sebuah tangki berbentuk tabung yang tingginya200 c¢cm dapat
menampung air sampai penuh sebanyak 1570 liter. Tentukan luas alas
tangki.

Sebuah limas persegi dengan alas 6 cm dan volume limas 96 cm’.

Tentukan tinggi limas.

Selamat mengerjakan dengan niat bismillahirrohmannirrohim
Jjujur dan percaya diri semoga berhasil
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LAMPIRAN

‘UJI COBA INSTESTRUMEN TES KEMAMPUAN
PEMAHAMAN KONSEP MATEMATIKA TAHAP 1

Unit Sekolah MAN 2 Metro

Mata pelajaran Matematika

Kelas/ Semester X/ Genap

Waktu 2 jam pelajaran/ 90 menit
Materi Dimensi tiga

Petunjuk :

Soal bentuk uraian terdiri dari 10 soal

Tulislah nama dan kelas pada lembar jawaban yang tersedia
Jawaban dikerjakan pada lembar jawaban yang tersedia
Kerjakan dahulu yang kalian anggap mudah

Lembar jawaban dikumpulkan kembali bersamaan lembar soal

Al e

Soal tahap 1

1. Diketahui kubus ABCDEFGH. Tentukan kedudukan titik titik sudut kubus
yang
a. yang terletak pada garis EG
b. Berada diluar garis EG
¢. Berada pada bidang ABCD
d. Berada diluar bidang ACH

2. Diketahui balok PGRS TUVW, tentukan :

Definisi bidang yang sejajar

Definisi bidang yang berpotongan

Bidang yang sejajar dengan garis SW

Bidang yang sejajar dengan bidang QRVU

Bidang yang berpotongan dengan bidang SRVW

3. D1ketahu1 prisma segilima beraturan ABCDE.FGHIJ dengan ABCDE
sebagai bidang alas. Sebutkan semua rusuk yang bersilangan dengan garis
DE

4. Diketahui kubus ABCD.EFGH dengan panjang rusuk a cm. Tentukan
panjang proyeksi AG pada bidang ABCD.

5. Diketahui limas segi empat beraturan T.KLMN dengan rusuk 5 meter dan
O sebagai titik tengah diagonal alas. Tentukan sudut yang dibentuk garis
TK dan bidang alas.

o a0 op

Selamat mengerjakan dengan niat bismillahirrohman nirrohim
jujur dan percaya diri semoga berhasil
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UJI COBA INSTESTRUMEN TES KEMAMPUAN
PEMAHAMAN KONSEP MATEMATIKA TAHAP 2

Unit Sekolah MAN 2 Metro

Mata pelajaran Matematika

Kelas/ Semester X/ Genap

Waktu 2 jam pelajaran/ 90 menit
Materi Dimensi tiga

Petunjuk :

Soal bentuk uraian terdiri dari 10 soal

Tulislah nama dan kelas pada lembar jawaban yang tersedia
Jawaban dikerjakan pada lembar jawaban yang tesedia
Kerjakan dahulu yang kalian anggap mudah

Lembar jawaban dikumpulkan kembali bersamaan lembar soal

AN S o

Soal tahap 2

1. Limas segi empat beraturan T.ABCD dengan AB = 8 c¢m dan tingginya
4+/6 cm. P dan R berturut turut merupakan titik tengah BC dan TC.
Tentukan jarak titik A ke R

2. Balok ABCD.EFGH dengan panjang AB=8 cm, BC=6 cm dan CG=5cm.
Titik T merupakan perpotongan diagonal EG dan FH.Tentukan Jarak antara
titik T dengan bidang EBD

3. Diketahui balok ABCD.EFGH dengan AB = 16 cm, BC= 12 cm, CG = 10
cm.Titik P, Q, R, S berturut-turut ditengah EH, AD, AB dan EF. K, L, M,
N berturut-turut titik tengah GH, CD, BC, dan FG. Tentukan jarak bidang
PQRS dan KLM

4. Balok PQRS. TUVW. Dengan panjang PQ = 3 cm, QR=5 cm, dan RV =4
cm. Tentukan sudut yang dibentuk oleh rusuk PR dan diagonal ruang RT

5. Kubus dengan rusuk a cm. Tentukan besar sudut. Tentukan sudut yang
dibentuk antara garis AH dan garis BF

Selamat mengerjakan dengan niat bismillahirrohman nirrohim
jujur dan percaya diri semoga berhasil
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UJI COBA INSTESTRUMEN TES KEMAMPUAN
PEMECAHAN MASALAH MATEMATIKA TAHAP 1

Unit Sekolah MAN 2 Metro

Mata pelajaran Matematila

Kelas/ Semester X/ Genap

Waktu 2 jam pelajaran/ 90 menit
Materi Dimensi tiga

Petunjuk :

Soal bentuk uraian terdiri dari 10 soal

Tulislah nama dan kelas pada lembar jawaban yang tersedia
Jawaban dikerjakan pada lembar jawaban yang tesedia
Kerjakan dahulu yang kalian anggap mudah

Lembar jawaban dikumpulkan kembali bersamaan lembar soal

Sk

SOAL TAHAP 1

1. Limas segi empat beraturan T.ABCD dengan AB = 8 cm dan tingginta 4v6
cm. P dan R berturut turut merupakan titik tengah BC dan T. Tentukan jarak
titik P ke titik R

2. Balok ABCD.EFGH dengan panjang AB=8 cm, BC=6 cm dan CG=5cm.
Titikk T merupakan perpotongan diagonal EG dan FH.Tentukan Jarak antara
titik T dengan bidang EBD

3. Diketahui kubus ABCD.EFGH dengan rusuk 12 cm dan ABCD sebagai
alas. P dan Q berturut turut ditengah AB dan AD. Tentukan jarak antara HF
dengan PQ.

4. Balok ABCD.EFGH berukuran 8 cm x 10 cm x 6 cm. Titik P pada EH dan
Q pada AD dengan EP : PH = 3 : 2 dan AQ : AD = 3 : 5. Tentukan Jarak
Garis CG terhadap bidang BFPQ

5. Kubus ABCD.EFGH. Jika panjang diagonal ruang 6V3. Tentukan jarak
antara bidang ACH dengan bidang BGE

Selamat mengerjakan dengan niat bismillahirrohman nirrohim
Jjujur dan percaya diri semoga berhasil
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UJI COBA INSTESTRUMEN TES KEMAMPUAN
PEMECAHAN MASALAH MATEMATIKA TAHAP 2

Unit Sekolah MAN 2 Metro

Mata pelajaran Matematila

Kelas/ Semester X/ Genap

Waktu 2 jam pelajaran/ 90 menit
Materi Dimensi tiga

Petunjuk :

Soal bentuk uraian terdiri dari 10 soal

Tulislah nama dan kelas pada lembar jawaban yang tersedia
Jawaban dikerjakan pada lembar jawaban yang tesedia
Kerjakan dahulu yang kalian anggap mudah

Lembar jawaban dikumpulkan kembali bersamaan lembar soal

Pl

SOAL TAHAP 2

1. Diketahui kubus KLMN.OPQR dengan panjang rusuk 4 cm. Tentukan
besar sudut garis NE dengan garis LQ

2. Diketahui Limas Segi empat beraturan T.ABCD dengan rusuk alas 10
cmdan tinggi limas 12. Tentukan Cosinus sudut yang dibentuk garis TP
dengan bidang TBC

3. Diketahui kubus ABCD.EFGH dengan panjang rusuk 4 cm. tentukan
sinus sudut antara Bidang BDHF dengan bidang AFH.

4. Limas segi empat beraturan T ABCD dengan panjang rusuk AB adalah a

cm. Jika a adalah sudut antara bidang TAB dan ABCD dengan sina = g
Tentukan panjang rusuk TA.
5. Prisma segi enam beraturan ABCDEF.GHIJKL mempunyai sisi alas 20

cm ,dan tinggi 40 cm. Titik o adalah perpotongan diagonal diagonal alas.
Hitunglah kosinus sudut antara HIO dan KLO

Selamat mengerjakan dengan niat bismillahirrohman nirrohim
jujur dan percaya diri semoga berhasil
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INSTESTRUMEN POST TES KEMAMPUAN PEMAHAMAN

KONSEP MATEMATIKA
Unit Sekolah MAN 2 Metro
Mata pelajaran Matematila
Kelas/ Semester X/ Genap
Waktu 2 jam pelajaran/ 90 menit
Materi Dimensi tiga

Petunjuk :

bl o S

Soal bentuk uraian terdiri dari 5 soal

Tulislah nama dan kelas pada lembar jawaban yang tersedia
Jawaban dikerjakan pada lembar jawaban yang tesedia
Kerjakan dahulu yang kalian anggap mudah

Lembar jawaban dikumpulkan kembali bersamaan lembar soal

Soal

1.

Bangun ruang akuarium berbentuk balok yang setiap titik sudut alas dan
atap diberikan huruf PQRSTUVW, tentukan :

Definisi bidang yang sejajar

Definisi bidang yang berpotongan

Bidang yang sejajar dengan garis SW

Bidang yang sejajar dengan bidang QRVU

Bidang yang berpotongan dengan bidang SRVW

Kurungan burung berbentuk prisma segilima beraturan yang titik sudutnya
diberikan huruf ABCDE.FGHIJ dengan ABCDE sebagai bidang alas.
Sebutkan semua rusuk yang bersilangan dengan garis DE

Sebuah bak mandi berbentuk kubus yang titik sudut berturut-turut diberi
huruf ABCD.EFGH dengan panjang rusuk a cm. Tentukan panjang
proyeksi AG pada bidang ABCD.

Atap sebuah masjid berbentuk limas segi empat beraturan T.KLMN dengan
panjang kerangka balok setiap atap 5 meter dan O sebagai titik tengah
diagonal alas. Tentukan sudut yang dibentuk garis TK dan bidang alas.
Sebuah kolam renang yang setiap sudut berturut-turut diberi huruf
ABCD.EFGH dengan panjang AB=8 m, BC=6 m dan CG=5m. Titik T
merupakan perpotongan diagonal EG dan FH.Tentukan Jarak antara titik T
dengan bidang EBD

o pe o

Selamat mengerjakan dengan niat bismillahirrohmannirrohim
Jjujur dan percaya diri semoga berhasil
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INSTESTRUMEN POST TES KEMAMPUAN PEMECAHAN
MASALAH MATEMATIKA

Unit Sekolah MAN 2 Metro

Mata pelajaran Matematila

Kelas/ Semester X/ Genap

Waktu 2 jam pelajaran/ 90 menit
Materi Dimensi tiga

Petunjuk :

Soal bentuk uraian terdiri dari 10 soal

Tulislah nama dan kelas pada lembar jawaban yang tersedia
Jawaban dikerjakan pada lembar jawaban yang tesedia
Kerjakan dahulu yang kalian anggap mudah

Lembar jawaban dikumpulkan kembali bersamaan lembar soal

NP W=

SOAL

1. Sebuah atap rumah joglo berbentuk limas segi empat beraturan , pada
sudutnya diberi huruf T.ABCD dengan AB = 8 m dan tingginya 4v6 m. P
dan R berturut turut merupakan titik tengah BC dan T. Tentukan jarak titik P
ke titik R

2. Kandang burung rangkoh dikebun binatang terbuat dari kawat besi berbentuk
kubus ABCD.EFGH dengan rusuk 12 m dan ABCD sebagai alas. P dan Q
berturut turut ditengah AB dan AD. Tentukan jarak antara HF dengan PQ.

3. Kolam ikan berbentuk balok balok ABCD.EFGH berukuran 8 m x 10 m x 6
m. Titik P pada EH dan Q pada AD dengan EP : PH = 3 : 2 dan
AQ : AD = 3:5. Tentukan Jarak Garis CG terhadap bidang BFPQ

4. Sebuah ruangan tamu berbentuk kubus ABCD.EFGH dengan panjang rusuk
4 m. Tentukan sinus sudut antara Bidang BDHF dengan bidang AFH.

5. Kandang burung kutilang berbentuk prisma segi enam beraturan
ABCDEF.GHIUKL mempunyai sisi alas 20 c¢cm ,dan tinggi 40 cm. Titik O
adalah perpotongan diagonal diagonal alas. Hitunglah kosinus sudut antara
HIO dan KLO

Selamat mengerjakan dengan niat bismillahirrohman nirrohim
jujur dan percaya diri semoga berhasil
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LAMPIRAN PERHITUNGAN VALIDITAS DAN RELIABILITAS TES U}l INSTRUMEN
Tabel perhitungan skor uji coba instrumen kemampuan pemahaman konsep matematika

NO RESP Skor item X, Pemahaman Konsep Mtk po 2 X, Y X, Kunadrat

XI (X[ (X XX X X- [ X[ X [Xo]¥Y X Y|X Y XY Y|X Y] XYY Y| XY XY X X005 XE X P X0 X0 %0 X
1 | JPAS.1 4 3 4 3 4 4 3 2 2 3 2 1024 128 96 128 96 128 | 128 96 64 64 96 16 9 16 9 16 | 16 4 4 9
2 IPAS.2 2 2 2 2 3 4 1 2 2 1 21 44] 42 42 42 42 63 84 21 42 42 21 4 4 4 4 9 16 1 4 4 1
3] PAS3 | 1| 2|2 3 (2]« 2f3[2]2]2 529 23 [ 46 [ 46 | 69 | 46 2] 46| 69| 46 [ 46 | 1 [ 4 [ 4 [ 9| a[16] a9 4| 4
4 TPAS .4 2 1 2 4 4 2 1 2 3 2 23 529 46 23 46 92 92 46 23 46 69 46 4 1 4 16 | 16 4 1 4 9 4
§ | IPASS 1 4 2 4 3 1 4 4 3 2 28 784 28 112 58 112 84 28 112 ] 112 84 56 1 16 4 16 9 1 16 | 16 9 4
6| IPASS | 2 2 1 1 1 2 2 1 o 1 13 169 26 26 13 13 13 26 26 13 0 13 4 4 1 1 1 4 4 1 0 1
7 IPAS.7 2 4 3 3 1 3 4 3 2 1 26 676 52 104 78 78 26 78 104 78 52 26 4 16 9 9 1 9 16 9 4 1
8 | IPA5S 2 3 4 4 3 4 3 3 3 2 31 961 2 93 124 | 124 93 124 93 93 93 62 4 9 16 | 16 9 16 9 9 9 4
9 IPAS.9 3 3 2 3 2 4 3 3 2 1 2 676 78 78 52 78 2 104 78 78 52 26 9 9 4 9 4 16 9 9 4 1
10| IPAS.10{| 4 4 4 3 2 4 4 4 2 2 33 1089 132] 132} 132 99 66 132 | 132 132 66 66 16 | 16 | 16 9 4 16 | 16 | 16 4 4
11 TPAS.11 | 2 3 2 3 2 2 3 3 2 1 23 529 46 69 46 69 46 46 69 69 46 23 4 9 4 9 4 4 9 9 4 1
12]PAS12] 2 [ 3| 3] 3|1 3] 3]aj2]o0] 24 576 a8 | 712 2| 2 24 m2 21 96 [ a8 0 419199t 19916 4]0
13] .IPA5.13| 1 2 1 2 2 1 2 1 1 1 14 196 14 2 14 28 28 14 28 14 14 14 1 4 1 4 4 1 4 1 1 1
14| PAS 14| 2 | 3 (1| 3 [2] 2| 4« [2]1]{1}] 21 44) 42 | 63 ] 21 ] 863 2 2] sa ] a2 ] 2 21 a9t 1ol o] al16] a1 1
18( IPAS.15] 1 2 4 2 1 1 2 3 1 [o} 17 289 17 34 68 34 17 17 34 51 17 V] 1 4 16 4 1 1 4 9 1 0
16| TIPAS. 16| 4 4 4 4 2 4 4 4 3 1 34 1156 136 | 136 | 136 | 136 68 136 | 136 | 136 | 102 34 161 161 16 | 16 4 16 1 16 | 16 9 1
17| IPAS.17 | 2 1 1 1 2 2 1 1 [¢] 1 2 144 24 12 2 12 24 24 2 12 0 12 4 1 1 1 4 4 1 1 4] 1
18| IPAS.18| 2 3 2 2 1 2 3 2 1 o 18 324 36 54 36 36 18 36 54 36 18 4 9 4 4 1 4 9 4 1 [s]
19 PAS19 [ 2|22 3 [2]3)] 2 |2f{2]1}2 44) 2 2] 42 | 63 2] 63 2 2742 21| afa]al ol alo] o] a4l
20{ IPAS20) 4| 4] 3 4 4 4 3 3 3 3 35 1225 140 | 140 | 105 140 140 { 140 | 105 | 105 | 105} 105 16| 16| 9 16| 16 | 16 9 9 9 9
21 IPAS.21 ] 2 4 1 3 2 4 4 1 2 1 24 576 48 96 2 72 48 96 96 2 48 24 4 16 1 9 4 16 | 16 1 4 1
22| TPAS22 ] 4 3 3 3 2 4 3 3 2 1 2 784 112 84 84 84 56 112 84 84 56 28 16 9 9 9 4 16 9 ] 4 1
23] PAs23 [ 1 {1 (2] 1(2]1 1 [2{o0 1] 12 144 12 1 12 { 24 | 12 ] 24 ] 121 12] 24 0 12 |1 1] a4l 1] 4] 14001
24 PAS24 | 3 | 2 1 2 1 3 2 1 1 o) 16 256 48 2 16 32 16 48 2 16 16 0 9 4 1 4 1 9 4 1 1 0
25 IPAS25 ]} 3 3 3 2 3 4 4 4 1 1 2 784 84 84 84 56 84 112 112 | 112 28 2 9 9 9 4 9 16 | 16 | 16 1 1
26| IPAS26 | 3 4 4 4 3 3 4 4 2 3 34 1156 1021 136 | 136 | 136 | 102 | 102 { 136 | 136 68 102 9 16 | 16 [ 16 9 g 16 | 16 4 9
27| IPA5S.27 | 1 3 1 3 2 1 3 1 2 1 18 24 18 54 18 54 36 18 54 18 36 18 1 9 ) 9 4 )] 9 1 4 1
28| IPAS28) 3 | 2 | 3 2 1 3 2 1111]0 18 324 54 36 54 36 18 54 36 18 18 0 9 4 9 4 1 9 4 1 1 0
29| IPAS.29 | 1 2 E 4 1 1 2 3 3 ] 20 400 20 40 60 80 2 20 40 60 60 0 1 4 9 16 1 1 4 9 9 0
30) TPAS.301) 3 3 1 3 1 4 3 1 2 ] 21 441 63 63 21 63 21 84 63 2 42 V] 9 9 1 9 1 16 9 1 4 0
31| IPAS31| 1 2 3 3 2 1 2 3 2 [} 19 361 19 38 57 57 38 19 38 57 38 0 1 4 9 9 4 1 4 9 4 o]
32| TPAS32 | 4 2 2 3 1 3 2 2 2 0 2 441 84 42 42 63 21 63 42 42 2 0 16 4 4 9 1 9 4 4 4 0
33 IPAS.33( 2 4 3 2 3 4 4 3 3 2 30 900 60 120 90 60 20 120 | 120 90 90 60 4 16 9 4 9 16 | 16 9 9 4
34| IPAS.34 ] 2 2 2 3 2 3 4 2 2 1 23 529 46 46 46 69 46 69 92 46 46 23 4 4 4 9 4 9 16 4 4 1
38| IPAS35 | 3 4 4 4 4 4 4 4 4 2 37 1369 111 | 148 | 148 | 148 | 148 | 148 { 148 | 148 | 148 74 9 16| 161 16 ] 16| 16| 16 | 16 | 16 4
36| IPAS36)| 3 3 3 2 3 3 3 3 1 2 2 676 78 78 78 52 78 78 78 78 26 52 9 9 9 4 9 9 9 9 1 4

¥ 84| 99| 88§ 101{ 7?7( 102 101( 0| 67| 41| 850 21664 | 2121} 2511| 2251} 2530 1958} 2587 2550] 2304 1743] 1109)] 232] 303 254 311] 197| 336} 319| 264] 155] 75
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LAMPIRAN PERHITUNGAN VALIDITAS DAN RELIABILITAS TES ‘UJl INSTRUMEN
Tabe! perhitungan skor uji coba instrumen kemampuan pemecahan masalah matematika
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Skor item X, pemecahan maszalah
Xe | X-

X

2

1
1
[s)
3

1

1
3

2
1
2

2

2

1
1
2

Y
<

1
1
3

1

L

X
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<

~
P
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2

1
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1
1
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53] 56| 55

XI.XPAS 4| 1

XI.IPAS.9| 1

E
-

L

JPAS.2

IPAS 3]

IPAS 33

NO| RESP

1 [XI1IPAS.1) 3

2 | XLIPAS.2

3 |X1IPAS.3] O

4

£ |X1.IPAS.5) O

6 |XIIPAS. 6| 1

8 [XI.IPAS.8

2

10 KIL.IPAS.1(
11 KI.TPAS.)
12 KILIPAS.)
13 K1.IPAS.)

14 KLIPAS.14 )
1S K1L.IPAS.1S
16 K1.IPAS.14
17 KLIPAS. 13

18 KLIPAS. 14 1

19 KI.IPAS.1

20 KI1.IPAS.2G
21 KI.IPAS.2)
22 KI.TPAS.2]3
23 KIL.IPAS.23
24 K1.IPAS.24

25

26 K1L.IPAS 28
27 KLIPAS.2]
28 KI.TPAS.28

29 KLIPAS24 O

30KIIPAS.3] 0

31 K1IPAS.3 ]

32

a3

34 K1LIPAS.34
35 N1.IPAS.31
36 K1.IPAS.38

z
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PERHITUNGAN VALIDITAS UJI COBA TES KEMAMPUAN
PEMAHAMAN KONSEP
NO | NO Validitas Ty NEXY-E X)EY) Interprestasi valid
Item J{Nzxz_(zx)z}{NEYZ_(XY)Z]
1 Item1 36(2121)-(84)(850) ~057 Valid Cukup
J{36(232)-84%}{36(21664)— 8507} '
2 Item2 36(2511)~(99)(850) ~0.78 Valid Tinggi
1{36(303)-992}{36(21664)- 8502}
3 Item3 36(2251)-(88)(850) =0.70 Valid Tinggi
J{36(254)-882){36{21664)~ 8502} )
4 | Item4 36(2530)—(101)(850) ~0.69 Valid Tinggi
J{36(311)-1022}{36(21664)— 8502}
5 Item5 36(1958)—(77)(850) =0.62 Valid Tinggi
J{36(197)-772}{36(21664)— 850%)
6 Item6 36(2587)-(102)(850) = 0.65 Valid Tinggi
J136(336)—1022}{36(21664)— 8502}
7 Item7 36(2550)-(101)(850) =0.69 Valid Tinggi
J136(319)-1017}{36(21664)— 8502}
8 Item8 36(2304)~(90)(850) =073 Valid Tinggi
J{36(264)—902}{36(21664)— 8502} )
9 Item9 36(1743)—(67)(850) =071 Valid Tinggi
J(36(155)-67°}{36(21669)— 8507}
10 {Item10 36(1109)—(41)(850) =0.67 Valid Tinggi
J{36(75)-412}{36(21664)— 8502} )
PERHITUNGAN VALIDITAS UJI COBA TES KEMAMPUAN
PEMECAHAN MASALAH MATEMATIKA
NO | NO Validitas T y= NEXY-(E X)(EY) Interprestasi valid
Item ﬂnzxz_(zx)z}{,vz v g7
1 Item1 36(918)-(53)(550) ~0.80 Valid sangat tinggt
J{36(99)-532}{36(9288)— 5507}
2 Item2 36(942)-(56)(550) =0.61 Valid Tinggi
J{36(110)-562}{36(9288)~ 5507}
3 | Item3 36(896)—(55)(550) =0.63 Valid Tinggi
{36(93)-552}{36(9288)— 5502} )
4 Item4 36(958)—(56)(550) =0.66 Valid Tinggi
J(36(114)~56%}{36(9288)~ 5502}
5 | Item5 36(1186)—(72)(550) ~0.65 Valid Tinggi
J(36(164)~722}{36(9288)~ 5502}
6 [tem6 36(888)—(52)(550) = 0.69 Valid Tinggi
J{36(96)—522}{36(9288)— 5507} )
7 Item7 36(889)-(53)(550) =0.65 Valid Tinggi
J{36(95)-53%}{36(9288)— 5502}
8 Item8 36(858)-(51)(550) = 0.74 Valid Tinggi
J/(36(85)-512}{36(9288)- 5502}
9 Item9 36(1029)—(61)(550) =0.64 Valid Tinggi
J(36(129)-612}{36(9288)— 550]
10 | Iteml0 36(724)—(41)(550) =081 Valid sangat tinggi
|/{36(63)—412}{36(9288)— 5502} )
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20.Lamp,validitas pemh dg anates
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ANALISIS VALIDITAS UJI INSTRUMEN PEMAHAMAN KONSEP

KORELASI SKOR BUTIR DG SKOR TOTAL

Jumlah Subyek= 36
Butir Soal= 10

Nama berkas: G:\TESISU~1\ANALIS~2\PERBAI~2.AUR

No Butir Baru No Butir Asli

O OOONA VT A WN=

=

Catatan: Batas signifikansi koefisien korelasi sebagaai berikut:

QOWRNNDAVEWNI=

=

df (N-2) P=0,05 P=0,01
10

0,576 0,708
15 0,482 0,606
20 0,423 0,549
25 0,381 0,496
30 0,349 0,449
40 0,304 0,393
50 0,273 0,354

(=]

OCOOOOOOO0O0

Korelasi

.576
.784
.695
.692
.613
.654
.694
.718
.712
.665

df (N-
60

70
80
90
100
125
>150

Signifikansi
Signifikan

Sangat Signifikan
Signifikan
Signifikan
Signifikan
signifikan
Signifikan

Sangat Signifikan
sangat Signifikan
signifikan

2) p=0,05 P=0,01

0,250 0,325
0,233 0,302
0,217 0,283
0,205 0,267
0,195 0,254
0,174 0,228

0,159 0,208

Bila koefisien = 0,000 berarti tidak dapat dihitung.
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257

ANALISIS VALIDITAS UJI INSTRUMEN KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH

KORELASI SKOR BUTIR DG SKOR TOTAL

Jumlah Subyek= 36
Butir Soal= 10
Nama berkas: G:\TESISU~1\ANALIS~2\PERBAI~1.AUR

No Butir Baru No Butir Asli Korelasi Signifikansi

.795 Ssangat Signifikan
.607 sSignifikan

.625 Signifikan

.664 signifikan

.646 Signifikan

.688 signifikan

.647 signifikan

.742 sangat Signifikan
.644 sSignifikan

.812 sangat Signifikan

QOO NAAVIBWNRER
QW NOUVTAWNER
QOO0 OO0OOOO

[y
-

Catatan: Batas signifikansi koefisien korelasi sebagaai berikut:

df (N-2) Pp=0,05 P=0,01 df (N-2) P=0,05 P=0,01
10 0,576 0,708 60 0,250 0,325
15 0,482 0,606 70 0,233 0,302
20 0,423 0,549 80 0,217 0,283
25 0,381 0,496 90 0,205 0,267
30 0,349 0,449 100 0,195 0,254
50 0,273 0,354 >150 0,159 0,208

Bila koefisien = 0,000 berarti tidak dapat dihitung.

Page 1
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ANALTISIS VALIDITAS UJI

20.Lamp,validitas pemh dg anates

KORELASI SKOR BUTIR DG SKOR TOTAL

Jumlah Subyek= 36
Butir Soal= 10
Nama berkas: G

No Butir Baru

QLN HEWN

=

=

No Butir Asli

CWONAOVAWN

:\TESISU~1I\ANALIS~2\PERBAI~2.AUR

Korelasi
.576
0.784
.695
.692
.613
.654
.694
.718
712
.665

o

COOOOOOC0

256

INSTRUMEN PEMAHAMAN KONSEP

signifikansi
Signifikan

sangat Signifikan
signifikan
Signifikan
Signifikan
signifikan
Ssignifikan

sangat Signifikan
sangat Signifikan
Signifikan

Catatan: Batas signifikansi koefisien korelasi sebagaai berikut:

df (N-2)
10

P=0,05
0,576
0,482
0,423
0,381
0,349
0,304
0,273

P=0,01
0,708
0,606
0,549
0,496
0,449
0,393
0,354

df (N-
60

2) p=0,05 P=0,01
0,250 0,325
0,233 0,302
0,217 0,283
0,205 0,267
0,195 0,254
0,174 0,228
0,159 0,208

Bila koefisien = 0,000 berarti tidak dapat dihitung.
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22.Lamp Reliabilitas pemh dg anates

RELIABILITAS TES PEMAHAMAN KONSEP

Rata2= 23.58
Simpang Baku= 6.69
Korelasixy= 0.92

Reliabilitas Tes= 0.96

Nama berkas: G:\TESISU~1\ANALIS~2\PERBAI~2.AUR

No.Urut No. Subyek

1 1
2 2
3 3
4 4
5 5
6 6
7 7
8 8
9 9
10 10
11 11
12 12
13 13
14 14
15 15
16 16
17 17
18 18
19 19
20 20
21 21
22 22
23 23
24 24
25 25
26 26
27 27
28 28
29 29
30 30
31 31
32 32
33 33
34 34
35 35
36 36

Kode/Nama Subyek Skor Ganjil

AGUNG SB
ALFARABI HR
ANUGERAH RA
AYUNING T
AZIZATUN N
BELLA I
EMIA C
ENDANG K
FAHRI GR
FARIS A
FITRI N
FITRIYANI K
FITROTUL F
GALUH LW
HASAN D
ILHAM B
INDAH PS
KHOIRUN NS
LISNA M

M ROIS A
MAYA S
MUHAMMAD A
MUNAD A
NURLAILA H
RAFFIKA R
RAFI N
RAHAYU W
RATNA SD
RENDI A
RIZKA A
SITI M
TRI RY
USWAT K
WIKA DS
WINDI DP
YUNI KD
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17
10
9
12
13
6
12
15
12
16
11
11
7
10
9
17
6
9
10
17
11
14
6
8
14
16

skor Genap
15
11
14
11
15
7
14
16
14
17
12
13
7
11
8
17
6
9
11
18
13
14
6
8
14
18
9
8
10
11
9
10
15
11
18
13
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RELIABILITAS TES KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH

Rata2= 15.28
Simpang Baku= 5.03
KorelasixXy= 0.72

23. Lamp Reliabilitas pemch dg anates

Reliabilitas Tes= 0.84

Nama berkas: G:\TESISU~I\ANALIS~2\PERBAI~1.AUR

No.Urut No. 5uby§§

1

2 1
3 10
4 26
5 7
6 16
7 20
8 21
9 25
10 27
11 31
12 8
13 32
14 33
15 34
16 12
17 22
18 2
19 14
20 18
21 24
22 28
23 36
24 13
25 6
26 11
27 19
28 9
29 30
30 4
31 5
32 17
33 3
34 23
35 15
36 29

Kode/Nama Subyek sSkor Ganjil

WINDI DP
AGUNG SB
FARIS A
RAFI N
EMIA C
ILHAM B

M ROIS A
MAYA S
RAFFIKA R
RAHAYU W
SITI M
ENDANG K
TRI RY
USWAT K
WIKA DS
FITRIYANI K
MUHAMMAD A
ALFARABI HR
GALUH LW
KHOIRUN NS
NURLATLA H
RATNA SD
YUNI KD
FITROTUL F
BELLA I
FITRI N
LISNA M
FAHRI GR
RIZKA A
AYUNING T
AZIZATUN N
INDAH PS
ANUGERAH RA
MUNAD A
HASAN D
RENDI A
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12
11
11
11
11
11
10
11
10

9

9
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skor Genag
1

11
12
12
10
10

p—
RWNUVWNWRNNOOVIAANNOOADANONO0ROWROOW
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1. Analisis tingkat kesukaran pemahaman konsep
Tabel perhitungan reliabilitas uji coba instrumen kemampuan
pemahaman konsep matematika
No | No RESP Skor item X, Pemahaman Konsep Mtk 2 y?
Xi | Xz [ X5 | Xq [ Xs| Xo | X5 [Xs|Xo|Xpo| Y
1 1 XLIPAS.1 4 {314 3 4 4 3 2|2 3 32 1024
2 2 XLIPAS.2 2 | 242 2 3 4 1 2 12 1 21 441
3 3 XLIPAS3 1122 3 2 4 2 312 2 23 529
4 4 XLIPAS.4 21112 4 4] 2 1 121342123 529
5 5 XLIPAS.S 142 4 3 1 4 4 | 3 2 28 784
6 6 XLIPAS.6 212101 1 1 2 2 110 1 13 169
7 7 XLIPAS.7 243 3 1 3 4 32 1] 26 676
8 8 XLIPAS.8 2134 4 3 4 3 3131/ 2 31 961
9 9 XLIPAS.9 31312 3 2 4 3 312 1 26 676
10 10 XLIPAS.10 4 |1 41| 4 3 2 4 4 4 | 2 2 33 1089
11 11 XLIPAS.11 2 )13} 2 3 2 2 3 312 1 23 529
12 12 XLIPAS.I2 2 (3¢3 3 1 3 3 4 | 2 0 24 576
13 13 XLIPAS.13 1 (211 2 2 1 2 111 1 14 196
14 14 XLIPAS.14 21311 3 2 2 4 211 1 21 441
15 15 XLIPAS.I5 11244 2 1 1 2 31| 0 17 289
16 | 16 | XLIPASI6 | 4 | 4 {4 1| 4 | 2| 4 | 4 | 43134 1156
17 17 XLIPAS.17 2111411 1 2 2 1 1101 12 144
18 18 XLIPAS.18 2] 3]2 2 1 2 3 2110 18 324
19 19 XLIPAS.19 21212 3 2 3 2 2 ]2 1121 441
20 | 20 XLIPAS.20 4|4 |3 4 | 4 4 3 313} 3] 35 1225
21 21 XLIPAS.21 21411 3 2 4 4 1|2 1| 24 576
22 22 | xueasz (4 [ 3 (33 2] a3 [3[2[1]21] 784
23 (23 XLIPA523 171142 1 2 1 1 2101 12 144
24 24 XLIPAS.24 3121 2 1 3 2 11 0 16 256
25 | 25 XLIPAS.2§ 31313 2 3 4 4 4 |1 1 | 28 784
26 26 XLIPAS.26 374) 4 4 3 3 4 4| 2 3 34 1156
27 | 27 XLIPAS.27 1 {311 3 2 1 3 11211 18 324
28 28 XI1.IPAS.28 31273 2 1 3 2 111 0 18 324
29 | 29 XL.IPAS.29 11213 4 1 1 2 313|020 400
30 30 XLIPAS.30 31311 3 1 4 3 1] 2 0 21 441
2 2 XLIPAS.31 1123} 3|2 1 2 {3120 19 361
32| 32 XLIPAS32 4 1212 3 1 3 2 2121021 441
33 33 XLIPAS.33 2 1413 2 3 4 4 313 21430 900
34 | 34 XLIPAS.34 2122 3 2 3 4 12121123 529
35 35 XLIPAS.35 30414 4 4 4 4 4 | 4 2 37 1369
36 36 XLIPAS.36 31313 2 3 3 3 311 2 26 676
) 8419988101 )77 ]|102]101]90]67| 411 850 | 21664
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A. Menghitung tingka tkesukaran butir kemampuan pemahaman

konsep

Tingkat kesukaran butir dihitung dengan rumus P =

Keterangan

P

: Tingkat kesukaran butir.

2B : Jumlah skor yang dicapai.

T B

nxSkor Max

42679.pdf
260

n  :Jumlah subyek.
Budr =% Sifr1 max 3681 ;= 008 Sedang
Buar2: Fo = nx Sif: max 369>9< 4 0.69 Sedang
Budr3: = n X Sif: max 368?< 4 0.61 ecang
pudrd: Fa = n X SioB:max N 3;(;14 =070 el
pudrs: b= n X Sif: max 367>7( 4 0.53 sedne
Butir 6 : P, = — Sif:max _ 3;034 _ 071 Sedang
Budr 7 Fr = n X S%cf; max 3;(;14 =0.70 Sedane
purs: i n x S‘Etf: max 3692 4 0.63 edene
puird: P = n X Sif: max 366>7< 4 0.47 ecane
Butir 10 : Py = — .S;ktzj'omax - 364>1< =0 28 Sedang

A. Menghitung tingkat kesukaran butir kemampuan pemecahan masalah

Keterangan :
P : Tingkat kesukaran butir.
ZB :Jumlah skor yang dicapai.

n

Tingkat kesukaran butir dihitung dengan rumusP =

: Jumlah subyek
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Tabel perhitungan reliabilitas uji coba instrumen kemampuan pemecahan
masalah matematika

NO RESP Skor item X, pemecahan masalah by X2
X0 | X | Xy | Xo | Xs | Xo | X9 | Xg} Xo | Xpo)| X
1 XLIPAS.1 3 2 2 3 3 2 2 2 2 2 23 529
2 XLIPAS.2 2 1 2 1 2 2 2 1 1 1 15 225
3 XLIPAS.3 0 1 2 1 1 2 0 1 0 0 8 64
4 XLIPAS.4 1 0 1 0 2 1 1 1 1 1 81
5 XLIPAS.S 0 3 1 3 1 0 0 1 0 0 9 81
6 XLIPAS.6 1 1 ! 1 2 2 2 1 1 1 13 169
7 XLIPAS.7 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 21 41
8 XLIPAS.8 2 2 1 2 3 1 1 1 2 2 17 289
9 XLIPAS.9 1 1 1 1 2 1 2 1 1 1 12 144
10 XIL.IPAS.10 2 3 2 3 3 2 2 2 2 2 23 529
1 XLIPAS.11 1 2 1 1 2 1 2 1 1 1 13 169
12 XLIPAS.12 2 2 2 2 1 2 0 2 2 1 16 256
13 XLIPAS.I3 | 2 1 2 1 2|0 1 2 | 2 1 | 14 ] 19
14 XLIPAS.14 1 2 1 2 2 2 1 1 2 | 15 225
15 XLIPAS.IS 0 1 1 1 1 0 1 1 0 0 6 36
16 XLIPAS.16 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 21 441
17 XLIPAS.17 2 0 [ 0 2 1 0 1 1 1 9 81
18 XLIPAS.I8 1 2 1 2 1 2 2 1 2 1 15 225
19 XLIPAS.I9 1 1 1 2 2 2 1 1 1 1 13 169
20 XLIPAS.20 2 1 2 1 3 2 2 2 2 3 20 400
21 XLIPAS.21 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 20 400
22 XLIPAS.22 1 2 1 2 2 1 2 1 3 1 16 256
23 XIL.IPAS.23 1 0 1 0 2 0 1 1 1 1 8 64
24 XLIPAS.24 2 1 2 1 1 2 1 2 2 1 15 225
25 XLIPAS.25 2 2 2 1 3 2 2 2 2 1 19 361
26 XLIPAS26 | 2 3 2 3 3 2 2 2 | 2 2 | 23| 529
27 XI.IPAS.27 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 19 | 361
28 XLIPAS.28 2 1 2 1 1 2 2 2 1 1 15 225
29 XI.IPAS.29 0 1 1 0 1 0 1 0 1 0 5 25
30 XLIPAS.30 0 2 1 2 1 0 1 0 3 0 10 100
2 XLIPAS.31 2 2 2 2 2 2 2 2 1 1 18 324
kY XuPas3z | 2 | 2 | 1 |2 | 1 {22131 ]17] 28
33 XLIPAS33 | 2 ] 2 1 3 1 2 2 | 2 1 [ 17 | 289
34 XI.IPAS34 2 1 1 2 2 2 2 1 3 1 17 289
3s XLIPAS3S | 2 | 3 | 2 | 3 | 3 | 2 |2 ]2 ]3] 2]24] 576
36 XLIPAS36 | | 1 2 1 3 1 1 2 | 2 1 | 15 | 225
¥y 53] 56| 55| 56| 72| 521 53| 51| 61| 4115501 9288
Skor maksimum 08| 108 108 ] 108! 108 | 108 | 108 | 108 | 108 | 108
Tingkat kesukaran
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Butirl: | by = nx S%{f: max 365>3< 3= 0.49 Sedang |
Butir2: | by = n x Szl:cfrzmax . 365>(: 3= 0.51 Sedang
Butir3: | Py = n X .S'Zkfr3 max 365>5< 3 0.51 edent
Butir4: | py=— si f:max _ 3652 051 Sedang
Budrs: | Py = n x S}l:(f: max 367>2< 3 0.67 edane
Butir6: | p, = — Sif:max _ 365>2< = 048 Sedang
Butir 7 : P, = — S%cf: — = 365>3( == 0.49 Sedang
Butir8: | Py = n X S%:cf: max 365>1< 3 047 vedene
Butir9: | p, = — Szjch:max _ 366>1< =056 Sedang
S nx Sz':klji“omax N 364>1< 3 0.8 vedene

B. Menghitung Daya Pembeda Butir Uji coba Pemahaman masalah

Untuk menghitung daya pembeda butir terlebih dahulu kita menentukan kelompok
atas dan kelompok bawah. Kelompok atass ebesar 27 % dari jumlah seluruh subyek
(N) dihitung mulai dari subyek dengan skor paling tinggi.Kelompok bawah sebesar
27 % dari jumlah seluruh subyek (N) dihitung mulai dari subyek dengan skor
paling rendah.Butir tes yang memenuhi jika daya pembeda butir lebih besar sama

dengan 0,25 (D > 0,25).
Daya pembeda tes dapat dihitung dengan menggunakan rumus :
YBs  XBg
T nyaXsm ngXsm
Keterangan :
D : Daya pembeda butir tes.
ZBa : Banyaknya skor untuk kelompok atas.
ZBs : Banyaknya skor untuk kelompok bawah.
na=ng :Jumlah subyek kelompok atas atau kelompok bawah =27% x N.

27%x36=10,8=11
sm : Skor maksimal
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Data utuk nalisis daya beda
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Menghitung daya pembeda tiap butir :
, B B 39 14
Butir 1 : D, = 2By, _ 2B _ - =057 Baik
naXsm ngxsm 11x4 11x4
Baik
Butir 2 : D, = 25, _ 2By, _ 42 _ =0.52
naXsm ngxXxsm 11x4 11x4
Butir 3 : py=2Bn 2By _ 40 1 Baik
T nyxsm mgxsm 11x4 11x4
B B Baik
Butir 4 : D, = 25, _ XBs, _ M = 0.50
ngXsm ngxXxsm 11x4 11x4
Baik
Butir 5 : De = ZBAS -~ ZBBS = 37 - 12 =057
ST nyxsm ngxsm 11x4 11x4
Baik
Butir 6 : Dg = 25, _ XBs _ 4 15
ngxXsm mngxsm 11x4 11x4
Baik
Butir 7 : D, = LBy, _ 2By _ 4 18 o
ngxXsm ngxsm 11x4 11x4
Baik
Butir 8 : Dp= 2t _ 2B _ 40 1t
8 T ngxsm ngxsm 11x4 11x4
Baik
B B 31
Butir 9 : Dy = 281, _ 2B _ — = 0.52
n,Xsm ngXsm 11x4 11x4
B B 25
Butir 10 : Dy = 2B, _ 2oy, _ - = 0.52 Baik
ngaXsm mngxsm 11x4 11x4

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



42679.pdf
265

9

C. Menghitung Daya Pembeda Butir Uji coba Pemecahan masalah mtk
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Menghitung daya pembeda tiap butir :
. B B 23
Butir 1 : D, = 2By, - 2B, = - = 0.52 Baik
ngXsm ngxsm 11x3 11x3
Baik
Butir 2 : D, = 2B, - 2 By, = 6 __8 = 0.55
ngxXsm ngxsm 11x3 11x3
Baik
Butir 3 . D. = ZBA3 _ Z BB3 - 22 _ 11 ~ 033
' 3T nyaxsm ngxsm 11x3 11x3
Baik
. B B 27
Butir 4 : D, = 281, LBs, _ - = 0.61
ngxsm ngxsm 11x3 11x3
Baik
Butir 5 : Ds = LBy, 2B, I . 0.61
’ ST nuxsm ngxsm 11x3 11x3
5B 5B 22 Baik
Butir 6 : D¢ = 4 _ Be — - =0.
€ T nyxsm ngxsm 11x3 11x3 0.52
Baik
: Y By Y. Bs 22 7
Butir 7 : = 2 — = - = 0.
b, ngXsm ngxsm 11x3 11x3 045
Baik
. Y By Y Bg 22 9
t . = 8 8 = —_ = {.
Butir 8 De = o em  maxsm 1Ix3 11x3_ 0%
Baik
. 2. By Y. Bg 28
Butir 9 : = > — L= - = 0.61
utir 9 Ds ngxXsm ngxXsm 11x3 11x3
Baik
X 2 B, Y. Bp 21
Butir 10 : = 20— L = - = 0.45
utir 10 D1o nxsm ngXxXsm 11x3 11x3
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SKOR HASIL POSTER KELAS |
KEMAMPUAN PEMAHAMAN MATEMATIKA KELAS EKSPERIMEN
NO kode skor skort skort skor skor skor
siswa soall ] soal2 | soal3 | soald | soal5 total
1 Xk 4 4 4 4 4 20
2 X.1.2 4 4 3 3 2 16
3 X.1.3 3 3 4 2 1 13
4 X.14 2 2 3 1 1 9
5 X.1.5 4 4 4 3 3 18
6 X.l.6 4 4 3 3 2 16
7 X.1.7 2 1 1 3 0 7
8 X..8 4 3 1 2 2 12
9 X.l.9 3 2 3 0 2 10
10 X.1.10 4 3 3 1 0 11
11 X.1.11 4 3 3 3 2 15
12 X.1.12 3 2 2 2 1 10
13 X.1.13 4 2 2 4 1 13
14 X.1.14 4 4 2 4 2 14
15 X.1.15 4 3 3 3 2 15
16 X.1.16 3 2 3 3 1 12
17 X.1.17 4 4 4 4 3 19
18 X.1.18 4 4 3 2 2 15
19 X.1.19 4 4 3 4 4 19
20 X.1.20 2 2 2 2 0 8
21 X.1.21 3 4 4 3 2 16
22 X.1.22 2 3 3 0 3 11
23 X.1.23 4 4 3 4 2 17
24 X.1.24 3 4 2 3 2 14
25 X.1.25 2 3 0 2 2 9
26 X.1.26 3 4 3 2 0 12
27 X.1.27 3 2 4 2 2 13
28 X.1.28 4 4 4 4 4 20
29 X.l.29 4 3 3 4 3 17
30 X.1.30 4 3 2 3 2 14
31 X.1.31 2 3 4 3 2 14
32 X.1.32 3 1 3 1 2 10
33 X.1.33 3 4 3 3 4 17
34 X.1.34 4 3 3 3 2 15
35 X.1.35 3 4 2 3 1 13
36 X.1.36 3 3 4 3 3 16
37 X.1.37 3 4 2 3 1 13
38 X.1.38 4 3 4 4 3 18
39 X.1.39 1 2 3 4 2 12
40 X.1.40 2 2 2 3 1 10
JUMLAH 130 123 112 110 78 553
Rata-RATA 13,825
deviasi/ simpangan baku 3,35037
Ragam/ Variasi | 11,225

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka

42679.pdf

267



SKOR HASIL POSTER KELAS G
KEMAMPUAN PEMAHAMAN MATEMATIKA KELAS KONTROL
NO kode skor skor skor skor skor skor
siswa soall | soal2 | soal3 | soal4 | soal5 total
1 X.G.1 3 4 2 1 1 11
2 X.G.2 3 1 3 3 2 12
3 X.G.3 2 3 4 0 1 10
4 X.G.4 3 4 3 2 3 15
5 X.G.5 3 5 1 1 0 10
6 X.G.6 2 3 2 0 0 7
7 X.G.7 4 4 4 2 3 17
8 X.G.8 4 4 2 2 3 15
9 X.G.9 4 3 4 3 3 17
10 X.G.10 2 2 1 0 1 6
11 X.G.11 3 4 3 1 1 12
12 X.G.12 4 4 4 2 4 18
13 X.G.13 2 4 1 1 3 11
14 X.G.14 1 3 3 1 3 11
15 X.G.15 2 4 2 1 1 10
16 X.G.16 2 3 2 0 1 8
17 X.G.17 0 2 1 2 1 6
18 X.G.18 3 2 2 0 1 8
19 X.G.19 4 4 4 3 3 18
20 X.G.20 2 2 3 1 0 8
21 X.G.21 1 3 4 2 1 11
22 X.G.22 2 3 1 1 2 9
23 X.G.23 2 4 1 3 3 13
24 X.G.24 3 3 3 2 2 13
25 X.G.25 3 3 0 1 2 9
26 X.G.26 2 2 4 1 0 9
27 X.G.27 4 4 3 0 3 14
28 X.G.28 3 2 3 2 2 12
29 X.G.29 1 2 2 2 0 7
30 X.G.30 4 3 4 2 3 16
31 X.G.31 3 3 2 2 2 12
32 X.G.32 1 3 0 1 1 6
33 X.G.33 2 0 3 2 0 7
34 X.G.34 2 0 5 1 2 10
35 X.G.35 3 4 4 3 2 16
36 X.G.36 4 4 3 1 2 14
37 X.G.37 3 4 2 2 1 12
38 X.G.38 4 4 3 1 2 14
39 X.G.39 4 2 3 2 2 13
40 X.G.40 4 4 3 0 2 13
JUMLAH 108 122 104 57 69 460
Rata-RATA 11,5
deviasi/ simpangan baku 3,4194
Ragam/ Variasi | 11,692
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SKOR HASIL POSTES KELAS |
KEMAMPUAN PEMECAHAN MATEMATIKA KELAS EXSPERIMEN
NO kode skor | skort skort skor skor skor
siswa soall | soal2 | soal3 | soald4 | soals total
1 X1 3 3 3 3 3 15
2 X.L2 3 3 2 1 1 10
3 X.1.3 2 2 2 1 1 8
4 X.L4 1 1 2 1 0 5
5 X.L.5 3 3 3 2 1 12
6 X.1.6 3 3 2 1 1 10
7 X.L7 2 1 1 2 0 6
8 X.).8 2 2 0 1 1 6
9 X.1.9 2 2 3 0 1 8
10 X.1.10 3 3 2 1 0 9
11 X.1.11 2 2 2 1 1 8
12 X.1.12 1 2 2 2 3 10
13 X.1.13 3 2 2 3 1 11
14 X.1.14 3 3 3 2 1 12
15 X.1.15 3 3 3 1 2 12
16 X.l.16 3 3 3 1 1 11
17 X.1.17 3 3 3 3 3 15
18 X.1.18 2 3 2 1 2 10
19 X.1.19 3 2 3 0 1 9
20 X.1.20 1 2 2 2 0 7
21 X.1.21 3 3 3 2 1 12
22 X.1.22 2 3 2 0 2 9
23 X.1.23 3 3 3 3 2 14
24 X.1.24 3 3 2 2 3 13
25 X.1.25 1 2 0 2 2 7
26 X.1.26 3 3 3 1 1 11
27 X.1.27 3 2 3 1 2 11
28 X.1.28 3 3 3 2 3 14
29 X.1.29 3 2 2 3 1 11
30 X.1.30 3 3 2 2 2 12
31 X.1.31 2 2 3 2 1 10
32 X.1.32 2 0 2 0 1 5
33 X.i.33 3 2 3 2 2 12
34 X.1.34 3 2 2 1 0 8
35 X.1.35 3 3 2 2 2 12
36 X.1.36 3 3 2 1 1 10
37 X.1.37 3 3 2 1 1 10
38 X.1.38 3 2 3 3 2 13
39 X.1.39 1 2 3 2 1 9
40 X.1.40 2 1 2 3 1 9
JUMLAH 100 95 92 64 55 406
Rata-RATA 10,15
deviasi/ simpangan baku 2,5475
Ragam/ Variasi | 6,48975
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SKOR HASIL POSTES KELAS G
KEMAMPUAN PEMECAHAN MATEMATIKA KELAS KONTROL
NO kode skor skor skor skor skor skor
siswa soall | soal2 | soal3 | soald | soal5 total
1 X.G.1 2 2 2 0 1 7
2 X.G.2 3 2 3 1 1 10
3 X.G.3 1 1 2 0 0 4
4 X.G.4 3 3 3 3 2 14
5 X.G.5 2 3 2 1 1 9
6 X.G.6 3 3 2 0 1 9
7 X.G.7 2 3 2 0 2 9
8 X.G.8 2 2 0 1 1 6
9 X.G.9 2 2 3 1 1 9
10 X.G.10 2 2 2 0 0 6
11 X.G.11 2 2 0 0 1 5
12 X.G.12 3 3 2 1 3 12
13 X.G.13 2 2 2 1 1 8
14 X.G.14 2 3 1 1 2 9
15 X.G.15 3 2 2 0 1 8
16 X.G.16 3 2 2 1 2 10
17 X.G.17 2 2 0 1 1 6
18 X.G.18 2 0 2 1 2 7
19 X.G.19 3 3 3 3 3 15
20 X.G.20 1 2 1 0 0 4
21 X.G.21 3 2 2 1 1 9
22 X.G.22 2 2 2 0 2 8
23 X.G.23 3 2 2 0 0 7
24 X.G.24 2 2 2 1 1 8
25 X.G.25 2 2 0 1 2 7
26 X.G.26 3 2 3 0 1 9
27 X.G.27 3 2 2 0 2 9
28 X.G.28 2 3 2 1 1 9
29 X.G.29 3 2 2 1 2 10
30 X.G.30 3 3 3 2 2 13
31 X.G.31 2 0 3 1 1 7
32 X.G.32 2 0 2 0 1 5
33 X.G.33 3 2 3 1 2 11
34 X.G.34 3 2 2 1 2 10
35 X.G.35 3 3 2 2 2 12
36 X.G.36 3 3 3 1 1 11
37 X.G.37 3 3 2 2 1 11
38 X.G.38 3 2 3 3 2 13
39 X.G.39 1 2 3 2 2 10
40 X.G.40 2 1 2 2 1 8
JUMLAH 96 84 81 38 55 354
Rata-RATA 8,85
andar deviasi/ simpangan baj] 400 2,58745
Ragam/ Variasi 10 6,69487
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ANALISIS NORMALITAS HOMOGENITAS
DAN UJI BEDA RATA-RATA
INSTRUMEN POSTES DAN NILAI TES
KEMAMPUAN AWAL SISWA
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SKOR HASIL POSTER KELAS |
KEMAMPUAN PEMAHAMAN MATEMATIKA KELAS EKSPERIMEN
NO kode skor skort skort skor skor skor
siswa soall | soal2 | soal3 | soal4 | soal5 total
1 X.1.1 4 4 4 4 4 20
2 X.12 4 4 3 3 2 16
3 X.l.3 3 3 4 2 1 13
4 X.1.4 2 2 3 1 1 9
5 X.1.5 4 4 4 3 3 18
6 X.1.6 4 4 3 3 2 16
7 X.L7 2 1 1 3 0 7
8 X.1.8 4 3 1 2 2 12
9 X.1.9 3 2 3 0 2 10
10 X.1.10 4 3 3 1 0 11
11 X111 4 3 3 3 2 15
12 X.1.12 3 2 2 2 1 10
13 X.L13 4 2 2 4 1 13
14 X.1.14 4 4 2 4 2 14
15 X.l.15 4 3 3 3 2 15
16 X.1.16 3 2 3 3 1 12
17 X.1.17 4 4 4 4 3 19
18 X.1.18 4 4 3 2 2 15
19 X.1.19 4 4 3 4 4 19
20 X.1.20 2 2 2 2 0 8
21 X.1.21 3 4 4 3 2 16
22 X.1.22 2 3 3 0 3 11
23 X.1.23 4 4 3 4 2 17
24 X.1.24 3 4 2 3 2 14
25 X.1.25 2 3 0 2 2 9
26 X.1.26 3 4 3 2 0 12
27 X.1.27 3 2 4 2 2 13
28 X.1.28 4 4 4 4 4 20
29 X.1.29 4 3 3 4 3 17
30 X.1.30 4 3 2 3 2 14
31 X.1.31 2 3 4 3 2 14
32 X.1.32 3 1 3 1 2 10
33 X.1.33 3 4 3 3 4 17
34 X.1.34 4 3 3 3 2 15
35 X.1.35 3 4 2 3 1 13
36 X.1.36 3 3 4 3 3 16
37 X.1.37 3 4 2 3 1 13
38 X.1.38 4 3 4 4 3 18
39 X.1.39 1 2 3 4 2 12
40 X.1.40 2 2 2 3 1 10
JUMLAH 130 123 112 110 78 553
Rata-RATA 13,825
Standar deviasi 3,35037
Ragam/ Variasi 11,225

a
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SKOR HASIL POSTER KELAS G
KEMAMPUAN PEMAHAMAN MATEMATIKA KELAS KONTROL

NO kode skor skor skor skor skor skor

siswa soall | soal2 | soal3 | soal4 | soals total
1 X.G.1 3 4 2 1 1 11
2 X.G.2 3 1 3 3 2 12
3 X.G.3 2 3 4 0 1 10
4 X.G.4 3 4 | 3 2 3 15
5 X.G.5 3 S 1 1 0 10
6 X.G.6 2 3 2 0 0 7
7 X.G.7 4 4 4 2 3 17
8 X.G.8 4 4 2 2 3 15
9 X.G.9 4 3 4 3 3 17
10 X.G.10 2 2 1 0 1 6
11 X.G.11 3 4 3 1 1 12
12 X.G.12 4 4 4 2 4 18
13 X.G.13 2 4 1 1 3 11
14 X.G.14 1 3 3 1 3 11
15 X.G.15 2 4 2 1 1 10
16 X.G.16 2 3 2 0 1 8
17 X.G.17 0 2 1 2 1 6
18 X.G.18 3 2 2 0 1 8
19 X.G.19 4 4 4 3 3 18
20 X.G.20 2 2 3 1 0 8
21 X.G.21 1 3 4 2 1 11
22 X.G.22 2 3 1 1 2 9
23 X.G.23 2 4 1 3 3 13
24 X.G.24 3 3 3 2 2 13
25 X.G.25 3 3 0 1 2 9
26 X.G.26 2 2 4 1 0 9
27 X.G.27 4 4 3 0 3 14
28 X.G.28 3 2 3 2 2 12
29 X.G.29 1 2 2 2 0 7
30 X.G.30 4 3 4 2 3 16
31 X.G.31 3 3 2 2 2 12
32 X.G.32 1 3 0 1 1 6
33 X.G.33 2 0 3 2 0 7
34 X.G.34 2 0 5 1 2 10
35 X.G.35 3 4 4 3 2 16
36 X.G.36 4 4 3 1 2 14
37 X.G.37 3 4 2 2 1 12
38 X.G.38 4 4 3 1 2 14
39 X.G.39 4 2 3 2 2 13
40 X.G.40 4 4 3 0 2 13

JUMLAH 108 122 104 57 69 460

Rata-RATA 11,5

Standar deviasi 3,4194
Ragam/ Variasi 11,692

A
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SKOR HASIL POSTES KELAS |
KEMAMPUAN PEMECAHAN MATEMATIKA KELAS EKSPERIMEN

NO kode skor skort skort skor skor skor

siswa soall | soal2 | soal3 soal4 soal 5 total
1 X.1.1 3 3 3 3 3 15
2 X.L2 3 3 2 1 1 10
3 X.1.3 2 2 2 1 1 8
4 X.1.4 TR EE! 2 1 0 5
5 X.1.5 3 3 3 2 1 12
6 X.1.6 3 3 2 1 1 10
7 X.1.7 2 1 1 2 0 6
8 X.1.8 2 2 0 1 1 6
9 X.1.9 2 2 3 0 1 8
10 X.1.10 3 3 2 1 0 9
11 X.1.11 2 2 2 1 1 8
12 X.0.12 1 2 2 2 3 10
13 X.1.13 3 2 2 3 1 11
14 X.1.14 3 3 3 2 1 12
15 X.1.15 3 3 3 1 2 12
16 X.1.16 3 3 3 1 1 11
17 X.1.17 3 3 3 3 3 15
18 X.1.18 2 3 2 1 2 10
19 X.1.19 3 2 3 0 1 9
20 X.1.20 1 2 2 2 0 7
21 X.1.21 3 3 3 2 1 12
22 X.1.22 2 3 2 0 2 9
23 X.1.23 3 3 3 3 2 14
24 X.1.24 3 3 2 2 3 13
25 X.1.25 1 2 0 2 2 7
26 X.1.26 3 3 3 1 1 11
27 X.1.27 3 2 3 1 2 11
28 X.1.28 3 3 3 2 3 14
29 X.1.29 3 2 2 3 1 11
30 X.1.30 3 3 2 2 2 12
31 X.1.31 2 2 3 2 1 10
32 X.1.32 2 0 2 0 1 5
33 X...33 3 2 3 2 2 12
34 X.1.34 3 2 2 i 0 8
35 X.1.35 3 3 2 2 2 12
36 X.1.36 3 3 2 1 1 10
37 X.1.37 3 3 2 1 1 10
38 X.1.38 3 2 3 3 2 13
39 X.1.39 1 2 3 2 1 9
40 X.1.40 2 1 2 3 1 9

JUMLAH 100 95 92 64 55 406

Rata-RATA 10,15

Standar deviasi 2,5475
Ragam/ Variasi 6,48975

A
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SKOR HASIL POSTES KELAS G
KEMAMPUAN PEMECAHAN MATEMATIKA KELAS KONTROL
NO kode skor skor skor skor skor skor
siswa soall | soal2 | soal3 | soald4 | soal5 total
1 X.G.1 2 2 2 0 1 7
2 X.G.2 3 2 3 1 1 10
3 X.G.3 1 1 2 0 0 4
4 X.G.4 3 3 3 3 2 14
5 X.G.5 2 3 2 1 1 9
6 X.G.6 3 3 2 0 1 9
7 X.G.7 2 3 2 0 2 9
8 X.G.8 2 2 0 1 1 6
9 X.G.9 2 2 3 1 1 9
10 X.G.10 2 2 2 0 0 6
11 X.G.11 2 2 0 0 1 5
12 X.G.12 3 3 2 1 3 12
13 X.G.13 2 2 2 1 1 8
14 X.G.14 2 3 1 1 2 9
15 X.G.15 3 2 2 0 1 8
16 X.G.16 3 2 2 1 2 10
17 X.G.17 2 2 0 1 1 6
18 X.G.18 2 0 2 1 2 7
19 X.G.19 3 3 3 3 3 15
20 X.G.20 1 2 1 0 0 4
21 X.G.21 3 2 2 1 1 9
22 X.G.22 2 2 2 0 2 8
23 X.G.23 3 2 2 0 0 7
24 X.G.24 2 2 2 1 1 8
25 X.G.25 2 2 0 1 2 7
26 X.G.26 3 2 3 0 1 9
27 X.G.27 3 2 2 0 2 9
28 X.G.28 2 3 2 1 1 9
29 X.G.29 3 2 2 1 2 10
30 X.G.30 3 3 3 2 2 13
31 X.G.31 2 0 3 1 1 7
32 X.G.32 2 0 2 0 1 5
33 X.G.33 3 2 3 1 2 11
34 X.G.34 3 2 2 1 2 10
35 X.G.35 3 3 2 2 2 12
36 X.G.36 3 3 3 1 1 11
37 X.G.37 3 3 2 2 1 11
38 X.G.38 3 2 3 3 2 13
39 X.G.39 1 2 3 2 2 10
40 X.G.40 2 1 2 2 1 8
JUMLAH 96 84 81 38 55 354
Rata-RATA 8,85
Standar deviasi/ simpangan baku 400 2,58745
Ragam/ Variasi 10 6,69487
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A. ANALISA KEMAMPUAN PEMAHAMAN KONSEP

1. Uji normalitas pemahaman konsep kls eksperimen
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Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig. ‘
Kemampuan
pemahaman konsep klis 073 40 ,200' ,980 40 672
Eksperimen

*. This is a lower bound of the true significance.

a. Lilliefors Significance Correction

Kemampuan pemahaman konsep kils Eksperimen

mean = 13,82
N = 40

Sid. Dev. = 3,35

Histogram
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Detrended Normal Q-Q Plot of Kemampuan pemahaman
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konsep kis Eksperimen
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Observed Value
2. Uji normalitas pemahaman konsep kls kontrol
Tests of Normali
Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig._
Kemampuan
pemahaman konsep 072 40 200 965 40 256
kis Kontrot
*. This is a lower bound of the true significance.
a. Lilliefors Significance Correction
Histogram
-
54 Meen = 11,5
Std. Dev. = 3,419
N =40
-]
& 3+
=
D
=3
o
b
e
2-—
74
0 T T T RA T T 7
6 8 10 12 14 16 18

Kemampuan pemahaman konsep kis Kontrol
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Neoermal Q-Q Plot of Kemampuan pemahaman konsep kis Kontrel
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a—4

Expected Noml

-2

-2

0

o=

T
112

L)
14

Obzerved Value

34

Detrended Normal Q-Q Plot of Kemampuan pemahaman konsep kis Kontrot

0,3

[

0]

Dev from Normal
0

0,2

L]
75

3. Uji hogenitas pemahaman konsep

T
125

Observed Value

Test of Homogeneity of Variances

Kemampuan pemahaman konsep Matematika

Levene Statistic

dft df2 _Sig.
,024 1 78 ,876
ANOVA
Kemampuan pemahaman konsep Matematika
Sum of df Mean F Sig.
Squares Square
Between Groups 108,112 1 108,112 9,435 ,003
Within Groups 893,775 78 11,459
Total 1001,888 79
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4. Uji beda rata-rata
Group Statistics
Metode N Mean Std. Std. Error
Pembelajaram Deviation Mean
Kemampuan pemahaman 1 40 13,83 3,350 530
onsep Matematika 2 40 11,50 3,419 541
Independent Samples Test
Levene's Test t-test for Equality of Means
for Equality of
Variances
F Sig. t df Sig. Mean Std. Error | 95% Confidence
(2- Difference | Difference | Intervai of the
tailed) Difference
Lower | Upper
Equal
Kemampua vanances | ,024 876 3,072 78 ,003 2,325 757 ,818 3,832
n assumed
pemahama Equal
nkonsep  variances
Matematika not 3,072 77,968 ,003 2,325 757 818 3,832
assumed

B. ANALISA KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH MATEMATIKA

1. Uji normalitas kemampuan pemecahan masalah matematika kls eksperimen

Tests of Normality

Kolmogorov-Smimov® Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Kemampuan pemecahan .
102 40 ,200 973 40| ,460
masalah kls Eksperimen

*. This is a lower bound of the true significance.

a. Lilliefors Significance Correction
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Histogram

Mean =10,15
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2. Uji normalitas kemampuan pemecahan masalah matematika kls kontrol
Case Processing Summary
Cases
Valid Missing Total
N Percent N Percent N Percent
Kemampuan pemecahan
40 100,0% 0 0,0% 40 100,0%
masalah kis Kontrol
Histogram
10} Meen = 8,85
Std. Dev. = 2,587
N=40

8]
& s
c
[ ]
3
o
2
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2]

L T T
50 75 10,0 125 15,0

Kemampuan pemecahan masalah kls Kontrol

Normal Q-Q Plot of Kemampuan pemecahan masalah kis Kontrol

Expected Normal
i

-1

-3~
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3. Uji hogenitas kemampuan pemecahan masalah matematika

Test of Homogeneity of Variances

Kemampuan pemecahan masalah Matematika

Levene Statistic df1 df2 Sig. 1§
,014 1 78 ,905
ANOVA
Kemampuan pemecahan masalah Matematika
Sum of Squares df Mean F Sig.
Square
Between
Groups 33,800 1 33,800 5,127 ,026
Within Groups 514,200 78 6,592
Total 548,000 79
4. Uji beda rata-rata kemampuan pemecahan masalah matematika
Group Statistics
Metode N Mean Std. Std. Eror
Pembel Deviation Mean
ajaram
Kemampuan 1 40 10,15 2,547 403
pemecahan masalah
Matematika 2 40 8,85 2,587 ,409
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Independent Samples Test
Levene's Test t-test for Equality of Means
for Equality of
Variances
F Sig. t df Sig. (2- | Mean Std. 95% Confidence
tai ted) | Differen| Error Interval of the
ce Differen Difference
ce Lower Upper
Equal
Kemampuan variances 014 ,905 2,264 78 ,026 1,300 574 157 2,443
pemecahan  assumed
masalah Equal
Matematika  variances not 2264¢ 77981 ,026| 1,300 574 157 2,443
assumed
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DAFTAR NILAI TES KEMAMPUAN AWAL
KELAS A KELAS B KELAS C
NO| KODE [NILAI NO| KODE |NILAI NO | KODE | NILAI
SISWA SISWA SISWA

1 A.l 50 1 B.1 55 1 C.1 55
2 A2 75 2 B.2 30 2 C.2 60
3 A3 55 3 B.3 30 3 C3 45
4 A4 40 4 B.4 60 4 C4 50
5 AS 65 5 B.5 45 S C.5 25
6 A.6 70 6 B.6 70 6 C.6 55
7 Al 45 7 B.7 30 7 C.7 30
8 A8 60 8 B.8 45 8 C.8 65
9 A9 50 9 B.9 60 9 C.9 25
10 A.10 70 10 B.10 50 10 C.10 40
11 All 55 11 B.11 70 11 C.11 20
12 A.l12 50 12 B.12 55 12 C.12 75
13 A.13 70 13 B.13 50 13 C.13 60
14 A.l4 50 14 B.14 50 14 C.14 60
15 A.l5 60 15 B.15 50 15 C.15 50
16 A.16 70 16 B.16 50 16 C.16 70
17 A17 55 17 B.17 70 17 C.17 55
18 A.18 75 18 B.18 30 18 C.18 60
19 Al9 6 19 B.19 65 19 C.19 70
20 A.20 65 20 B.20 60 20 C.20 45
21 A2l 50 21 B.21 50 21 C.21 75
22 A22 30 22 B.22 50 22 C.22 60
23 A23 65 23 B.23 55 23 C.23 50
24 A24 66 24 B.24 50 24 C.24 75
25 A.25 70 25 B.25 60 2 C.25 60
26 A.26 20 26 B.26 50 26 C.26 45
27 A27 75 27 B.27 55 27 C.27 30
28 A28 60 28 B.28 50 28 C.28 75
29 A29 60 292 B.29 45 29 C.29 60
30 A.30 50 30 B.30 50 30 C.30 60
[ 31 A3l 40 31 B.31 50 31 C.31 50
32 A.32 55 32 B.32 40 32 C.32 40
33 A.33 60 33 B.33 50 33 C.33 55
24 A4 70 24 B.24 20 24 C.24 70
35 A.35 75 35 B.35 30 35 C.35 60
36 A.36 75 36 B.36 40 36 C.36 65
37 A37 60 37 B.37 60 37 C.37 40
38 A.38 30 38 B.38 65 38 C.38 40

JUMIAY 22m JUMI AT 1005 JUMIT ALY 2028

RATA-RATA | 57,92 RATA-RATA| 50,13 RATA-RATA 33,29
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DAFTAR NILAI TES KEMAMPUAN AWAL
KELAS D KELAS E KELASF
NO| KODE |NILAI] [NO| KODE [NILAI NO | KODE | NILAI
SISWA SISWA SISWA

1 D.1 45 1 E1 60 1 F.1 30
2 D.2 50 2 E2 50 2 F2 70
3 D3 60 3 E3 30 3 F3 55
4 D4 75 4 E4 60 4 F4 50
5 D.5 50 5 ES5 50 5 F.5 45
6 D6 50 6 E.6 40 6 F.6 50
7 D.7 55 7 E.7 55 7 F.7 45
8 D.8 40 8 E.8 75 8 F.8 70
9 D.9 60 9 E.9 20 9 F.9 45
10| D.10 60 10| E.10 50 10 | F.10 60
11| D.11 70 11| E.il 70 11 | F.11 55
2] D.12 40 2] E12 60 12| F.12 55
13| D.I3 40 13| E.I3 70 13 | F.13 45
14| D.14 55 14| E.14 30 14 | F.14 70
15| D.1S 45 15| E.I5 75 15 | F.15 50
16| D.16 75 16| E.I6 60 16 | F.16 60
17| D17 | 50 171 E.17 60 17 | F.17 40
18] D18 | 60 | 18] E.18 50 18 | F.i8 40
19| D.19 40 19| E.I9 40 19 | F.19 60
201 D20 40 20| E.20 55 20 | F20 55
21| D21 60 21| E2i 5 21 | F21 60
2|1 D2 30 21 E2 60 2| F22 60
23] D.23 70 23| E.23 50 23 | F.23 45
24| D24 55 24| E.24 75 24 | F24 50
251 D2s 50 251 E.2S 55§ 25 | F.25S 45
26| D26 70 26| E.26 40 26 | F26 70
271 D27 50 27| E27 65 27 | F27 30
381 D28 45 28| E.28 70 28 | F.28 60
291 D29 70 291 E29 60 29 | E.29 70
30| D.30 45 30| E.30 45 30 | F30 45
31] D31 60 31| EJ31 70 31 | F31 45
32| D32 30 32| E32 30 32 | F32 45
331 DA3 70 33| E23 65 33 | F.33 20
34] D34 55 34| E.34 66 34 | F.34 50
35| D235 50 35| E.35 45 35 | F.35 50
36| D.26 7 36| E36 40 36 | F.36 0
37 37 37 | F.37 55
38 38 38 | F.38 60
39 39 39 | F.39 60
40 40 40 | F.40 45
JUMLAH | 1940 JUMLAH | 1971 JUMLAH 2085

RATA-RATA |53.89 RATA-RATA| 54,75 RATA-RATA| 52,13
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KELAS G KELAS H KELAS I

NO| KODE |NILAIl [NO| KODE |NILAI NO | KODE | NILAI

SISWA SISWA SISWA

1 G.1 20 1 H.1 60 1 1.1 60
2 G.2 50 2 H.2 45 2 1.2 70
3 G.3 80 3 H.3 70 3 13 75
4 G.4 60 4 H4 30 4 1.4 75
5 G.5 70 5 H.5 65 5 1.5 70
6 G.6 30 6 H.6 66 6 1.6 60
7 G.7 65 7 H.7 70 7 1.7 45
B G.8 60 8 H.8 20 8 1.8 70
9 G.9 50 9 H9 75 9 1.9 30
10 G.10 45 10| H.10 60 10 110 65
11| G.11 55 11| H.11 60 11 11 60
2] G12 75 12] H.12 50 12| 112 50
13] G.13 60 13] H.13 40 13 1.13 70
141 G.14 60 14] H.14 55 14 1.14 55
151 G.15 50 15] H.15 60 15 I.15 50
16| G.16 40 16| H.16 70 16 | 116 45
17 G.17 55 17| H.17 75 17 1.17 50 |
18] G.18 80 18] H.18 75 18 1.18 45
197 G.19 70 191 H.19 60 19 1 119 70
200 G20 75 20 H.20 50 20 | 120 30
21 G21 75 21 H21 75 21 1.21 65
221 G.22 60 221 H.22 55 22 1.22 60
23] G.23 50 23] H.23 40 23 1.23 50
241 G.24 30 24| H24 65 24 1.24 70
251 G.25 60 251 H25 70 25 1.25 55
261 G.26 50 26| H.26 60 26 | 126 50
271 G227 40 271 H27 50 27 1127 60
28] G.28 55 28| H.28 50 28 1.28 50
291 G29 75 291 H29 70 29 | 129 55
30| G.30 25 30 H.30 55 30 | 130 50
31| GJ31 70 31| H3lL 50 31 1.31 45
32| G.32 60 321 H32 70 32 | 132 50
331 G.33 70 33| H.33 50 33 1.33 80
34| G.34 50 34| H34 60 34 1.34 75
351 G35 35 35T 135 7 35 1.35 50
36| G.36 70 36| H.36 55 36 | 1.36 50
371 G.37 75 37 H37 75 37 1.37 55
381 G.38 60 381 H.38 60 38 1.38 40
391 G.39 60 391 H.39 65 39 | 139 60
401 G.40 50 40 | H.40 50 40 | 140 60
JUMLAH | 2270 JUMLAH | 2361 JUMLAH 2275
RATA-RATA| 56,75 RATA-RATA| 59,03 RATA-RATA| 56,88
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